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DArTAR ISI 


MUOADDIMAH 


Sesungguhnya segala puji hanya bagi Allah semata, kami memuji-Nya, 
memohon pertolongan serta meminta ampunan kepada-Nya. Kami berlindung. 
kepada Allah dari keburukan diri-diri kami dan dari kejelekan amal-amal kami. 
Barangsiapa diberi hidayah oleh Allah, niscaya tiada seorang pun yang dapar 
menyesatkannya, dan barangsiapa yang disesatkan oleh-Nya, niscaya tiada se- 
orang pun yang dapat memberinya petunjuk. Saya bersaksi, bahwa tiada Ilah 
yang berhak diibadahi dengan benar kecuali Allah semata, tiada sekutu bagi- 
Nya. Dan saya bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. 


Amma ba'du. 
Sudah merupakan hikmah Ilahi al-'Aliyyil “Azhiim yang sangat dalam 
maknanya, bahwa manusia harus dibebani tanggung jawab dan diberi hak pilih. 
Allah 3 berfirman: 


“Sesunggubnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi 
“dan gunung gunung, maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu 
dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu 
oleb manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zhalim dan amat bodoh.” 
(OS. Al-Ahzaab (33): 72). 


Berhubung setiap beban dan tanggung jawab harus melalui dua cara agar 
hak pilih benar-benar sempurna, maka dari itu Allah menurunkan perintah dan 
larangan kepada para hamba-Nya. Perintah dalam bentuk perkataan: "Lakukan 
ini, lakukan irul” Dan larangan dalam bentuk perkataan: “Jangan lakukan ini, 
jangan lakukan itu" 


Allah 8 berfirman: 
Pan 
aa Kaka 
“Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan." (9S. Al-Balad 
(00): 10). 
Hal ini sangar jelas terlihat pada kisah Adam dan Hawa sig. Allah telah 
memerintahkan mereka berdua untuk menetap di dalam Jannah (Surga). Bebas 


menikmati apa saja yang mereka suka, dan melarang keduanya mendekati 
pohon terlarang. 


Allah 3 berfirman: 

Ba ne AN Da aka Bian 

PELNI KN In Sae 
KO AA 

“Dan Kami berfirman: Hai Adam, diamilah olehmu dan isterimu Jannah 

ini, dan makanlah makanan-makanannya yang banyak lagi baik di mana 


saja yang kamu sukai, den janganlah kamu dokati pobon ini, yang menyebab: 
(kan kamu termasuk orang-orang yang zhalim." (OS. Al-Bagarah (2): 35). 


Ikulah Sunnatullah yang telah digariskan atas anak keturunan Adam 883, 
mereka dicoba dengan perintah dan larangan. 


Menjauhi larangan lebih berat daripada mengerjakan perintah, sebab 
tidak ada dispensasi untuk melanggar larangan, sedangkan perintah dikerjakan 
sesuai kemampuan. Seperti disebutkan dalam hadits Abu Hurairah 45, ia men- 
dengar Rasulullah 4f bersabda: 

Ja aa Sa aa ju 3) 

Mn Ig pal SEN OI de SA Ha AE GP ega 


“Tinggalkanlah sesuatu yang aku tidak anjurkan kepadamu. Kebinasaan 
ummat terdahulu ialah karena mereka banyak bertanya dan selalu me- 


nyelisihi Nabi mereka Jadi, apabila aku melarangmu dari sesuatu, tinggal- 

kanlah, dan apabila aku perintahkan sesuatu kepadamu, lakukanlah se- 

mampumu!” 

Dahulu, ulama Salaf mengatakan: “Amalamal kebajikan bisa dilakukan 
oleh setiap orang, yang shalih maupun yang jahat. Sementara maksiat, hanya 
orang-orang shiddig sajalah yang mampu meninggalkannya.” 

Perkataan tersebut didukung pula oleh hadits Abu Hurairah 45, ia ber- 
kata, Rasulullah 4 bersabda: 


“Siapakah yang berkenan mengambil kalimat-kalimat ini dariku lalu 
mengamalkannya atau mengajarkannya kepada siapa saja yang mau 
mengamalkannya?” Saya wahai Rasulullah," sahutku. Beliau pun meraih 
tanganku lalu menyebutkan lima perkara, beliau bersabda: 'Jauhilah 
perkara-perkara haram, niscaya engkau akan menjadi manusia yang 
paling sempurna ibadahnya. Terimalah dengan ridha apa yang telah di- 
berikan Allah kepadamu, niscaya engkau akan menjadi manusia yang 
paling kaya. Berbuat baiklah kepada tetanggamu, niscaya engkau men- 
jadi Mukmin sejati. Sukailah bagi manusia apa yang engkau sukai bagi 
dirimu, niscaya engkau menjadi Muslim sejati. Jangan banyak tertawa, 
karena banyak tertawa dapat mematikan hati.” 


Dari uraian di atas, jelaslah bahwa kesempurnaan “Ubudiyyah (peng- 
hambaan diri kepada Allah 8) dapat diraih dengan meninggalkan larangan- 
larangan syari'at. Itulah yang membuka hati saya sejak empat tahun lalu untuk 
mengumpulkan laranganJarangan syar'i yang shahih, yang disebutkan dalam 
as-Sunnah an-Nabawiyyah. Lalu saya sajikan ke hadapan pembaca sekalian 
khususnya, dan kepada kaum Muslimin umumnya, agar mereka dapat men- 
jauhinya dan menjauhi keburukan dan mudharutnya. Sebab, apabila keburukan- 
nya telah tersebar dan banyak orang yang terjerumus ke dalamnya, niscaya 
akan rusaklah dunia dan akhirat mereka. Setiap pelanggaran syari'at pasti me- 
nimbulkan mudharat. 


HR. Al-Bukhari 7288) dan Muslim (1337). 
3 adit ini shahih, karena meriliki jalu periwayatan yang banyak. Kami akan 
menyebutkan takhrijnya, insya Allah. 


MUGADONtAH 3 


Seperti penuturan Ibnu Oayyim al-Jauziyyah berikut ini dalam kitabnya 
yang menakjubkan dan sarat dengan ilmu yang berguna berjudul Ad-Daz-1 
'uud Dawaa' (halaman 65-67): “Satu hal yang mesti diketahui, Perbuatan dosa 
pasti menimbulkan mudharat. Bahayanya terhadap hati sama seperti bahaya 
racun terhadap tubuh hanya saja tingkatannya berbeda-beda sesuai mudharat 
yang ditimbulkannya. 

Bukankah setiap keburukan dan penyakit di dunia dan di akhirat pe- 
nyebabnya adalah dosa dan maksiat? 


Bukankah dosa dan maksiat yang membuat Iblis diusir dari kerajaan 
langit, dicampakkan, dilaknat, dikutuk lahir bathin, dirubah bentuknya men- 
jadi seburuk-buruk dan sekeji-keji bentuk, bathinnya lebih buruk dan lebih 
keji daripada bentuk lahiriyahnya, dijauhkan dari Allah padahal sebelumnya 
ia didekatkan kepada-Nya, rahmat berganti menjadi laknat, rupanya yang elok 
berganti menjadi rupa yang buruk, Jannah berganti menjadi Neraka yang me- 
nyalanyala, keimanan berganti menjadi kekufuran, menjadi musuh turun- 
temurun dan paling menentang padahal sebelumnya ia adalah loyal kepada al- 
Waliy ak Hamiid 86, gemuruh tasbih, tagdis dan tahlil berganti menjadi gemuruh 
kekufuran, syirik, kebohongan, kepalsuan dan kekejian, pakaian keimanan 
berubah menjadi pakaian kekufuran, kefasikan dan kedurhakaan. Menjadi hina 
dina kedudukannya di sisi Allah dan menjadi rendah serendah-rendahnya dalam 
pandangan Allah. Iblis pun berhak menerima kemarahan Allah dan melempar. 
kannya ke tempat yang hina. Memurkainya semurkamurkanya dan meng 


kannya. Jadilah Iblis pemimpin bagi setiap orang fasik lagi berdosa. Ia merasa 
puas dengan kedudukan itu, padahal sebelumnya ia menduduki kursi Ubudiyyuh 
(ketaatan) dan Siyuadah (kepemimpinan). Berlindunglah kepada Allah dan 
mohonlah kepada-Nya agar engkau tidak menyelisihi perintah-Nya dan tidak 
mengerjakan larangan-Nya. 


Bukankah dosa dan maksiat yang menyebabkan penduduk bumi di 
tenggelamkan seluruhnya oleh banjir besar hingga air bah naik mencapai puncak- 
puncak gunung? 

Bukankah dosa dan maksiat yang menyebabkan kaum "Aad diluluh- 
lantakkan oleh angin sehingga mayat-mayat mereka bergelimpangan di atas 
muka bumi bagaikan tanggul-tanggul pohon kurma yang telah lapuk? Meng- 
hancur leburkan segala sesuatu yang dilewatinya, mulai bangunan, sawah, ladang 
sampai hewan ternak mereka? Jadilah tragedi mereka sebagai pelajaran bagi 
generasi mendatang sampai hari Kiamat! 

Bukankah dosa dan maksiat yang menyebabkan kaum 'Aad dihancurkan 
oleh gelegar halilintar sampai memutus urat-urat jantung mereka hingga semua- 
nya binasa? 

Bukankah dosa dan maksiat yang menyebabkan negeri kaum Luth 
diangkat, sampai-sampai para Malaikat mendengar lolongan anjing mereka, 
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kemudian negeri itu dibalikkan bersama-sama mereka sehingga bagian atas 
menjadi di bawah lalu Allah membinasakan mereka semua? Kemudian mereka 
dibujani batu dari langit. Terkumpullah pada mereka berbagai jenis adzab yang 
tidak pernah dirasakan oleh ummat selain mereka. Dan siapa saja yang mengikuti 
perbuatan dosa mereka akan merasakan adzab yang serupa. Hukuman seperti 
itu tidaklah jauh dari orang-orang yang zhalim. 


Bukankah dosa dan maksiat yang menyebabkan dikirimnya awan yang 
mengandung adzab atas kaum Syu'aib, seperti bayangan yang memayungi me- 
teka, dan ketika tepat di atas kepala mereka awan tersebut menghujani mereka 
dengan api yang menyala-nyala? 

Bukankah dosa dan maksiat yang telah menenggelamkan Fir'aun dan 
pengikutnya di laut lalu memindahkan arwah mereka ke Neraka Jahanam. 
Jasad mereka karam tenggelam di lautan sementara arwah mereka hangus ter- 
bakar dalam Neraka Jahannam!? 


Bukankah dosa dan maksiat yang telah menelan Garun beserta istana, 
harta dan keluarganya ke dasar bumi?! Bukankah dosa dan maksiat yang telah 
membinasakan orang-orang yang diceritakan kisahnya dalam surat Yaasiin 
dengan gelegar halilintar hingga mereka semua binasa?! Bukankah dosa dan 
maksiat yang menyebabkan (bangsa) Bani Israil dikuasai oleh hamba-hamba 
Allah yang mempunyai kekuatan besar lalu mereka merajalela di seantero 
negeri, membunuh kaum pria, menawan anak-anak dan kaum wanita, membakar 
rumah-rumah dan menjarah harta. Kemudian akan dikirim untuk yang kedua 
kalinya atas mereka (Bani Israil), lalu membinasakan seluruh bangsa Bani Israil 
yang sanggup dibinasakan. Dan membinasakan sehabis-habisnya apa saja yang 
mereka kuasai? 


Bukankah dosa dan maksiat yang membuat mereka ditimpa berbagai 
jenis hukumanj mulai dari pembunuhan, penawanan, penghancuran negeri, 
kezhaliman penguasa, kutukan menjadi kera dan babi, dan untuk hukuman 
yang terakhir, Allah telah bersumpah dalam al Guran: 


ae anera at — 


enpar 23 Kapan FN) 


AK rr 


'Dan (ingatlal) ketika Rabbmu memberitahukan, bahwa sesungguhnya 

Dia akan mengirim kepada mereka (orang-orang Yabudi) sampai bari 

Kiamat orangorang yang akan menimpakan kepada meroka adzab yang 

seburuk-buruknya." (9S. ALA 'raaf (7): 167)." 

Kemudian, Ibnul Gayyim melanjutkan (halaman 84-85): “Ada satu per- 
kkara tentang dosa yang banyak membuat manusia keliru dalam menyikapinya. 


Yaitu, mereka tidak melihat pengaruh dosa itu langsung pada waktu itu juga, 
kadang kala pengaruhnya terjadi jauh setelah itu namun mereka sudah lupa, 
lantas mereka mengira perkaranya sudah selesai. Keadaan ini persis seperti yang 
digambarkan dalam sebuah sya'ir berikut: 


Jika sebuah dinding saat ambruk tidak menghamburkan debu 

Maka tidak akan ada lagi debu setelah iru 

Subhanallah, berapa banyak manusia yang binasa karena musibah dosa 
ini? 

Berapa banyak nikmat yang terenggut? 

Berapa banyak adzab yang turun? 

Berapa banyak ulama dan orang shalih yang terperdaya dengannya? 
Apalagi orang-orang jahil! 

Orang yang tertipu itu tidak sadar bahwa perbuatan dosa lambat laun 
akan mematikan, sebagaimana halnya racun. Ibarat luka yang mulai 
sembuh namun kambuh kemb: 

Namun perlu diingat, perbuatan dosa juga berakibat buruk langsung 
tanpa tertunda! 


Saya menyusunnya berdasarkan susunan buku figih. Saya memilih 
susunan Imam al-Bukhari, Amirul Mukminin dalam bidang hadits, dalam kitab 
Shahihnya, susunan buku beliau itu sangat ilmiah. Bagaikan satu mata rantai 


yang saling berhubungan. Kecuali beberapa kitab yang sengaja saya buat ber- 
beda susunannya dengan kitab beliau. Contohnya kitab at-Tanhid, saya gabung: 
kan dengan kitab al-Iman, kitab al tishsam bil Kitab was Sunnah saya letakkan 
setelah kitab alm. Dan ada beberapa kitab yang tidak saya cantumkan karena 
bab-bab yang tercantum di dalamnya telah termuat dalam kitab-kitab lain, misal- 
nya kitab at- Temani, kitab al-Hiyal dan lainnya. 


Kesimpulan hukum figih tiap bab, saya jadikan sebagai judulnya, meng- 
ikuti metode yang dipakai oleh fugaha' Ahli Hadits. 


Kemudian, saya beri penjelasan setelah pencantuman hadits-hadits pada 
tiap-tiap bab, berpatokan kepada pemahaman Salafush Shalih yang merujuk 
kepada a-Guran dan asSunnah shahihah serta atsar para Sahabat &. Berikut 
juga mencuplik perkataan-perkataan ahli ilmu yang terdahulu maupun sekarang. 


Terakhir, saya memohon kepada Allah 38, semoga memberi saya pe- 
tunjuk kepada kebenaran dalam perkataan dan perbuatan. Dan semoga menjadi- 
kan amal ini amal yang ikhlas semata-mata mencari keridhaan-Nya, terlepas 
dari maksud-maksud duniawi dan materi yang fana serta kehendak nafsu yang 
selalu menghasung kepada keburukan dan syahwat. Saya memohon, semoga 
menyimpannya sebagai pahala bagi saya sampai hari Pertemuan dengan-Nya 
kelak. Hari yang tiada berguna sedikit pun harta dan anak kecuali orang yang 
menemui Allah dengan membawa hati yang bersih dari syirik. 


MUGADDIKAN 


Semoga Allah 8£ memberi rahmat kepada saudara-saudara saya yang 
senantiasa memberi nasehat lagi amanah, yang menemukan kekurangan lalu 
menyempurnakannya, atau menemukan kesalahan lalu memperbaikinya, atau 
mendapatkan kesamaran lalu menjelaskannya, ia menutupi aib saya dan meng- 
ajukannya kepada saya. Saya tidak akan melupakan jasanya sampai akhir hayat 
saya. Saya berlindung kepada Allah dari kesengajaan menyelisihi al Guran 
dan Sunnah Rasulullah $ atau kesengajaan menyimpang dari jalan orang-orang 
yang beriman saat saya hidup atau setelah saya mati! 


Ditulis seraya mengucapkan puji syukur, shalawat dan salam 
Abu Usamah Salim bin "Ted al-Hilali as-Salafi 

Hari Kamis waktu Dhuha 21 Jumadil Ula 1418 H 

“Amman al-Balga' ibukota Yordania 

Negeri Syam al-Mahusah (yang dijaga) 


mUGADDIKAH 


Tya) ENIKLOFEDI LARANGAN 


MENIIUT AL CURAN DAN ASSUNNAN 


KAIDAH-KAIDAH 
USHUL FIOIH 


Perkare-perkara yang dilarang adalah seluruh perkara yang telah turun 
larangan atasnya. Larangan adalah lawan dari perintah, yakni tuntutan 
untuk menahan diri dari satu perbuatan. 


Bentuk-bentuk larangan adalah: 


.. Lua Naahiyah aa yang menunjukkan larangan). 
. Peringatan dengan kata #yywaka” jauhilah olehmu). 
Ulkimatum dan ancaman atas suatu perbuatan. 

|. Celaan atas pelakunya dan keharusan membayar kaffarah (denda) 
akibat melakukannya. 

. Perkataan "laa yanbaghi' (tidak sepatutnya). Perkataan tersebut 
dalam bahasa al-Yur-an dan bahasa Rasul adalah untuk larangan 
secara syar'i maupun logika. 

| Lafazh, “maa kaana lahum kadza" (ridak sepatutnya mereka me- 
lakukan ini) atau “lam yakun labum” (seharusnya mereka tidak 
boleh melakukan ini). 

Ancaman hukuman hadd atas pelakunya. 

h. Lafazh: laa yabillu (cidak halal) atau laa yasblubu (tidak baik). 

i. Pemberian sifat rusak dan bathil atas sebuah perbuatan, misalnya 
perbuatan itu adalah tipu daya syaitan, perbuatan syaitan, Allah 
tidak menyukai dan tidak meridhainya, tidak merestui pelakunya, 
tidak berbicara kepadanya dan tidak melihatnya. 

Allmam al-Humaam Ibnu Gayyim al-Jauriyyah #X berkata dalam 

kitab Badaai'nl Fawasid (V/5-6): “Semua perbuatan yang diminta oleh Allah 


Ditinggalkannya perbuatan itu atau dicela pelakunya. 
Dikecam. 
Dilaknat. 
Dimurkainya perbuatan itu dan dimurkai juga pelakunya. 


8 KAAHKAIAH USHUL PON 


ENSIKLOPEDI LARANGAN (TNGh 
MENU ALOURAN DAN AMANAH 


"Tidak disukainya perbuatan itu dan tidak disukai juga pelakunya. 
Tidak diridhainya perbuatan itu dan tidak diridhai juga pelakunya. 
Diserupakan pelakunya dengan hewan ternak atau dengan syaitan. 
Disifati sebagai penghalang hidayah dan tidak diterima. 

ati dengan kejelekan, makruh (dibenel), dijauhi oleh para Nabi B8: 
atau dibenci oleh mereka. 
Disifati sebagai penghalang kebaikan. 
Diancam dengan adzab dunia atau dengan adzab akhirat, segera maupun 
akan datang (ditunda). 
Dicela atau dikecam pelakunya. 
Dinyatakan sebagai perbuatan sesat. 
Dinyatakan sebagai perbuatan maksiat. 
Disifati sebagai perbuatan busuk, kotor atau najis. 
Dinyatakan sebagai perbuatan fasik. 
Dinyatakan sebagai perbuatan dosa atau penyebab perbuatan dosa, kotor, 
laknat, kemarahan atau penyebab terenggutnya nikmat atau turunnya 
adzab. 


Pelakunya diancam hukuman hadd. 

Dinyatakan sebagai perbuatan kotor dan hina atau dapat membelenggu 

jiwa. 

Dianggap sebagai bentuk permusuhan terhadap Allah 88 atau bentuk 

memerangi-Nya. 

Dianggap sebagai perbuatan melecehkan dan merendahkan Allah 8. 

Dianggap sebagai penyebab Allah 8 melupakan pelakunya. 

Dinyatakan oleh Allah 88, bahwa Dia menahan adzab terhadap pelaku 

perbuatan tersebut. 

Atau Allah 3 masih menyantuni dan memaafkannya. 

Atau Allah 3£ menyeru pelakunya supaya bertaubat. 

Menyebut pelakunya dengan sebutan kotor dan hina. 

'Atau menisbatkannya sebagai perbuatan syaitan dan tipu dayanya. 

'Atau menyebutkan bahwa syaitanlah yang membantunya dalam me- 

lakukan perbuatan tersebut. 

'Atau menyebut dengan sifat yang tercela, mislaya menyifatinya sebagai 

perbuatan zhalim, durhaka, dan 

Atau para Nabi 35 berlepas di dari perbuatan tersebut dan dari 
pelakunya. 

Kau mengadukan pelakunya kepada Allah 8. 

“Atau menampakkan permusuhan mereka kepada pelakunya. 

Atau menetapkannya seba perbuatan yang membuat pelakunya celaka 

merugi dunia akhirat. 

Atau menyebabkan pelakunya terhalang masuk Jannah. 

'Arau menyifati pelakunya sebagai musuh Allah atau Allah menjadi 

musuhnya. 

Atau Allah dan Rasul-Nya menyatakan perang terhadap pelakunya. 


'Arau menimpakan dosa orang lain yang meniru perbuatan tersebut 
kepada pelakunya. 

“Atau dinyatakan sebagai perbuatan yang tidak seharusnya dilakukan 
atau tidak seyogianya dikerjakan. 

'Atau diperintahkan supaya bertakwa ketika ditanyakan tentang per- 
buatan tersebut. 

Atau diperintahkan supaya mengerjakan perbuatan yang bertolak 
belakang dengannya. 

Arau diperintahkan supaya mengisolir pelakunya. 

“Atau para pelakunya akan saling melaknat satu sama lain di akhirat. 
Atau para pelakunya saling berlepas diri atau menyebut pelakunya sc 
bagai orang sesat. 

Atau pelakunya tidak mendapat ridha Allah. 

Arau pelakunya tidak mendapat ridha Rasulullah 4 dan para Sahabat- 
nya aa. 

“Atau disertakan penyebutannya bersama perbuatan haram yang hukum- 
nya jelas-jelas haram, baik status hukum maupun status dalilnya. 

“Atau dengan menjauhinya menjadi sebab kebahagi: 

'Atau dengan mengerjakannya menjadi sebab terjadinya permusuhan 
dan kebencian di antara kaum Muslimin. 

'Arau dikatakan kepada pelakunya: “Tidakkah engkau berhenti dari per- 
buatan itul" 

“Atau para Nabi melarang mendo'akan pelakunya. 

Menjauhkan atau mengusir pelakuny 

Menjatuhkan sangsi hukum mati atas pelakunya, atau menyebut: “Semoga 
Allah 36 membinasakannya" atas pelakunya. 

'Atau menyebutkan bahwa pelakunya tidak diajak bicara oleh Allah 8, 
tidak dilihat dan tidak disucikan oleh-Nya pada hari Kiamat. 

“Atau menyatakan bahwa Allah 86 tidak memperbaiki amal pelakunya. 
'Atau menyatakan bahwa Dia tidak memberinya petunjuk. 

'Atau menyatakan bahwa pelakunya tidak akan beruntung dan tidak 
termasuk golongan s9whad' (orang mati syahid) dan syufa'e (orang yang 
mendapat izin memberi syafa'at) pada hari Kiamat. 

“Atau menyatakan bahwa Allah cemburu terhadap perbuatan tersebut 
dan pelakunya atas kerusakan yang bakal dialaminya. 

“Atau menyatakan bahwa Dia tidak akan menerima tebusan atau ganti 
apa pun pada hari Kiamat. 

'Atau memberitakan bahwa syaitan akan diangkat menjadi teman bagi 
pelakunya yang selalu menyertainya. 

“Atau perbuatan itu menjadi penyebab menyimpangnya hati pelakunya 
atau memalingkannya dari ayat-ayat Allah dan dari memahaminya. 
Atau Allah menanyakan sebab ia melakukannya: “Mengapa engkau 
melakukan ini!” Misalnya dalam firman Allah: 


LN £ P ba 
Haa Ad 
Pi Ueaaer ss 
“Mengapa kamu menghalang-halangi dari jalan Allah,” (OS. Aliran 
0:99. 
Firman Allah 3: 


CI Ae Sena 
aan 
“Mengapa kamu mencampur adukkan antara yang bag dengan yang batbil." 
(OS. Ali Imran (3): 71). 
Firman Allah 34: 
AN 


W LES I 


“Apakah yang menghalangi kamu sujud." (9S. Shaad (38): 73). 
Dan firman Allah 3: 


DEA 


“Mengapa kamu mengatakan apa yang tidak kamu perbuat." (9S. Ash- 
Shaff (61): 2 


Selama jawaban dari pertanyaan tersebut tidak disertakan: Jika jawaban- 
nya disertakan, maka statusnya berdasarkan jawaban yang disebutkan. 


Semua itu dan beberapa kalimat sejenisnya menunjukkan larangan atas 
perbuatan tersebut dan status hukum haramnya dipetik dari dalil-dalil yang 
menunjukkan dibencinya perbuatan tersebut. Adapun lafazhnya: 


(d. Allah dan Rasul-Nya membencinya. 

(b).  Makruh (dibenci), biasanya banyak digunakan pada perkara-perkara 
haram. Dan adakalanya digunakan untuk perkara makruh (makruh 
tanzibi) (kehati-hatian). 

(0. Adapun perkataan Rasul: “Adapun aku pribadi tidak melakukannya," 
menurut pendapat yang benar, perkaraan tersebut menunjukkan hukum 
makruh. Contoh lain adalah perkataan: “Adapun aku tidak makan 
dengan bersandar." 

Sedangkan perkataan: “Tidak baik bagimu arau tidak layak bagi kami,” 
biasanya digunakan untuk perkara-perkara haram, misalnya dalam 
firman Allah: 


KADAHSADAH USUL POM, 


“ 


2 


AN en ta1 An anna 

DB ee na 
“Karena kamu tidak sepatutnya menyombongkan diri di dalamnya." (OS. 
ALA''raaf (7): 13). 
Juga dalam firman Allah 3g: 

PER 
leo) Dad UK 

“Dan tidaklah patut kami kembali kepadanya." (OS. ALA'raaf (7): 89). 
Dan dalam firman Allah 3: 


AA Te Una TOR YA TIA CAA 
Fed IKU 
“Tidaklah patut bagiku mengatakan apa yang bukan bakku (mengatakan: 
nya)" (OS. AManridah (9): 116). 
Pada asalnya, statemen syari'at yang berisi larangan terhadap suatu 


perkara hukumnya adalah perkara itu harus ditinggalkan secara mutlak. 
Berdasarkan sabda Nabi 4: 


“Jika aku melarang kalian dari suatu perkara maka tinggalkanlah!”" 


Boleh jadi larangan itu bukanlah karena perbuatan itu sendiri, namun 
karena faktor maftadah (kerusakan) yang diakibatkannya. Ini merupakan 
konsekuensi kaidah Saddudz Dzaraa-i" atau dalam kata lain: “Tindakan 
pencegahan terhadap penyebab timbulnya mafsadah." Kaidah ini ter- 
masuk kaidah yang sangat agung dalam syari'at. 


Akan tetapi, perkara yang dilarang berdasarkan kaidah ini adakalanya 


dibolehkan untuk sebuah maslahat yang lebih besar. Sebagai contoh: Diboleh- 
kan melihat calon isteri untuk tujuan meminang dan sejenisnya. Melihat wanita 
bukan mahram diharamkan karena dapat menyeret kepada mafsadah (kerusa- 
kan). Dan bila ada maslahar yang lebih besar lagi daripadanya, maka itu artinya 
perkara tersebut tidak menyeret kepada kerusakan. 


5. 


Konsekuensi sebuah perkara terlarang (haram) adalah larangan terhadap 
seluruh sarana yang mengarah kepadanya. Termasuk di antaranya adalah 
pengharaman al-biyal (alasan yang dicari-cari) yang bermuara kepada 
penghalalan perkara yang diharamkan Allah. 


? Tahu hadits ini telah disebutkan sebelumnya (halaman 3). 


KAA KADAH usia mai 


Larangan terhadap sesuatu juga berarti larangan terhadap perkara yang 
tidak bisa dilaksanakan (larangan tersebut) kecuali dengan menjauhinya. 

Jika bercampur antara daging bangkai dan daging yang disembelih secara 
syari, maka seluruhnya menjadi haram dimakan. Daging bangkai haram 
dimakan karena ia adalah bangkai, dan daging yang disembelih secara 
syar'i menjadi haram karena terdapat kesamaran padanya. Sebenarnya 
yang wajib dijauhi hanyalah daging bangkai saja, namun dalam kondisi 
Seperti itu hal tersebut tidak bisa terlaksana kecuali dengan menjauhi 
kedua daging itu sekaligus karena adanya kesamaran. 

Pengharaman sesuatu secara mutlak berarti larangan seradap sea setiap 
bagian-bagiannya. Kaidah menyebutkan bahwa larangan 

juga berarti larangan terhadap bagiannya selama tidak ada pengecualian 
yang shahih dan jelas. 


Larangan itu menunjukkan (bahwa) mafsadah yang terdapat pada per- 
kara yang dilarang lebih besar daripada maslahatnya. Prinsip dasarnya 
adalah, setiap hamba harus meyakini bahwa apa saja yang Allah perintah- 
kan psi membawa malahat dan apa saja yang dilarang oleh-Nya pasti 
menimbulkan mafsadah dan benc 


Oleh sebab itu, Allah memuji amal shalih dan memerintahkan supaya 
berlaku baik dan mengadakan perbaikan. Dan Allah melarang berbuat ke- 
rusakan, Allah tidak menyukai dan tidak meridhainya. 


Jika larangan tertuju khusus pada sebuah perbuatan, berarti perbuatan 
itu us 


Perkaraperkara yang terlarang terdiri atas beberapa tingkatan, Ada yang 
jelasjelas haram, ada yang makhruh tabrim (makruh bermakna haram) 
dan ada yang makruh tanzih (boleh). 

Lafazh-lafazh pengharaman terdiri atas beberapa tingkatan, yang paling 
tinggi adalah perintah untuk meninggalkan sesuatu, kemudian teguran 
dan celaan terhadap sesuatu, kemudian pengharaman terhadap sesuatu, 
kemudian makruhnya (dibencinya) sesuatu tersebut. 

Pada dasarnya, sebuah larangan dalam statemen syarat konotasi hukum- 
nya adalah haram. Konotasi hukum ini tidak boleh digeser melainkan 
dengan adanya pengecualian atau indikasi pengalihan hukum yang kuat. 
Kata 'makruh' dalam perkataan Allah dan Rasul-Nya dan dalam istilah 
vulama Salaf biasanya digunakan untuk perkara haram, dalilnya adalah 


firman Allah 3: 
O Kran 


KADARADAN Us am 


ENSIKLOPEDI LARANGAN 
MENURUT ALCURAN DAN AS INSAN 


“Semua itu kejahatannya amat dibenci di sisi Rabb-mu.” (OS. Alelsraa" 
(07:39). 

Ulama-ulama mutxakhkhirin banyak yang keliru, mereka membawa- 
kan perkataan-perkataan para ulama yang menyebutkan kata 'makruh" 
kepada pengertian makruh dalam ilmu ushul figh yang baru dikenal 
kemudian. Mereka menafikan hukum haram terhadap perkara-perkara 
yang dikatakan makruh oleh para ulama terdahulu. Kemudian mereka 
terlalu longgar dalam penggunaan istilah makruh ini, mereka bawakan 
kepada makruh tanzih(boleh dikerjakan)! Hal itu menyebabkan banyak- 
nya terjadi kerancuan, kekeliruan yang fatal dan kerusakan yang parah! 


Makruh, menurut para ulama Ushul Figh Kontemporer adalah termasuk 
di antara lima macam hukum taklifi, yaitu sesuatu yang dituntut untuk 
meninggalkan apa yang terkandung di dalamnya, bukan merupakan 
suatu kewajiban, karena pelakunya tidak dicela. Oleh sebab itu, orang 
yang meninggalkannya mendapat pujian, dan yang melakukannya tidak- 
lah dicela. 


Terus-menerus mengerjakan perkara makruh dapat merusak 'tudzalah 
(kesbalihan) dan mengeluarkan pelakunya dari golongan orang yang 
berhak mendapat kesaksian baik 


ole 


ENSIKLOPEDI 
5 LARANGAN 
(# Menurut Al-Our-an 
2 


dan As-Sunnah 
BAB 
AOIDAH 


TAUHID DAN IMAN 


PENGHARAMAN SYIRIK DAN PENJELASAN BAHWA SYIRIK 
TERMASUK DOSA BESAR YANG PALING BESAR. 


Allah 86 berfirman: 
RAM Ie IE KEA 
DK AA, 


"Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia meng: 
ampuni segala dosa yang selain dari eyirk) itu bagi siapa yang dikehendaki: 
Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, maka sungguh ia telah 
berbuat dosa yang besar.” (95. An-Nisaa' (): 48). 


Allah 8 berfirman: 

bnge A 2nt Le ata 

KE EN Jaias an Td ABIS 
D HEM 35 


“Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa mempersekutukan Sesuatu) 
dengan Dia, dan Dia mengampuni dosa yang lain dari syirik itu bagi siapa 
yang dikehendaki: Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan (esuatu) dengan 
“Allah, maka sesungguhnya ia telah tersesat sejauh jaubnya." (OS. An-Nisaa" 
(@: 116). 
Allah 36 berfirman: 

3 


Kang 
Tpebilis 


ENSIKLOPEDI LARANGAN | (7 
PENYAIT AL RAN DA 


“Seunggubnnya orang yang mempenekutukan fesuatu dengan) Allah, maka 
pasti Allah mengharamkan kepadanya Jannah, dan tempatnya ialah Neraka, 
tidaklah ada bagi orang-orang zhalim itu seorang penolong pun.” (OS. Al- 
Maa-idah (5): 72). 


Allah 8£ berfirman: 


Ka cad 


asa (DEK IS 


Ds gang INA PA 


“Barangsiapa mempersekutukan sesuatu Kapas Allah, maka (adalah) ia 
seolabrolah jatuh dari langit lalu disambar oleh burung, atau diterbangkan 
angin ke tempat yang jauh," (OS. Ak Hajj (22): 31). 


Allah 8 berfirman: 


ISI LA Lai 


are . etesats 


“Dan sesungguhnya, telah diwahyukan kepudam dan pes (Nabi-Nabi) 
sebelummu: Jika kamu mempersekutukan (Allah), niscaya akan bapus 
'amalmu dan tentulah kamu termasuk orang-orang yang merugi.” (OS. 
Az-Zumar (39): 65). 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah 4, dari Rasulullah 555, beliau ber- 


“Jauhilah tujuh perkara munbigaat (yang mendatangkan kebinasaan)!" 
Para Sahabat bertanya: "Apakah ketujuh perkara itu, wahai Rasulullah?” 
Rasulullah 38 menjawab: "Menyekutukan Allah, sihir, membunuh jiwa 
yang diharamkan Allah kecuali dengan alasan yang dibenarkan syari'at, 
memakan riba, memakan harta anak yatim, melarikan diri dari medan 


3 AkbMtuubigaat xdalah dosa-dosa besar yang membinasakan, jumlahnya lebih banyak daripada 
yang disebutkan diatas. Sapa saja yang meneliti al uran dan a-Sunrah, pasti mendapatinya 
lebih dariitu. 


TAU DAN MAN 


pertempuran,” melontarkan tuduhan zina terhadap wanita-wanita 
Mukminah yang terjaga dari perbuatan dosa dan tidak tahu menahu 
dengannya.” 

Diriwayatkan dari Abu Bakrah 4, ia berkata, bahwa Rasulullah #5 ber- 


“Maukah kalian aku beritahu tentang dosa-dosa yang paling besar?” 
“Tentu saja wahai Rasulullah!" jawab mereka. Rasul berkata: “Syirik 
kepada Allah, durhaka kepada kedua orang tua, aa itu beliau duduk 
bersandar lalu beliau duduk tegak seraya berkara:- Dan ingatlah, yang 
ketiga adalah perkataan dusta!" Beliau terus mengulanginya hingga kami 
berharap mudah-mudahan beliau segera diam.” 


Diriwayatkan dari “Abdullah bin Mas'ud &, ia berkata: “Aku bertanya 
kepada Rasulullah ff: Dosa apakah yang paling besar di sisi Allah? Beliau 


(aj Haa Gp Sby 208 Kl 


“Engkau menjadikan sekutu bagi Allah padahal Dialah yang mencipta- 
kanmul” "Kemudian apa lagi?” tanyaku lagi. Beliau menjawab: Engkau 
membunuh anakmu sendiri karena takut ia makan bersamamu." 'Ke- 
mudian apa lagi?" tanyaku lagi. Beliau menjawab: “Engkau berzina" 
dengan isteri? tetanggamu.”" 


3 Tawalli yawmaz zahf, maksudnya melarikan dir dari medan pertempuran saat dua pasukan 
sudah saling berhadapan yakni antara papukan Mim dan pakan kai Kecuali mtakukan 
(Mane Untuk sat perang tau bendak menggabungkan diri dengan pasukan Mulim yang 
sinnya. 

? Yakni wanita Muksminah yang merdeka, suci dan tidak tahu menahu tentang perbuatan dora, 
Para Gx termasuk d dalimnya, bukannya tidak banya khasus bagi want yang sudah me" 
nikah. Demikian pula hukumnya bagi kaum lakilaki (tidak hanya yang sudah menikah, 
mun termasuk juga yang masih bujangan: 7”). 

HR. Al-Bukhari (2766) dan Muslim (89) 

$ HR. Al-Bukhari (2654) dan Muslim (8). 8 
Perkataan Sahabat: “Sehingga kami berharap mudah-mudahan beliau segera diam (menghenti- 

Ke Ta ea Kadang 

hal itu menyusahkan beliau 

“ Perkataan 'uzaani'aninya, engkau berzina dengannya atas kerelaan dirinya. 

? Halilah aninya isteri. Karena ia hanya hall bagi tetanggamu itu, atau karena ia telah berbuat 
serong denganmu, 

" HR. Al-Bukhari (4761) dan Muslim (80). 


TAYET DAN DIAN Pn 


Lalu turunlah ayat beriku ini sebagai pembenaran atas sabda Rasulullah 


da ae PN TA PARE LAN 
D Lg 


“Dan orang orang yang tidak menyembah ilah yang lain beserta Allah dan 


tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali 
dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina." (OS. Al-Fungaan (25): 68)? 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &, ia berkata: “Rasulullah 4g ber- 


“Barangsiapa bertemu Allah dalam keadaan tidak mieija ska Allah 
dengan sesuatu yang lain, menunaikan zakat harta atas kerelaan dirinya 
dan mengharap pahala, patuh dan taat, maka ia berhak memperoleh 
Jannah atau berhak masuk Jannah. Ada lima perkara yang tidak ada 
kaffarahnyaj Syirik kepada Allah, membunuh jiwa tanpa hag, menjarah 
harta orang Mukmin, lari dari medan peperangan, sumpah dusta” untuk 


.me-rampas harta tanpa hag, 
Diriwayatkan dari Abud Darda' ds, ia berkata: “Kekasihku, Rasulullah jt 
telah berpesan kepadaku: 


? AkHafizh Ibnu Hajar berkata dalam kitab Far bud Bacri (VIII/494): “Membunuh dan berzina 
yang disebut dalam ayat tersebut bersifat mutlak, sementara dalam hadits bersifat khusus. 
Membunuh dikhususkan pada membunuh anak karena takut anak itu makan bersamanya. 
'Adapun zina, dikhususkan pada berzina dengan istri tetangga. Berdali dengan ayat di atas 
dianggap tepat, sebab meskipun ayat menyebutkan membunuh dan berzina secara mutlak, 
namun yang jelas membunuh karena alasan di atas dan berzina dengan kondisi sepert di atas 
tentu dosanya lebih besar dan lebih keji lai.” 

19 Yaitu ia menahan dirinya di atas sumpah palsu tanpa menghiraukan akibatnya. 

1" Hadits hasan, diriwayatkan oleh Imam Ahmad (11/361-362) dari jalan Bagiyyah dari Buhair 
bin Sx'ad dari Khalid bin Ma'dan dari Abul Mutawakkil 
Saya katakan: “Sanadnya hasan, Bagiyyah telah menegaskan penyimakannya dalam riwayat 


20 FAYH DAN DIAN, 


“Janganlah engkau menyekutukan Allah meskipun (karena itu) engkau 
harus dicacah atau dibakar. Janganlah meninggalkan shalat fardhu dengan 
sengaja, barangsiapa meninggalkannya dengan sengaja, maka ia telah ter. 
Iepas dari perlindungan Allah dan janganlah meminum kam, karena 
kkhamr adalah biang segala kejahatan.” 


Masih ada hadits-hadits lainnya dalam bab ini, di antaranya hadits 
“Abdullah bin "Umar, "Abdullah bin "Abbas, Anas bin Malik dan Sahabat lain- 
nya &. 


Kandungan Bab: 


Barangsiapa mati dalam keadaan kafir, musyrik atau murtad, maka 
seluruh amal-amal ibadahnya tidak sah, seperti shadagah, silaturrahim, 
memelihara hak tetangga dan amal lainnya. Salah satu syarat tagarrub 
adalah mengetahui kepada siapa ia mempersembahkan amal ibadahnya 
itu. Sementara orang kafir tidak memenuhi syarat ini, dengan demikian 
amalnya terhapus. 


Allah 8 berfirman: 
KENA Binaan Kah 
Ii cipana kena tai PGA yg Hen 


D SALA 


“Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari agamanya, lalu dia mati 
“dalam kekafiran, maka meroka itulah yang sia-sia amalannya di dunia dan 
di akbirat, dan mereka itulah penghuni Neraka, mereka kekal di dalamnya." 
(OS. Al-Bagarah (2): 217). 


18 Hasan, dengan dukungan riwayat-iwayat lainnya. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1934), 
namun dalam sanadnya terdapat perawi bernama Syahr bin Hausyab, ia adalah perawi dh: 
“Akan tetapi ada riwayat lain yang menyertainya, yaitu riwayat Mu'adz bin Jabal yang di- 
keluarkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani dalam Mu jamul Kabir dan Mu jam al-Ausath, dan 
riwayat Umaimah, maula Rasulullah 4 yang dikeluarkan oleh ath-Thabrani dalam Mujrmul 
Kabir, sanad sanadnya boleh dipakai sebagai penyerta. Saya katakan: “Dengan dukungan 
Tiwayatiwayat tersebut, hadits ini derajatnya hasan.” 


Allah 8 berfirman: 
Pepe Ka - AC NY 
Bbm Hn AGAR LK 
Ph Gta AIA LL ek Aher Pai 
BT AN EL AJI KTI ii 
9 ssi 
"Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu memakmurkan masjid-masjid 
“Allah, sedang mereka mengakui bahwa mereka sendiri kafir. Itulah orang- 


orang yang sia-sia pekerjaannya, dan mereka itu kekal di dalam Neraka.” 
(OS. AteTaubah (0): 17) 


Allah 3 berfirman: 


(2 


Catat 


Jae 


AN Ane 0... 
SANA ya 
“Dan orangorang yang mendustakan ayatayat Kami dan mendustakan 


akan menemui akbirat, siasialah perbuatan mereka. Mereka tidak diberi 
balasan selain dari apa yang telah meroka kerjakan.” (OS. AWA'raaf (7): 47). 


Allah 36 berfirman: 


Ga SAS IA LI al IS og 


“Barangsiapa yang kafir sesudah beriman (tidak menerima bukum-hukum 
Iklam). Maka hapuslah amalannya dan ia di hari akhirat termasuk orang- 
orang merugi.” (9S. Al-Maa-idah (3): 5). 


Allah 3g berfirman: 
Tik ata 3 aa Aher 
BK 3 BEAN ya SAS BNN) 


9 an 


ENSIKLOPEDI LARANGAN 
MENYRUT ALGURAN DAN ASSUNNAH 


“Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan menghalangi (manusia) dari 

jalan Allah kemudian mereka mati dalam keadaan kafir, maka sekali: 

kali Allah tidak akan memberi ampun kepada meroka.” (OS. Muhammad 

(7:39. 

Pernyataan-pernyataan Ilahi dalam menjelaskan hakikat syar'i ini telah 
mencapai klimaksnya. Allah telah memberi peringatan keras kepada para Rasul 
8585 sebagai peringatan juga kepada ummat-ummat mereka. Padahal kedudukan 
Rasul sangatlah mulia, namun kalau mereka berbuat syirik, pasti gugurlah amal 
mereka, bagaimana pula dengan kita ini selaku ummatnya?! Akan tetapi, tentu- 
nya mereka tidak berbuat syirik karena martabat mereka yang luhur. Dan juga 
secara syar'i, mustahil para Nabi itu murtad, mereka adalah hamba-hamba yang 
ma'shum yang senantiasa dijaga oleh Allah 3£ dari kesalahan. 


Allah 3€ berfirman: 


ISS Io an eba rah sae Al ea DS 


PA eni A DUiPA 


“Itulah petunjuk Allah yang dengannya Dia memberi petunjuk kepada 
siapa yang dikebendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya. Seandainya 
mereka mempersekutukan Allah, niscaya lenyaplah dari mereka amalan 
yang telah mereka kerjakan." (OS. Al-An'aam (6): 88). 

Ayatayat yang semakna dengan ini sangat banyak. 


Rasulullah j5 bersabda: 


CIA 
“Pada saat Allah mengumpulkan seluruh manusia dari generasi pertama 
sampai terakhir i hari yang idak ada keraguan lgi padanya (yak hari 
Kiamat, berserulah seorang penyeru: Barangsiapa mengangkar makhluk 
sebagai sekutu bagi Allah dalam amalnya, maka hendaklah ia meminta 
pahala dari sekutunya itu! Sebab Allah Dzat yang paling tidak butuh 


sekutu-sekutu.”" 


' Shahih dengan riwayat-riwayat pendukungaya. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (9154), Ibau 


TE Ke Aa 


Orang-orang yang mati di atas kekufurannya sementara mereka me- 
ngerjakan beberapa amalan yang terpuji, Allah tidaklah menyia-nyia- 
kan amal mereka. Allah akan membalasnya untuk mereka di dunia. 


Allah 3 berfirman: 


CARA SG 


Ie sA Soha asi 
Tua enan 2G 


“Barangsiapa menghendaki kebidupan dunia dan perbiasannya, niscaya 
Kami berikan kepada mereka balasan pekerjaan mereka di dunia dengan 
sempurna dan mereka di dunia itu tidak akan dirugikan. Itulah orang- 
orang yang tidak memperoleh di akhirat, kecuali Neraka dan lenyaplah di 
akhirat itu apa yang telah mereka usahakan di dunia dan sia-ialah apa 
yang telah mereka kerjakan." (OS. Huud (11): 15-16). 


Diriwayatkan dari Anas 4, ia berkata: “Rasulullah 4 bersabda: 
BEN ea DA Ha di Ya ki ke Up bi Yan) 
BA je sat pa JS UT ASIP era GUI 

: NB AN Ji ly BIAN 
“Sesungguhnya Allah tidak akan menzhalimi kebaikan yang telah di- 
lakukan oleh seorang Mukmin. Allah akan membalasnya (dalam riwayat 
lain disebutkan, Allah akan mengganjarnya) berupa rizki di dunia, lalu 
membalasnya kelak di akhirat. Adapun orang kafir, diberi rizki atas 
kebaikan yang mereka lakukan di dunia, hingga di akhirat nanti ia tidak 
memiliki satupun kebaikan untuk diberikan balasan.” 


Maja (420), Ahmad (TV/215) dan Ibnu Hibban 7301) dan selain mereka, dari jalan Muhammad 
bin Bakr a-Barsani dari "Abdul Hamid bin Ja'far, ia berkata: "Ayahku telah menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Mina", dari Abu Sx'ad, dari Abu Fudhalah al-Anshari secara mar?” 
At-Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan gharib." 

Saya katakan: “Benar yang dikatakan beliau itu, bau Mina" namanya adalah Ziyad,haditsnya 
hasan insya Allah. Perawi darinya adalah Ja'far bin "Abdilah, seorang perawi tsigah, dan perawi 
selebihnya juga tsigah. Ada risayat penyerta lainnya dari hadits Abu Hurairah 4 yang di- 
keluarkan oleh Imam Muslim.” 

"HR. Muslim (2308) 


x TGAN I Hb 
TE ME KOENR n GI 


3. Apabila orang kafir masuk Islam dan mati dalam keadaan beriman, maka 
“Allah 3 akan menghapus kesalahannya dan menuliskan baginya pahala 
atas kebaikan yang dilakukannya pada masa Jahiliyyah. Hal ini berdasar- 
kan nash-nash yang sangar jelas dari ash-Shazdigul Mashdung 3. 


Diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri 8, ia berkata: “Rasulullah #& 


1 "Apabila seorang hamba masuk Islam dan baik keislamannya, maka 
Allah akan menuliskan baginya pahala atas tiap-tiap kebaikan yang 
1 dahulu ia kerjakan dan dihapus setiap kesalahan yang perah ia lakukan 
1 dahulu. Kemudian setelah perhitungan itu, setiap kebaikan dibalas se- 
puluh kali lipat sampai tujuh ratus kali lipat. Adapun keburukan dibalas 
dengan keburukan yang setimpal, kecuali bila Allah mengampuninya.””"" 


Diriwayatkan dari Hakim bin Hizam 4, ia pernah bertanya kepada 
) Rasulullah ji: “Wahai Rasulullah, bagaimanakah dengan amalamal yang pernah 
kulakukan pada masa Jahiliyyah, seperti shadagah, pembebasan budak dan 
, menyambung silaturahim, apakah ada pahalanya?” Rasulullah #f£ menjawab: 


“Engkau memperoleh pahala atas kebaikan yang pernah engkau lakukan 
dahulu sebelum masuk Islam.” 


Diriwayatkan dari "Aisyah Se ia berkata: “Wahai Rasulullah, Ibnu 
Jud'an dahulu di masa Jahiliyyah suka menyambung tali slaturrahim dan mem- 
beri makan fakir miskin, apakah hal itu bermanfaat baginya?" Rasul menjawab: 


' Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari secara murallag (S1) dan diriwayatkan oleh an-Nasai 
secara maxshul (/105-106) dengan sanad yang shahih. Al-Hafizh Ibu Hajar berkata dalam 
kitab Fathul Baari (UV99): “Dalam riwayat dwayat in, telah dicantumkan perkara yang tidak 
disebutkan dalam riwayat al Bukhari ini, yaitu: Penulisan pahala kebsikan yang dilakukan 
sebelum masuk Islam.” 

' HR. Al-Bukhari (1436) dan Muslim (123). 


EN 
MENURUT ALCUR. 


ampunilah kesalahanku pada hari pembalasan!” 


“Abdullah bin Jud'an yang suka memberi makan, sampai-sampai untuk 
menjamu tamu, ia membuat mangkuk besar yang bisa dipanjat dengan memakai 
tangga (karena besarnyare"). Namun, semua itu tidak berguna baginya di 
akhirat karena ia mati dalam keadaan kafir dan mengingkari hari berbangkit 


Ikulah pendapat yang benar berdasarkan dalil-dalil syar'i yang shahih, 
yakni apabila orang kafir masuk Islam, maka seluruh amal shalih yang dahulu 
dikerjakannya pada masa Jahiliyyah dapat berguna baginya. Lain halnya jika 
ia mati dalam keadaan kafir, amal-amal tersebut tidak berguna baginya, bahkan 
semua amal tersebut gugur karena kekafirannya. Hanya saja ia diberi balasan 
di dunia atas amal kebaikan yang ia lakukan. Namun kebaikan itu tidak berguna 
sedikit pun baginya di akhirat nanti. Adzab tidak akan diringankan atasnya, 
apalagi berharap selamat dari adzab tersebut! (Yakni, ia tidak akan selamat dari 
adzabro1). 


Wahai saudaraku Muslim, apabila engkau sudah mengetahui hakikat 
ini, maka jelaslah bagimu kesalahan sebagian kaum Muslimin -karena kelalaian 
dan kejahilan mereka: yang tatkala melihat penyimpangan dari akhlak mulia 
dan (dari) perilaku terpuji yang dilakukan oleh kaum Muslimin, mereka langsung 
menuding: “Orang Nasrani dan Yahudi lebih baik daripada mereka! Maksudnya 
adalah lebih baik dari orang-orang bersalah dari kalangan kaum Muslimin!” 

Demikian juga perkataan sebagian orang yang bersikap lancang terhadap 
“Allah: "Demi Allah, tidak akan masuk Neraka orang yang telah menemukan 
penisilin, menemukan telepon... dan lain-ain..! Cukuplah bagi para penemu itu 
(terhindar dari Neraka) dengan khidmat yang agung, yang telah mereka per- 
sembahkan untuk ummat manusia, sehingga diringankan bagi mereka panas 
nya api Nerakal" 

Jadi, masalah ini bukanlah berdasarkan anggapan-anggapan dan praduga 
kital 

Allah 3€ berfirman: 


2 


“Barangsiapa mencari agama selain dari agama Islam, maka sekali-kali 
tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya, dan dia di akbirat ter 
masuk orangoorang yang rugi.” (OS. Ali Imran (3): 85). 


7 HR. Muslim (214) 


2 TAPD DAN MAN, 


ENSIKLOPEDI LARANGAN 
Me KO NAN Kg 


“Tidak akan diterima tebusan atau ganti apa pun dari orang-orang kafir, 
karena mereka telah mencicipi bagiannya di dalam kehidupan dunia. 


Allah 3& berfirman: 


BSN Inn 


SERA 
O BEP GB RAN 


“Dan (ingatlah), bari (ketika) orang-orang kafir di hadapkan ke Neraka 
(kepada mereka dikatakan): 'Kamu telah menghabiskan rizkimu yang 
baik dalam kehidupan duniawimu (aja) dan kamu telah bersenang-senang 
dengannya: maka pada hari ini kamu dibalasi dengan adzab yang meng: 
Ihinakan karena kamu telah menyombongkan diri di muka bumi tanpa 
hak dan kamu telah fasik.” (OS. Al-Ahgaaf (40): 20). 


HARAMNYA KEMUNAFIKAN DAN PENJELASAN TEN- 
TANG CIRI-CIRI KEMUNAFIKAN. 


Allah 8£ berfirman: 


PD MAN ee Fa KAA NE 
ia at 3 
“Kaberkanlah kepada orang orang munafik babwa meroka akan mendapat 
siksaan yang pedih," (OS. An-Nisaa' (4): 138). 
Allah 8 berfirman: 


SA Spa DN 


£ DI 2 


TAUHI DAN DIAN Z 


“Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah akan 
membalas tipuan mereka. Dan apabila mereka berdiri untuk shalat, mereka 
berdiri dengan malas. Meroka bermaksud riya' (dengan shalat) di hadapan 
manusia. Dan tidaklah mereka menyebut mama Allah kecuali sedikit sekali. 
Mereka dalam keadaan ragu-ragu antara yang demikian fiman dan kafir): 
tidak masuk kepada golongan ini (orang-orang beriman) dan tidak (pula) 
kepada golongan itu (orang-orang kafir). Barangsiapa yang discsatkan Allah, 
maka kamu sekali-kali tidak akan mendapat jalan (untuk memberi pe. 
tunjuk) baginya." (OS. An-Nisaa' (9): 142-143) 


Allah 8£ berfirman: 

ML AL Ot (LAKI 40 erat 

BEI YO Ga YAI m5 9 Ga | 
AI Pe 
G9 bo 

“Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan 


yang paling bateah dari Neraka. Dan kamu sekali-kali tidak akan men- 
“dapat seorang penolong pun bagi mereka." (OS. An-Nisaa' (): 145). 


Allah 8 berfirman: 
SES Tanpa ae SEN DA AA 
ka HET AI ea 
BG PE II Kg 
TB Log LS Ap aa AU 
& Ja Sa Kanker, AS 8 Wan 
krena DL ep PN Antena 


- At Spek ga EA 


Atas PA aa ai NE Cai 3 ai ge karya 


sa Di Aa Las EA er pasa 
pa fa ABU MAN cas 


AN Bh “4 Lena 
abon ML TE MA AA SAS 

W an en Hn 2, Hara at 
Da Aa Mini kmi dk dri beb misa ata 
surat yang menerangkan apa yang tertembunyidi dalam bati mereka Kata: 
ktanlah kepada meroka: Ternekanlab jekan-gekanmu (terbadap Allah dan 
Rasul.Nyal” Sesnggubnya Allah akan menyatakan apa yang kamu takuti. 
(Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa yang mereka laku: 
kam itu) tentu mereka akan menjewabk Seumggubnya kami banya bersonda 
gurun dan bermain main sej, Ketakenlab: “Apakah dengan Allah, eyat: 
&yut-Nya dan Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok?" Tidak usah kamu 
minta mas, karena kamu kafir sesdab beriman. Jika Kami memaafkan 
segolongan dari kamu lantaran meroka taubat) niscaya Kami akan meng: 
'dzab golongan (yang lin) disebabkan mereka adalah orang-orang yang 
selalu berbuat dosa. Orang orang mumafik laki-laki dan perempuan, seagian 
mereka dari sebagian yang lain adalab sama, mereka menyuruh membuat 
ang mumkar dan melarang berbuat yang ma f dan mereka menggenggam 
Tangannya. Mereka telah lupa kepada Allah maka Allah melupakan mereka. 
Seuunggubnya orang-orang mumafik itulah orang orang yang fasik. Allah 
mengancam orang orang munafik lakilaki dan perempuan dan orang. 
arang kafir dengan Nenaks Jabanmam. Meroka kekal di dalamnya. Cukuplah 
Neraka itu bagi mereka dan Allah melaknat mereka, dan bagi mereka 
azab yang kekal," (OS. Ar-Taubah (0): 64-68). 


Allah 8 berfirman: 


Tana 1 


aa BET Ss 


lai aa dat cb 
CA AE DH gia as 
Ig pg In AL 2 KE ae 
Prenpn petera al (Urearirp Kata 
BR AA Geo Aek 


KE ass AN AGAN 


“Hai Nabi, berjibadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-orang 
munafik itu, dan bersikap keraslah terbadap mereka. Tempat mereka 
adalah Neraka Jahannam. Dan itulah tempat kembali yang seburuk- 
buruknya. Mereka (orang-orang munafik itu) bersumpah dengan (nama) 
“Allah, babwa mereka tidak mengatakan (sesuatu yang menyakitimu). 
Sesungguhnya mereka telah mengucapkan perkataan kekafiran, dan telah 
menjadi kafir sesudah Islam, menginginkan apa yang mereka tidak dapat 
mencapainya: dan mereka tidak mencela (Allah dan Rasul-Nya), kecuali 
karena Allah dan Rasul-Nya telah melimpahkan karunia-Nya kepada 
mereka. Maka jika mereka bertaubat, itu adalah lebih baik bagi mereka, 
dan jika mereka berpaling, niscaya Allah akan mengadzab meroka dengan 
adzab yang pedih di dunia dan di akhirat, dan mereka sekali-kali tidak 
mempunyai pelindung dan tidak (pula) penolong di muka bumi." (9S. 
'AteTaubah (0): 73-74). 


Allah 8 berfirman: 


ar Pan copa Ge ntar 


INC LA YA Cak al Saad 
PERAN Ka Pai eta 


9 Ebit 


“Sebingga Allah mengadzab orangorang munafik laki-laki dan perempuan 
dan orang orang musyrikin laki-laki dan perempuan, dan sehingga Allah 
menerima taubut orang orang Mukmin laki laki dan perempuan. Dan ada- 
lab Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang." (OS. Al-Ahzaab (33): 73). 


(Dan masih banyak ayatayat lain yang semakna dengannya. 
Diriwayatkan dari Abu Hurairah &, dari Rasulullah ff, beliau ber- 


iriciri orang munafik!" ada tiga, Jika berbicara ia berdusta, jika ber- 
janji ia pungkiri dan jika diberi amanat ia khianati.” 


'" Nifak adalah berbedanya antara kondisi lahir dengan kondisi bathin, nifak terbagi dua: Nifak 
itigaadi, ini adalah nak akbar dan nifak temali, dan ini adalah nifak ashghar. 
? HR, Al-Bukhari (39) dan Muslim G9. 


Dalam riwayat lain ditambahkan: 8 
(PE H3 

“Meskipun ia mengerjakan shalat, shaum dan mengklaim (bahwa) diri- 

nya Muslim.” 

Diriwayatkan dari "Abdullah bin "Amr sis, bahwa Rasulullah 4 ber. 


“Empat perkara, apabila terkumpul pada diri seseorang, maka ia adalah 
munafik sejati. Dan apabila terdapat salah satu darinya, maka pada dirinya 
terdapat salah satu dari cabang kemunafikan hingga ia meninggalkan- 
nya. Apabila diberi amanat ia berkhianat, apabila berbicara ia berdusta, 
apabila mengikat perjajian ia melanggarnya dan apabila bersengketa in 
berlaku curang,” 2 


Diriwayatkan dari Hudzaifah de, ia berkata: “Kemunafikan itu ada pada 


zaman Rasulullah #f£. Adapun sekarang adalah kekufuran setelah beriman.” 21 


HR. Muslim (59 dan 109). 
28 Fjara yakni bersikap kelewat batas dalam persengketaan dan menyimpang dari kebenaran 

(berliku curang). 

2 HR, Al-Bukhari (4) dan Muslim (38). 

2 Tbou Hajar berkata dalam kitab Fathul Baari (XINI/74): “Maksud Hudzsifah ee bukanlah 
menafikan terjadinya kemunafikan, namun yang beliau rafikan adalah kesamaan hukumnya. 
Sebab, hakikat nifak adalah menampakkan keimanan dan menyembunyikan kekufuran. Hal 
seperti itu bisa terjadi kapan saja, yang berbeda adalah hukumnya. Sebab Rasulullah #f dahulu 
memberi toleransi untuk menarik hati mereka dan menerima keislaman yang mereka tampak- 
kan, meskipun terlihat bertolak belakang dengan bathin mereka. Adapun setelah itu, setiap 
orang dihukumi berdasarkan lahiiyahnya, bila kedapatan (bahwa ia) munafik, tidak perlu 
ditolerir lag karena memang sekarang tidak butuh toleransi." 

Saya katakan: “Penjelasan diatas didukung oleh sebuah riwayat yang dikeluarkan oleh Imam 
akBukhari (2641), dari "Abdullah bin Utbah, ia berkata: Saya mendengar "Umar bin l-Khaththab 
:45 berkata: Orang-orang pada zaman Rasulullah fi dihukumi berdasarkan wahyu yang turun 
Dan sekarang wahyu telah terputus, maka kami menghukumi kalian berdasarkan apa yang 
tampak oleh kami dari amalamal kalian. Barangsiapa menampakkan kebaikan, maka kami 
akan beri keamanan dan kesetiaan. Kami tidak berhak menghukum bathinnya. Hanya Allah 
yang berhak menghukumi apa yang tersembunyi dalam bathinnya. Barangsiapa menampakkan 
keburukan, maka kami tidak akan memberinya keamanan dan tidak akan kami benarkan. 
Meskipun ia berkata: Hati saya tulus!” 

2 HR. AlBukhari 7119. 


TAVID DAN DAN 3 


ENSIKLOPEDI LARANGAN 
MENURUT ALCURAN DAN ASSINNAN 


Kandungan Bab : 
Nifak terbagi dua: nifak takdzib (nifak 'igaadi) yang mengeluarkan 
pelakunya dari Islam, dan nifak 'amali yang tidak mengeluarkan pelaku: 
nya dari Islam. Pembagian ini telah dinukil secara shahih dari ulama 
Salaf. 


Imam at-Tirmidzi berkata dalam Sumannya (V/20): “Makna riwayat di 
atas menurut ahli ilmu adalah nifak 'amali, sedangkan nifak takdzib itu terjadi 
pada zaman Rasulullah 3. Demikian diriwayatkan dari al-Hasan al-Bashri, ia 
berkata: Nifak terbagi dua: nifak "mali dan nifak takdzib." 

2. Nifak adalah sumber segala malapetaka. 


Ibnu Gayyim al-Jauziyyah telah mengungkapkannya secara tulus dalam 
kitab Madarrijus Saalikiin (347-359) sebagai berikut: “Adapun nifak, merupakan 
penyakit bathin yang sangat berbahaya. Seseorang bisa dikuasai penyakit ini 
tanpa disadari. Hakikatnya sangat samar atas kebanyakan orang. Dan biasa. 
nya menjadi lebih samar atas orang yang telah terjangkiti penyakit nifak ini 
Ia mengira telah melakukan perbaikan, namun pada hakikatnya ia merusak." 


Nifak ada dua macam: Nifak akbar dan nifak ashghar. 


Nifak akbar adalah, nifak yang menyebabkan pelakunya kekal di dalam 
kerak Neraka. Yaitu, ia menampakkan kepada kaum Muslimin imannya ke- 


pada Allah, Malaikat-malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, Rasul-rasul:Nya dan ke- 
pada hari akhirat. Namun dalam bathin, ia tidak mengimani semua itu, bahkan 
mendustakannya. Ia tidak mengimani bahwa Allah berkata-kata dengan per- 
kataan yang Allah (turunkan kepada seseorang yang Dia jadikan sebagai utusan 
(Rasul) kepada manusia untuk menunjuki mereka dengan seizin:Nya) dan mem- 
peringatkan ummat manusia dari siksa-Nya dan mengancam mereka dengan 
balasan-Nya. 


Allah telah membongkar kebobrokan kaum munafikin dan mengungkap 
rahasia bathin mereka dalam al-Guran. Dan Allah memperlihatkan hakikat 
mereka kepada ummat manusia, agar dapat mewaspadainya dan dapat menjauhi 
mereka. Allah menyebutkan tiga golongan manusia di awal surat al-Bagarah, 
yakni kaum Mukminin, kaum kafir dan kaum munafik. Allah menyebutkan 
empat ayat mengenai kaum Mukminin, dua ayat mengenai kaum kafir dan 
tiga belas ayat mengenai kaum munafik. Karena banyaknya juralah mereka, 
meratanya musibah yang mereka timbulkan dan besarnya bahaya mereka 
terhadap Islam dan kaum Muslimin. Malapetaka yang menimpa Islam akibat 
perbuatan mereka sangat besar. Karena mereka menisbatkan diri kepada Islam, 
mengaku sebagai pembela dan loyal kepada Islam. Padahal hakikatnya mereka 
adalah musuh. Mereka menunjukkan permusuhan dalam segala bentuk yang 


pa TAVKD DAN MAN 


dikira oleh orang jahil, bahwa semua itu adalah ilmu dan perbaikan. Padahal 
sebenarnya merupakan puncak kejahilan dan kerusakan. 


Demi Allah, berapa banyak pertahanan Islam yang telah mereka bobol?! 
Berapa banyak benteng Islam yang mereka robohkan pondasinya dan mereka 
rusak?! Berapa banyak syi'arsyi'ar Islam yang mereka hapus?! Berapa banyak 
panji-panji Islam yang tegak mereka tumbangkan?! Berapa banyak syubhat 
yang mereka tebarkan untuk merancukan dasardasar agama ini?! Berapa banyak 
sumber-sumber agama yang mereka tutupi dengan pendapar-pendapat mereka 
sehingga terkubur atau terputus?! 

Islam dan kaum Muslimin terus-menerus merasakan kepedihan dan 
musibah akibat perbuatan mereka. Sementara mereka terus menerus melempar: 
Ikan syubbat-syubhat, sedikit demi sedikit. Lalu mereka mengira telah melakukan 
perbaikan. 


Allah 8 berfirman: 


3 B AR 3 RP 
Be SA AA AU 
“Ingatlah, sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang membuat ke- 
rusakan, tetapi mereka tidak sadar.” (9S. Al-Bagarah (2): 12). 
Dalam ayat lain, Allah 88 berfirman: 


pray Rb en AS 
a IU 


“Mereka ingin memadamkan cahaya (agama) Allah dengan mulia fucapan- 


wcapan) mereka, dan Allah tetap menyempurnakan cahaya:Nya meskipun 
orangorang kafir. benci.” (OS. Ash-Shhaf (61): 8). 


Mereka sepakat untuk melepaskan diri dari wahyu dan bersatu untuk 
lak menjadikan wahyu sebagai petunjuk. 


Allah $£ berfirman: 


Pane PAN ae kta 
DI BEA Pra 
“Kemudian, mereka (pengiksu pengikut Rasul itu) menjadikan agama mereka 
tepecah belah menjadi beberapa pecahan. Tiaptiap golongen merxsa bangga 


TawnD DAN DN 33 


ENSIKLOPEDI LARANGAN 
MENURUT ALA 


“dengan apa yang ada pada sisi mereka (masing masing)" (OS. Al Mu'minuun 
(23:53). 


Dalam ayat lain Allah 8 berfirman: 


Lx ne nga ant 
PIA AR 
“Sebabagian mereka membisikkan kepada sebabagien yang lain perkataan: 


perkataan yang indah-indah untuk menipu (manusia)" (OS. AlAn'am 
0: 112. 


Oleh sebab itu Allah 8 berfirman: “(Berkatalah Rasul: "Ya Rabb-ku) 


Fan 


SI PEN Gi DIA 


"Mereka telah menjadikan al Pong uan ini sesuatu yang tidak diacuhkan.”” 

(OS. Al-Furgaan (25): 30). 

Syi'arsyi'ar keimanan telah sirna dari dalam hati mereka sehingga mereka 
tidak bisa mengenalinya lagi. Tandxtandanya telah hilang tak berbekas, sehingga 
mereka tidak bisa menegakkannya lagi. Cahaya keimanan telah padam dari hati 
mereka, sehingga mereka tidak bisa menghidupkannya lagi. Sinar keimanan 
telah tenggelam ditelan pendapat dan pemikiran mereka yang sesat, sehingga 
mereka tidak bisa melihat lagi. Mereka tidak bisa menerima petunjuk yang 
Allah turunkan kepada Rasul-Nya. Mereka sama sekali tidak mengacuhkannya. 
Menurut mereka, mengganti petunjuk Allah dengan pendapat dan pemikiran 
mereka bukanlah tabu. Mereka melucuti nash-nash wahyu dari hakikat sebenar. 
nya. Mereka turunkan dari derajat kebenaran yang diyakini, lalu mereka tuang: 
kan segala macam takwiltakwil bathil ke atasnya. Rahasia mereka terungkap 
satu demi satu. Tbarat tamu yang datang mengunjungi satu kaum yang berakhlak 
rendah. Mereka menerimanya tanpa menunjukkan penerimaan dan penghormatan 
yang sepantasnya. Mereka menerimanya dari jarak yang jauh. Namun, hati 
mereka menolak dan tidak mau menerima. Mereka berkata: “Tidak ada jalan 
untuk lewat bagimul” Dan kalaupun terpaksa, mereka memberi jalan untuk 
sekedar melintas. Mereka menyiapkan berbagai macam cara dan aturan untuk 
menolaknya. Mereka berkata -ketika wahyu sampai di wilayah mereka: “Cukup- 
lah bagi kami apa yang telah ditinggalkan oleh kaum muta-akhkhirin, mereka 
lebih tahu daripada kaum Salaf yang telah lalu. Cara-cara mereka berhujjah 
dan berargumentasi lebih tepat. Kaum Salaf lebih didominasi oleh keluguan 
dan keselamatan hati, namun tidak siap untuk meletakkan kaidah-kaidah ilmiah. 
Kaum Salaf lebih terfokus untuk melaksanakan perintah dan meninggalkan 
larangan. Metodologi muta-akhkhirin lebih ilmiah dan lebih bijaksana, sementara 
metodologi Salaf lebih selamat, namun tidak ilmiah," 


TAWIRD DAN BAN 


Mereka menempatkan nash-nash al-Jur-an dan as-Sunnah seperti ke- 
dudukan khalifah pada zaman sekarang. Namanya terpampang di papan-papan 
inama, disebutkan dalam khutbah-khutbah di atas mimbar, akan tetapi hukum- 
nya diterapkan atas orang lain. Hukumnya tidak diterima dan tidak didengar. 

Mereka mengenakan pakaian orang beriman, namun hati mereka adalah 
hati orang yang menyimpang, celaka, dengki dan kufur. Secara lahiriyah terlihat 
seperti penolong, namun bathin mereka lebih condong kepada kaum kafir. 
Bicara mereka sepeni bicaranya orang yang menghendaki kedamaian, sementara 
hati mereka adalah hati orang yang menghendaki peperangan. Allah mengabadi- 
kan perkataan mereka: 


K9 Ben GT AKA AT Ea 
Dm AL GA 

“Kami beriman kepada Allah dan bari kemudian,” padahal mereka itu 
sesungguhnya bukan orang-orang yang beriman.” (OS. Al'Bagarah (2): 8). 


Modal mereka adalah tipu daya dan makar, perbendaharaan mereka 
adalah dusta dan khianat. Mereka punya akal bulus: Bagaimana supaya kedua 
belah pihak (Muslimin dan kafir) bisa menerima mereka sehingga mereka bisa 
merasa aman. Allah mengungkap akal bulus mereka ini: 


pangan 


WHAT) Gea aa At apa 


“Mereka bendak menipu Allah dan orang-orang yang beriman, padahal 
mereka hanya menipu dir sendiri sedang mereka tidak sadar.” (OS. Al- 
Bagarah (2): 9). 

Penyakit syubhat dan syahwat telah membinasakan hati mereka. Mak- 
sudemaksud jahat telah menguasai kehendak dan niat mereka sehingga menjadi 
rusak. Kerusakan ini bisa menggiring mereka ke jurang kehancuran. Para tabib 
yang mahir tidak akan mampu menyembuhkan mereka. 


Allah 3 berfirman: 


“Dalam hati mereka ada penyakit, lalu Allah tambah penyakitnya: dan bagi 
mereka siksa yang pedih, disebabkan mereka berdusta.” (OS. Al-Bagarah 
@:19. 

Siapa saja yang keimanannya terkait dengan keraguan-keraguan mereka, 
maka imannya akan hancur lebur. Siapa saja yang hatinya terkait dengan ke- 
sesatan mereka, niscaya akan dilemparkan ke Neraka yang membakar. Dan 
siapa saja yang pendengarannya dimasuki syubhat:syubhat mereka, maka hatinya 
akan terhalang dari tashdig (pembenaran). Kerusakan yang mereka buat di atas 
muka bumi sangatlah banyak, sementara banyak pula orang-orang yang tidak 
menyadarinya. 


Allah 8 berfirman: 
Lean ANN GC PAN IS 
M3 2815 WAS SENAR Zi & 


“Dan bila dikatakan kepada mereka: Janganlah kamu membuat kerusakan 

di muka bumi. Mereka menjawab: Sesungguhnya kami orang-orang yang 

mengadakan perbsikan.' Ingatlah, seunggubnya meroka itulah orang orang 

yang membuat kerusakan, tetapi mereka tidak sadar." (OS. Al-Bagarah 

@: 11-12. 

Menurut mereka, orang-orang yang berpegang teguh dengan al-Guran 
dan asSunnah adalah ahli 2habir yang sama sekali tidak memiliki logika. Orang 
yang selalu mengikuti nash -menurut mereka- tak ubahnya seperti keledai 
yang memikul kitab-kitab, keinginannya hanyalah mengoleksi nukilan-nukilan. 
Menurut mereka, orang-orang yang tunduk kepada wahyu ibarat pedagang 
yang rugi, bagi mereka ia tidaklah diterima. Ahli itciba' menurut mereka adal: 
orang-orang bodoh, mereka selalu mengolok-olokaya dalam majelis-majelis 
maupun saat sendiri. 


Allah 8 berfirman: 
za 3 si BE at gate TS Tp HO IS 
BA, Ig GA 2R 2 A Itaat 


“Apabila dikatakan kepada mereka: Berimanlah kamu sebagaimana orang 
lain telah beriman. Mereka menjawab: "Akan berimankah kami sebagai- 
mana orang-orang bodob itu telah beriman?" Ingatlah, sesungguhnya 

lah orang-orang yang bodoh, tetapi mereka tidak tahu." (OS. Al- 
Bagarah (2): 13). 


Setiap munafik memiliki dua wajah: satu wajah saat bertemu orang- 
orang beriman, dan wajah yang lain saat bertemu dengan kawan-kawannya dari 
kalangan kaum muhid (kafir). Dia memiliki dua lisang satu lisan saat bertemu 
dengan kaum Mukminin dan lisan yang lain untuk mengungkapkan rahasia 
bathin mereka yang tersembunyi. 


Allah 38 berfirman: 


Tenan ae KENA, 
TI Irena 


“Dan bila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka 
mengatakan: 'Kami telah beriman." Dan bila mereka kembali kepada syaitan 
syuitan mereka, mereka mengatakan: “Sesunggubnya kami sependirian 
denganmu, kami hanyalah berolok-olok.” (95. Al-Bagarah (2): 14). 


Mereka berpaling dari al-uran dan as-Sunnah untuk mengolok-olok 
dan melecehkan orang yang berpegang teguh dengan keduanya. Mereka tidak 
mau tunduk kepada hukum al-Gur-an dan as-Sunnah karena sudah merasa 
gembira dengan ilmu yang tidak berguna, sebanyak apa pun, disebabkan ke- 
sombongan dan keangkuhan mereka. Engkau lihat mereka selalu mengolok- 


olok orang-orang yang berpegang teguh dengan a-Juran dan as-Sunnah. 
Allah 38 berfirman: 


Oka « Ayi ente SA 


“Allah akan (membalas) olokan-olokan mereka dan Pa mereka 
terombang.ambing dalam kesesatan mereka.” (OS. Al-Bagarah (2): 15). 


Mereka keluar untuk mencari keuntungan yang tidak ada gunanya di 
tengah samudera kegelapan. Mereka berlayar dengan perahu syubhat dan keragu- 
raguan mengarungi gelombang khayal. Angin kencang mengombangambingkan 
perahu mereka. Lalu mereka semua terlempar darinya dan mereka binasa. 


Allah 8 berfirman: 
Week LA LAN Tire Beast ri 
LA 


“Mereka itulah yang membeli kesesatan Fan petunjuk, maka tidaklah 


beruntung perniagaannya dan tidaklah mereka mendapat petunjuk." (OS. 

'Al'Bagarah (2): 16). 

Cahaya iman bersinar menerangi mereka sehingga mereka bisa melihat 
jalan hidayah dan kesesatan. Kemudian, cahaya itu padam lalu berganti dengan 
api yang menyala-nyala. Mereka disiksa dengan api tersebut. Dan mereka larut 
serta tenggelam dalam kegelapan. 


Allah 8 berfirman: 


USA KN CET RAM yes 
e ed ba Gin 


“Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api, maka 
setelah api itu menerangi sekelilingnya. Allah bilangkan cahaya (yang me. 
nnyinari) mereka, dan membiarkan mereka dalam kegelapan, mereka tidak 
dapat melihat," (OS. Al-Bagarah (2): 17). 


Pendengaran hati mereka telah tertutupi ketulian sehingga tidak dapat 
mendengar seruan iman. Penglihatan mereka telah diselimuti kebutaan sehingga 
tidak dapat melihat hakikat-hakikat al Gur-an. Lisan mereka telah dikuasai 
kebisuan sehingga tidak bisa mengucapkan kebenaran. 


Allah 86 berfirman: 
NN, 
IA Na EP 


“Mereka tuli, bisu, dan buta, maka tidaklah mereka akan kembali (ke jalan 

yang benar)." (OS. Al-Bagarah (2): 18). 

Wahyu tercurah atas mereka, di dalamnya terdapat kehidupan bagi hati 
dan jiwa mereka. Namun mereka hanya mendengar gelegar halilintar peringatan, 
ancaman dan pembebanan yang diembankan kepada mereka, pagi dan petang. 
Mereka menutup telinga dengan jari-jemari dan menutupinya dengan pakaian 
mereka, lalu melarikan diri sekuat tenaga. Mereka terus dikejar oleh gemuruh 
teriakan. Mereka diseru di hadapan seluruh makhluk. Tampak jelaslah hakikat 
mereka yang sebenarnya bagi orang-orang yang melihatnya. Dibuatkanlah dua 
permisalan berdasarkan kondisi mereka, yaitu orang-orang yang mendebat dan 
orang-orang yang hanya bermodal ikut-ikutan. 


Allah 3€ berfirman: 


kasi RA P 


Pak 


38 TAWID DAN DIAN 


AN ai INA An eaa ATA Ate 
Pe ineya PA TAG 
“Atau seperti (orang-orang yang ditimpa) bujan lebat dari langit disertai 
'elapgulita, grub dan kilat: mereka menyumbat telinganya dengan anak 
Jarinya, kana (mendengar wara) petir sebab takut akan mati. Dan Allah 
"meliputi orang orang yang kafir." (OS. Al-Bagarah (2): 19). 
Pandangan mereka sangat lemah sehingga tidak bisa menatap cahaya 
Kila dan sinarnya di sela rntik hujan. Pendengaran mereka tidak kuasa men- 
dengar gelegar ancaman, perintah dan larangan Allah. Mereka berdiri dalam 
keadaan bimbang di lembah kebingungan. Semeatara pendengaran mereka 
tidak bisa digunakan dan penglihatannya tidak berfungsi, 


Allah 8 berfirman: 
AA Flat SEN ati TAK 
Dab FE Day Aga AA 


“Setiap kali kilat itu menyinari mereka, mereka berjalan di bawah sinar 

itu, dan bila gelap menimpa mereka, mereka berhenti. Jikalau Allah meng- 

hendak, niscaya Dia melenyapkan pendengaran dan penglihatan mereka. 

Sesunggubnya Allah berkuasa atas segala sesuatu." (OS. Al-Bagarah (2): 20). 

Mereka memiliki tanda-tanda yang dapat dikenali dan telah dijelaskan 
dalam ak Gur-an dan as-Sunnah. Sangat jelas bagi ahli iman yang memperhati- 
kannya. Mereka dikuasai penyakit riya' yang merupakan sejelek-jelek penyakit. 
Dan mereka juga dirundung rasa malas dalam melaksanakan perintah-perintah 
Ilahi, sehingga keikhlasan adalah perkara yang sangat berat bagi mereka. 


Allah 36 berfirman: 


KUIS LELE A3 
Suka 


“Dan apabila mereka berdiri untuk shalat, mereka berdiri dengan malas. 
Mereka bermaksud riya' (dengan shalat) di hadapan manusia. Dan tidaklah 
mereka menyebut nama Allah kecuali sedikit sekali." (OS. An-Nisaa' (d): 
12. 


Mereka ibarat domba tersesat di antara dua rombongan kambing, kadang 
kala bergabung dengan rombongan yang ini dan kadang kala bergabung dengan 
rombongan yang itu, tidak menetap pada salah satu rombongan. Ia berdiri 
di antara dua rombongan tadi untuk melihat, rombongan manakah yang lebih 
kuat dan lebih hebat. 


Allah 8 berfirman: 


atm2 ten) 


Ios Sa d 15 Op aajan 


D Kek 

“Mereka dalam keadaan ragu-ragu antara yang demikian fiman dan kafir): 

tidak masuk kepada golongan ini (orang-orang beriman) dan tidak (pula) 

kepada golongan itu (orang-orang kafir). Barangsiapa yang disesatkan Allah, 
maka kamu sekali-kali tidak akan mendapat jalan (untuk memberi petunjuk) 

baginya." (OS. An-Nisaa' (0: 143). 

Mereka senantiasa menunggu kehancuran para pengikut al-ur-an dan 
asSunnah. Manakala pengikut al-uran dan asSunnah memperoleh kemenangan 
berkat pertolongan Allah, mereka berkata: “Bukankah kami juga bersama 
kalian?” Mereka banyak bersumpah atas nama Allah untuk itu. Akan terapi 
bilamana musuh-musuh al-uran dan 2sSunnah yang memperoleh kemenangan, 
mereka berkata: “Bukankah kalian tahu bagaimana eratnya persaudaraan di 
antara kita, bukankah kita teman dekat?” 

Bagi yang ingin mengenal mereka, maka lihatlah karakteristik mereka 
dalam Kalaam Rabbul alamin, niscaya engkau tidak butuh keterangan lain 
lagi. 

Allah 38 berfirman: 


Pebrenaran 
gamat S : 113 


ad 


“(Xaitu) orang-orang yang menunggu (peristiwa) yang akan terjadi pada 
dirimu (bai orang-orang Mukmin). Maka jika terjadi bagimu kemenangan 
dari Allah, mereka berkata: Bukankah kami (turut berperang) besertamu?" 

(Dan jika orang orang kafir mendapat keberuntungan (kemenangan), mereka 

berkata: 'Bukankah kami turut memenangkanmu, dan membelamu dari 

orang-orang Mukmin?' Maka Allah akan memberi keputusan di antara 

'kamu di bari Kiamat dan Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan kepada 

orang.orang kafir untuk memusnabkan orangsorang yang beriman.” (OS. 

Am Nisaa' (d): 141). 

Setiap orang pasti kagum mendengar kata-kata mereka yang manis dan 
lembut. Ia persaksikan kepada Allah atas kebohongan dan kedustaan isi hatinya. 
Engkau lihat mereka tidur dari kebenaran dan berani dalam kebathilan. Simak- 
lah firman Allah berikut tentang karakter mereka: 


en andenk rn 2 

SA BAG IN AA AT S3 

TEMBEM YG AR AA G3 

a Aan Ka 

Aksi ass Eat 

“Dan di antara manusia ada orang yang ucapannya tentang kehidupan 

dunia menarik hatimu, den dipersaksikannya kepada Allah (atas kebenaran) 

isi hatinya, padahal ia adalah penantang yang paling keras.” (OS. Al- 
Bagarah (2): 204). 

Mereka menganjurkan para pengikut mereka (menuju) kepada perkara 

yang merusak bangsa dan negara, dan melarang mereka dari perkara yang mem- 


bawa maslahat dunia dan akhirat. Mereka lemparkan perintah dan larangan 
itu di antara jama'ah ahli iman dalam shalat, dzikir, zuhud dan ijtihad. 


Allah 8 berfirman: 


AN LA Agate te 
KALIAN 
“Dum apabila ia berpaling (dari mukamu), ia berjalan di bumi untuk meng: 
adakan kervsakan padanya, dan merusak tanamantanaman dan binatang 
ternak, dan Allah tidak menyukai kerusakan.” (OS. Al-Bagarah (2): 205). 


Mereka itu satu sama lainnya sejenis, menganjurkan perkara muakar 
setelah mereka melakukannya dan melarang dari perkara ma'ruf setelah mereka 


SAI AG HIM IN KEY 


meninggalkannya. Mereka bakhil mengeluarkan harta untuk infak /iisabiilillaah 
dan fii mardbaatillaah. Berapa kali Allah memperingatkan mereka terhadap 
nikmar-nikmat-Nya, namun mereka berpaling dari dzikrullah dan melupakan- 
Nya. Berapa kali Allah menyingkap keadaan mereka kepada hamba-hamba-Nya 
yang beriman agar dapat menjauhi mereka? 


Wahai orang-orang yang beriman, simaklah firman Allah berikut ini: 


Pn 


MA an 3 Aan IG Sa 
Haris » De 3 LA 
AN ing A3 

& SA 


“Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan, sebagian mereka dari 
sebagian yang lain adalah sama, mereka menyuruh berbuat munkar dan 
melarang berbuat ma'ruf dan mereka menggenggam tangannya (tidak 
mengeluarkan bartanya di jalan Allah). Mereka telah Inpa kepada Allah, 
maka Allah melupakan mereka. Seumggubnya orang-orang munafik itulah 
orangcorang yang fasik.” (OS. At-Taubah (9): 67). 

Apabila engkau mengajak mereka untuk berhukum kepada wahyu, 
engkau dapati mereka lari menjauh. Jika engkau mengajak mereka kepada 
hukum al-Gur-an dan as-Sunnah, engkau akan lihat mereka berpaling. Jika 
engkau menyaksikan hakikat mereka, niscaya engkau lihat jurang yang amat 
lebar antara hakikat diri mereka dan hidayah. Engkau pasti lihat hakikat mereka 
sangat jauh menyimpang dari wahyu. 


Allah 86 berfirman: 


SOLAT Is 


It 


Cd BN Asa 
D WAR EA Laba 


“Apabila dikatakan kepada mereka: Marilah kamu (tunduk) kepada hukum 
yang Allah telah turunkan dan kepada bukum Rasul," niscaya kamu lihat 
orang orang munafik menghalangi (manusia) dengan seknat-knatnya dari 
(mendekati)mu." (OS. An-Nisaa' (8): 61). 


Pn TAU Da BAN 


Lalu bagaimana mereka bisa memperoleh kemenangan dan hidayah 
bilamana mereka tersesat dari akal sehat dan agama? 


Bagaimana mereka bisa selamat dari kesesatan dan keburukan bilamana 
mereka telah menjual keimanan dengan kekufuran? Alangkah meruginya per- 
niagaan mereka itu, mereka telah mengganti ar-Rabiigul Makhtuuum menjadi 
api yang menyala. 

Allah 8 berfirman: 


Bie SA BAN TS 
DE Dasar 


“Maka bagaimanakah halnya apabila mereka (orang-orang munafik) ditimpa 

sewatu musibah disebabkan perbuatan tangan mereka sendiri, kemudian 

mereka datang kepadamu sambil bersumpah: Demi Allah, kami sekali: 

kali tidak menghendaki selain penyelesaian yang baik dan perdamaian 

yang sempurna.” (OS. An-Nisaa' (4): 62). 

Zaggum syubhat dan keraguan telah melekat dalam hati mereka se- 
hingga sulit untuk membuangnya. 


Allah 3 berfirman: 
ra Ino Sa oh agi 
CA HA IA 


“Mereka itu naa orang-orang yang Allah mengetahui apa yang ada di 
dalam hati meroka. Karena itu berpalinglah kamu dari meroka, dan berilah 
mereka pelajaran, dan katakanlah kepada mereka perkataan yang berbekas 

pada jiwa mereka." (OS. An-Nisaa' (9: 63). 

Celakalah mereka, alangkah jauhnya mereka dari hakikat keimanan. 
Alangkah dustanya pengakuan mereka sebagai ahli tabgig dan ma'rifah, Alang- 
kah jauh perbedaan mereka dengan pengikut Rasul. Allah & telah bersumpah 
dalam Kitab-Nya atas nama diri-Nya Yang Mahasuci dengan sebuah sumpah 
yang sangat agung. Alli bashtirah (orang-orang yang mempunyai pandangan yang 
dalam pasti mengetahui kandungan sumpah tersebut, hati mereka pasti merasa 
takut karena agung dan besarnya sumpah itu. Allah telah berfirman dalam Kitab- 
Nya sebagai peringatan terhadap para wali-Nya dan penjelasan terhadap keadaan 
kaum munafikin. 


Allah 3 berfirman: 


HS IS BII 


PS KB aa ALIS 


& 
E 


“Maka demi Rabbmu, mereka (pada hakikatnya) tidak beriman bingga 
mereka menjadikanmu bakim dalam perkara yang mereka perslisibkan, 
'kemudian mereka tidak merasa keberatan dalam bati mereka terhadap 
putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya." 
(OS. Am-Nisaa' (9: 63). 


Tanpa diminta, mereka bersumpah sebelum berbicara karena mereka 
mengetahui hati ahli iman tidak mantap menerima mereka. Lalu mereka menepis 
persangkaan negatif tersebut dengan sumpah, lalu mengungkapkan apa yang 
ingin diungkapkannya. Begitulah orang yang diselimuti keraguan, suka berdusta, 
supaya orang-orang yang mendengar (akan) menyangka mereka sebagai orang. 
orang yang jujur. 


Allah 38 berfirman: 


Pa 


Kek AK ye AS 


ANA 2 IG 


Dua 


“Mereka itu menjadikan sumpah mereka sebagai perisai, lalu mereka meng: 
halangi (manusia) dari jalan Allah. Sesungguhnya amat buruklah apa yang 
telah mereka kerjakan.” (OS. Al-Munaafiguun (63): 2). 


Celakalah mereka itu! Mereka keluar bersama rombongan ahli iman, 
setelah mengetahui perjalanan begitu panjang dan jarak yang ditempuh sangat 
jauh dan sulit, mereka kembali ke belakang. Mereka mengira dapat menikmati 
kehidupan yang senang dan kelezatan tidur di kampung halaman mereka. Me. 
reka tidaklah dapat menikmatinya dan tidak memperoleh manfaat apa pun 
dari tidur itu. Tidak lama kemudian berserulah seorang penyeru, lalu mereka 
bangkit menuju hidangan makan, mereka makan dengan rakus seolah tak pernah 
kenyang. Lalu bagaimanakah keadaan mereka bila berhadapan dengan musuh? 
Mereka telah mengetahuinya, namun mereka berusaha mengingkarinya. Mereka 
bura setelah dapat melihat dan menyaksikan kebenaran. 


TAVIND DAN MAN 


SSIKLOPEDI LARANGAN 
ITALANIRAN DAN ASSNNAH 


Allah 8£ berfirman: 
-xe Li ank Si ks 3 FA 
10 Ta 


“Yang demikian itu adalah karena bahwa sesungguhnya mereka telah ber: 
iman, kemudian menjadi kafir lagi) lalu hati mereka dikunci mati: karena 
itu mereka tidak dapat mengerti.” (OS. AlMunaafiguun (63) 3). 


Bentuk fisik mereka sangat mengagumkan, tutur kata mereka sangat 
menawan, penjelasan mereka sangat halus, namun hati mereka amat busuk, 
hati mereka sangat lemah. Mereka laksana pohon kayu yang tersandar, tidak 
bisa berbuah dan telah dicabut dari akarnya, lalu disandarkan ke tembok untuk 
menegakkannya, agar tidak diinjak oleh orang-orang yang lalu lalang. 


Allah 8 berfirman: 

aa Ba AA 25 op 

3d 2 ” bebas Peda Kun erag3 Ea an ank 
9 gasuaspa 


“Dan apabila melihat mereka, tubub tubuh mercka menjadikanmu kagum. 
Dan jika mereka berkata, kamu mendengarkan perkataan mereka. Mereka 
seakan-akan kayu yang tersandar. Meroka mengira bahwa tiaptiap teriakan 
ang kera ditujukan kepada meroka. Meroka itulah musuh (yang sebenarnya), 
maka waspadalah terhadap mereka, semoga Allah membinasakan mereka. 
Bagaimanakah mereka sampai dipalingkan (dari kebenaran)?” (OS. Al- 
Munaafiguun (63): 4. 


Mereka menunda-nunda shalat dari awal waktu sampai ke akhir waktu. 
Mereka mengerjakan shalat Shubuh tatkala matahari terbit, mengerjakan shalat 
"Ashar ketika matahari mulai tenggelam. Mereka mengerjakannya bagaikan 
patukan burung gagak (chalat patuk ayam), karena mereka hanya mengerjakan 
shalat badan, bukan shalat hati. Mereka menoleh ke kanan ke kiri dalam shalat 
seperti seckor musang. Sebab, mereka yakin akan tertolak. Mereka tidak meng: 
hadiri shalat jama'ah, namun mereka mengerjakannya di rumah atau di toko. 
Jika bersengketa mereka berlaku curang, jika mengikat perjanjian mereka me- 
langgarnya, jika berbicara mereka berdusta, jika berjanji mereka mungkir, jika 


diberi amanat mereka khianat. Begitulah muamalah mereka kepada sesama 
makhluk, dan begitu pulalah muamalah mereka kepada al-Khalig, simaklah 
firman Allah tentang mereka di awal surat al-Muthaffifiin dan di akhir surat 
ath-Thaarig, Tidak ada yang dapat mengabarkan kepadamu tentang sifat mereka 
selain Allah Yang Mahatahu. 


Allah 8 berfirman: 


& cte 


DK Pa 


“Hai Nabi, berjihadlab (melawan) orang-orang kafir dan orang-orang 
munafik itu, dan bersikap keraslab terhadap mereka. Tempat mereka adalah 
meraka Jahannam. Dan itulah tempat kembali yang seburuk-buruknya." 

(OS. AtTaubah (0): 73). 

Betapa banyak jumlah mereka, padahal merekalah yang paling sedikit. 
Betapa angkuhnya mereka, padahal merekalah yang paling hina dina. Betapa 
jahilnya mereka, sedangkan mereka berlagak pintar. Alangkah terperdayanya 
mereka oleh Allah, karena kejahilan mereka terhadap keagungan-Nya. 


Allah 88 berfirman: 


menanieaa n hee en Laga Ifan 
P3 ASI IE ea AI AN OA 
LX En 
D La 

“Dan mereka (orangorang munafik) bersumpah dengan (nama) Allah, 

bahwa mereka termasuk golonganmus padahal meroka bukan dari golongan. 

mu, akan tetapi mereka adalah orenporang yang sangat takut (kepadamu)." 

(OS. At-Taubah (0): 56). 

Apabila Ahlul Gur-an dan Ahlus Sunnah memperoleh keafiatan, per- 
tolongan dan kemenangan, mereka menjadi gundah dan gelisah. Dan apabila 
Ahlul Guran dan Ahlus Sunnah tertimpa musibah dan ujian dari Allah untuk 
membersihkan dosa dan menghapus kesalahan mereka, kaum munafikin itu 
justru senang dan bergembira ria. Demi meluluskan warisan mereka dan warisan 
Orang-orang yang memusuhi Ahlul Gur-an dan Ahlus Sunnah. Tentu tidak 
sama golongan yang warisannya adalah Rasulullah 55 dengan golongan yang 
Warisannya adalah kaum munafikin. 


Ra 


ENSIKLOPEDI LARANGAN 
MENUUT ALIRAN DAN ASSUNNAN 


Allah 3€ berfirman: 

Ft KA DS ARA aa Petra 

SAI TEA Kena 

Na NAS 
o BENAR 


“Jika kamu mendapat sesuatu kebaikan, mereka menjadi tidak senang 
harenanya dan jha kamu ditinpa oleh wat benoma, merk berkata: 
Sewnggubnya kami sebelumnya telah memperbatikan urusan kami (tidak 

pergi berperang) dan mereka berpaling dengan rasa gembira. Katakanlah: 
Bekalikah tidak akan menimpa kami melanikan apa yung telah ditetapkan 
oleh Allah bagi kami. Dia-lah Pelindung kami, dan hanya kepada Allah 
orang.orang yang beriman harus bertawakkal." (OS. At-Taubah (): 50-51). 


Allah telah bercerita tentang dua golongan terdahulu yang saling ber. 
selisih, dan kebenaran tidaklah dapat tertolak dengan kesombongan orang-orang 
menyimpang dan orang-orang sesat. 


Allah 8 berfirman: 


Pena tag 


Ty Ea 


“ika kamu memperoleh kebaikan, niscaya mereka bersedih hati, tetapi 

Jika kamu mendapat bencana, mereka bergembira karenanya. Jika kamu 

bersabar dan bertakwa, niscaya tipu daya mereka sedikit pun tidak men- 

datangkan kemudbaratan kepadamu. Sesungguhnya Allah mengetahui 

segala apa yang mereka kerjakan.” (OS. Ali Imran (9): 120). 

“Allah tidak menyukai sikap tunduk kepada mereka, karena hati mereka 
yang busuk dan niat mereka yang rusak. Itulah yang melemahkan keinginan 
mereka dan yang menahan mereka. Allah membenci kedekatan kepada mereka 
karena mereka condong kepada musuh-musuh-Nya. Allah telah menjauhkan, 


TAUUR DAN DAN 


PALCLRANDAN ASSINNAH 


mengusir dan menjauhkan mereka. Allah berpaling dari mereka karena mereka 
tdah berpaling dari wahyu-Nya. Allah telah membuat mercka merugi dan tidak 
akan memberi kebahagiaan kepada mereka. Allah telah menjatuhkan hukuman 
yang setimpal atas mereka sehingga tidak diharapkan lagi keberuntungan bagi 
mereka selama-lamanya, kecuali mereka bertaubat. 


Allah 8 berfirman: 
Te SO BNN MA Ih 
9 Dn SIA ERA 


“Dan jika mereka mau berangkat, tentulah mereka menyiapkan persiapan 
untuk keberangkatan itu, tetapi Allah tidak menyukai keberangkatan 
mereka, maka Allah melemahkan keinginan mereka, dan dikatakan kepada 
mereka: Tinggallah kamu bersama orangorang yang tinggal itu." (OS. 
At-Taubah (9): 46). 

Kemudian Allah menyebutkan hikmah keberatan hati mereka, ter. 
tahannya mereka dari ketaatan dan diusir sera dijauhkannya mereka dari pintu- 
Nya, yakni semua itu merupakan bentuk kasih sayang Allah terhadap para 
wali-Nya dan untuk membahagiakan mereka. 


Allah 8€ berfirman: 


His Ate Go benua en aa KR 
Karaan SK EYE Ke 
pepatt It oran ha Pa rd 
BAE RN Ga K3 TN ash 
LX 
Gatal 
“Jika mereka berangkat bersama-sama kamu, niscaya mereka tidak me: 
nambah kamu selain dari kerusakan belaka, dan tentu mereka bergegas 
maju ke muka di celah-celah barisanmu, untuk mengadakan kekacanan di 
antaramu, sedang di antara kamu ada yang amat suka mendengarkan 


perkataan mereka. Dan Allah mengetahui orang-orang yang 2halim." (OS. 
At-Taubah (9): 47). 


Nash-nash al-Gur-an dan as-Sunnah terasa berat atas mereka, karena 
itulah mereka membencinya. Terasa payah untuk memikulnya, karena itu 
mereka menurunkan dan meletakkannya. Sangat sukar bagi mereka untuk 
memelihara Sunnah-sunnah Nabi, sehingga mereka melalaikannya. Nash-nash 


al Guran dan as-Sunnah menyergap mereka, sehingga mereka terpaksa membuat 
undang-undang untuk menolaknya. Allah telah menyingkap tirai mereka dan 
mengungkap rahasia bathin mereka. Allah telah memunculkan orang-orang 
semisal mereka. Dan Allah mengabarkan bahwa setiap kali berakhir satu generasi, 
akan disusul dengan generasi lain yang serupa dengan mereka. Allah telah men- 
jelaskan ciri-ciri mereka kepada para wali-Nya supaya dapat diwaspadai. 


Allah 8 berfirman: 


D KEL ASITAS Ka 
“Yang demikian itu adalah karena sesunggubnya mereka benci kepada apa 


yang diturunkan Allah (al-Guran), lalu Allah menghapuskan (pahala- 
pahala) amalamal mereka." (9S. Muhammad (47): 9). 


Begitulah keadaan orang-orang yang merasa keberatan dengan nash- 
nash al-urean dan as-Sunnah. Ia melihat nash-nash itu merupakan penghalang 
antara dirinya dengan bid'ah dan hawa nafsunya. Dalam pandangannya, nash- 
nash itu ibarat bangunan yang kokoh. Lalu ia menjualnya dengan perkataan- 
perkataan bathil. Kemudian menggantinya dengan kitab al.Fushuush?' Akibat- 
nya, semua itu merusak lahir dan bathin mereka. 


Allah 8€ berfirman: 


9 
SD Bebe KAN 
KT 3 ta At KL CA 


“Yang demikian itu karena sesungguhnya mereka (orang-orang munafik) 
itu berkata kepada orang-orang yang benci kepada apa yang diturunkan 
Allah (orang-orang YahudiJ: "Kami akan mematubimu dalam beberapa 
“urusan,” sedang Allah mengetahui rahasia mereka. Bagaimanakah (keadaan 
mereka) apabila Malaikat (mant) mencabut nyawa mereka seraya memukul 


? Yaitu kitab Feshuushul Hikam karangan bau 'Arabi ath Thai, salah seorang tokoh dan 
pemuka Tashawwuf. 


TALI DAN MAN 


4 


muka mereka dan punggung mereka Yang demikian itu karena sesunggub- 

nya mereka mengikuti apa yang menimbulkan kemurkaan Allah dan 

(karena) mereka membenci (apa yang menimbulkan) keridhaan-Nya: sebab 

itu Allah menghapus (pahala) amal-amal mereka." (OS. Muhammad (47): 

26-28). 

Mereka menyembunyikan benih kemunafikan, lalu Allah menampak- 
kkannya melalui raut wajah dan tutur kata mereka. Karena itulah Allah mem- 
berikan ciri-ciri yang tidak akan samar atas orang yang memiliki pengetahuan 
dan iman. Mereka mengira dan berharap dengan menyembunyikan kekufuran 
dan menampakkan keimanan, dapat mengelabui orang banyak. Bagaimana bisa, 
sebab Allah Yang Maharmelihat telah menyingkap rahasia mereka kepada kalian. 


Allah 8 berfirman: 


Papa Pa 3 


Heedd PA B3. 
Sa T Aa pena & Is 


2 Kirana 
KAA ra 

“Atau apakah orang-orang yang ada penyakit dalam hatinya mengira 
bahwa Allah tidak akan menampakkan kedengkian mereka. Dan kalan 
Kami menghendaki, niscaya Kami tunjukkan mereka kepadamu sebingga 
kamu benar-benar dapat mengenal mereka dengan tanda-tandanya. Dan 
'kamu benar-benar akan mengenal mereka dari kiasanekiasan perkataan 
mereka dan Allah mengetahui perbuatan-perbuatanmu." (OS. Muhammad 
(47): 2930). 
Bagaimanakah nasib mereka pada hari pertemuan, saat Allah muncul 

di hadapan sekalian makhluk lalu disingkaplah betis, kemudian mereka dipanggil 

untuk sujud, namun mereka tidak kuasa melakukannya. 


Allah 8 berfirman: 


PALI BANK 


Hee AA Tag 
3 (Ain Pa Ja 


Ag Ca 
D2 


“Dalam kesdzan) pandangan mereka tunduk ke bawah, lagi meroka diliputi 
'kebinaan. Dan sesungguhnya mereka dabulu (di dunia) diseru untuk ber. 
sujud, dan mereka dalam keadaan sejahtera." (OS. Ak alam (68): 43). 


Bagaimanakah nasib mereka apabila digiring menuju jembatan di pung- 
gung Jahannam? Jembatan yang lebih halus daripada rambut dan lebih tajam 
daripada pedang? Jembatan yang licin lagi menggelincirkan. Sangat gelap hingga 
tidak ada seorangpun yang dapat melewatinya kecuali dengan cahaya yang 
menerangi pijakan kakinya. Lalu dibagikanlah cahaya bagi manusia, satu 
sama lain berbeda kecepatan dalam melintasinya. Orang-orang munafik diberi 
cahaya sebagaimana halnya kaum Muslimin lainnya. Karena mereka di dunia 
ini telah menegakkan shalat, membayar zakat, menunaikan haji dan mengerjakan 
shaum bersama-sama kaum Muslimin. Ketika sampai di tengah jembatan cahaya 
mereka diterpa oleh angin kemunafikan. Padamlah pelita yang ada di tangan 
mereka. Mereka terhenti kebingungan dan tidak dapat meneruskan langkah. 
Lalu diadakanlah dinding yang mempunyai pintu antara mereka dengan ahli 
iman. Akan tetapi mereka telah terpisah jauh dari kundi-kuncinya. Pintu sebelah 
dalam yang dekat dengan ahli iman terdapat rahmat, dan pintu sebelah luar yang 
dekat dengan mereka terdapat siksa dan adrab. Mereka berteriak memanggil 
rombongan ahli iman yang menuju mereka. Cahaya rombongan itu tampak 
memancar dari kejauhan seperti bintang-bintang yang tampak oleh pandangan 
manusia. Allah menceritakan tentang teriakan mereka: 


SP Ik ap Pena 
“Tunggulah kami supaya kami dapat mengambil sebahagian dari cahaya: 
mu." (OS. Al-Hadiid (57): 13). 


Yakni agar kami dapat melewati jembatan sempit ini, karena cahaya 
kami telah padam, sementara tidak seorang pun yang bisa melintas saat itu 
kecuali dengan bantuan pelita yang bercahaya. 


Allah 8 berfirman: 


“Dikatakan (kepada merekah 'Kembalilah kamu ke belakang dan carilah 
sendiri cahaya (untukmu. (RS. Al-Hadiid (87): 13). 


Cahaya telah dibagi-bagikan. Sementara itu tidak ada kesempatan bagi 
seorang pun untuk berhenti di saat seperti ini, lalu bagaimana mungkin kami 
berhenti di tempat yang sempit ini? Saat itu, adakah seseorang yang lebih meng- 
'utamakan orang lain daripada dirinya di atas jembatan seperti ini? Adakah 
seseorang yang menoleh temannya pada saat itu? Lalu kaum munafik itu meng: 
ingatkan ahli iman tentang kebersamaan mereka dengannya di dunia, seperti 
halnya seorang musafir kelana yang mengingatkan penduduk negeri tentang 
kebersamaan dirinya dengan mereka dalam sebuah perjalanan. Allah mencerita. 
(kan tentang perkataan mereka saat itu: 


“Bukankah kami dahulu bersama-sama denganmu?” (OS. A-Hadid (57): 14). 


Kami mengerjakan shaum sebagaimana kalian mengerjakan shaum, kami 
mengerjakan shalat sebagaimana kalian shalat, kami membaca sebagaimana 
kalian membaca, kami bershadagah- sebagaimana kalian bershadagah, kami me- 
unaikan haji sebagaimana kalian menunaikannya, lalu apa yang membedakan 
kita pada saat ini sehingga kalian terpisah dari kami saat melihat? Ahli iman 
berkata: 


LX ata 


Kana 
“Mereka menjawab: Benar!” (OS. AkHladiid (57): 19). 


'Akan tetapi secara zhahir, kalian bersama kami namun secara bathin 
kalian bersama kaum mulhid, orang-orang zhalim dan orang-orang kafir! 


BAN 555 LEG 27 KAI 
SET DIA AK 
Gaon 


ba ak Pmebiah 
Ket Tar Kese I Ka at Ka Ka 
DI 


“Tetapi kamu mencelakakan dirimu sendiri dan menunggu (kebancuran 
kkami) dan kamu ragu-ragu serta ditipu oleh anganangan kosong, sehingga 
datanglah ketetapan Allah: dan kamu telah ditipu terbadap Allah oleh 
(eyaitan) yang amat penipu. Maka pada hari ini tidak diterima tebusan 
darimu dan tidak pula dari orang-orang kafir. Tempatmw ialah Neraka. 
Itulah tempat berlindungmu. Dan itulah seburuk-buruk tempat kembali." 
(OS. Al-Hadiid (57): 14-15). 


“Tidak perlu memuat seluruh karakter kaum munafikin, karena yang 
tidak disebutkan lebih banyak jumlahnya) daripada yang disebutkan. Seluruh 
isi al Guran nyaris berbicara tentang mereka karena banyaknya jumlah mereka 
di atas panggung dunia dan di dalam liang kubur. Tidak ada satu tempat pun 
yang steril dari mereka. Semua itu agar kaum Mukminin tidak merasa asing di 
pasar dan di jalanan, sehingga tidak tertutup mata pencaharian mereka dan tidak 


ENSIKLOPEDI LARANGAN 
MENYRUT ALOURAN DAN ASSINYAN 


menjadi mangsa binatang buas di hutan pedalaman. 


Hudzaifah 45 pernah mendengar seorang lelaki berdo'a: “Ya Allah, binasa- 
kanlah kaum munafikin!" 

Hudzaifah menimpalinya: “Wahai saudaraku, sekiranya kaum munafikin 
binasa seluruhnya, niscaya kalian merasa kesepian di jalanan karena sedikitnya 
orang yang tersisa (di jalan)." 

Demi Allah, rasa takut kepada kemunafikan hampir-hampir mencopot 
jantung generasi terdahulu. Karena mereka mengetahui kemunafikan secara 
terperinci mulai dari yang terkecil sampai yang terbesar. Mereka mencurigai 
diri mereka sendiri sehingga khawatir mereka termasuk golongan munafikin. 


demi Allah aku ingin bertanya kepadamu, apakah Rasulullah 55 telah menyebut. 
kku dalam golongan kaum munafikin?” “Tidak, beliau tidak menyebut namamu! 
Dan setelah ini aku tidak akan merekomendasi siapa pun selamanya!" jawab 
Hudzaifah. 


Ibnu Abi Mulaikah berkata: “Saya telah bertemu dengan tiga puluh 

orang Sahabat Nabi &, mereka semua mengkhawatirkan kemunafikan atas 
. Tidak seorang pun di antara mereka yang berkata: Tmanku 

dan Mikail.” Riwayat ini disebutkan oleh Imam al-Bukhari. 


Diriwayatkan dari al-Hasan al-Bashri: “Tidak ada yang merasa aman 


darinya (dari kemunafikan) kecuali seorang munafik. Dan tidak ada yang merasa 
khawatir atasnya kecuali seorang Mukmin.” 

Diriwayatkan dari salah seorang Sahabat, bahwa ia berkata dalam do'a- 
nya: “Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari khusyu' kemunafikan." 

Ada yang bertanya kepadanya: “Apa itu khusyu' kemunafikan?” Ia 
berkata: “Badan terlihat khusyu" tetapi hatinya tidak khusyu” 


Demi Allah, hati mereka (para Sahabat) telah dipenuhi keimanan dan 
keyakinan. Sangat besar rasa takut mereka terhadap kemunafikan. Sangat berat 
kesedihan mereka karenanya. Sedangkan selain mereka, keimanannya tidaklah 
melebihi kerongkongan, namun i mengklaim imannya seperi iman Jibril dan 
Mikail. 

Benih kemunafikan tumbuh di atas dua penyangga, yaitu kebohongan 
dan riya". Tempat keluarnya dari dua sumber, yaitu lemahnya ilmu dan lemah- 
nya 'azam (ketetapan bati/niat). Jika terkumpul keempat rukun ini, maka 
kemunafikan akan tumbuh subur dan kokoh. Akan terapi gelombang air bah 
menyeretnya ke tepi jurang kehancuran. Manakala mereka melihat gelombang 
hakikat dan kenyataan pada hari ditampakkan segala yang tersembunyi dan 
disingkapnya tirai, dibangkitkan apa yang ada dalam kubur dan diperlihatkan 
apa yang tersclip dalam dada, mereka lihat hasil usaha mereka bagaikan fata- 
morgana. 


Allah 8 berfirman: 


FG Ay Eat ea 


AN Pa Arta 
Menahan 

“Yang disangka air oleb orang-orang yang dabaga, tetapi bila didatanginya 

air itu dia tidak mendapati sesuatu apa pun. Dan didapatinya (ketetapan) 

“Allah di sisinya, lalu Allah memberikan kepadanya perbitungan amal- 

'amalnya dengan cukup dan Allah sangat cepat perbitungan-Nya," (OS. 

An-Nur (24): 39). 

Hati mereka lalai dari kebaikan, sedang jasad mereka bergegas menuju 
kepadanya. Kekejian merajalela di tempat-tempat mereka. Apabila mendengar 
kebenaran, hati mereka mengeras sehingga tidak bisa memahaminya. Apabila 
melihat kebathilan dan kedustaan, dengan seketika mata hati dan pendengaran 
mereka terbuka. 


Ikulah circiri kemunafikan. Jaubilah wahai saudaraku, sebelum kematian 
menjemput dirimu. Kaum munafikin itu apabila mengikat perjanjian tidak di- 
patuhi, bila berjanji tidak ditepati, jika berbicara tidak jujur, bila diajak berbuat 
taat mereka menahan diri, bila dikatakan kepada mereka: “Marilah berhukum 
kepada apa yang diturunkan Allah dan Rasul-Nya,” mereka berpaling. Sebalik- 
nya, bila hawa nafsu mengajak kepada apa yang mereka inginkan, mereka 
segera bergegas menyambutnya. Biarkanlah mereka beserta kehinaan dan ke- 
rugian yang telah menjadi pilihan mereka itu. Jangan percayai janji janji mereka! 
Jangan merasa aman mengikat perjanjian dengan mereka! Karena janji mereka 
itu dusta dan dalam masalah-masalah lain mereka memungkirinya. 


In IA ae 
ssi 19 Sol Ga “33 


Dinar SS bs 


Manan AR Aa us 
D 3 


AWET DAN DAN 


“Dan di antara mereka ada orang yang berikrar kepada Allah: Sesunggub- 
nya, jika Allah memberikan sebahagian dari karunia-Nya kepada kami, 
pasti kami akan bershadagah dan pastilah kami termasuk orang orang yang 
shalih,” Maka setelah Allah memberikan kepada mereka sebahagian dari 
karunia-Nya, mereka kikir dengan karunis itu, dan berpaling, dan mereka 
memanglah orang-orang yang selalu membelakangi (kebenaran). Maka 
“Allah menimbulkan kemunafikan pada bati mereka sampai kepada waktu 
mereka menemui Allah, karena mereka telah memungkiri terbadap Allah 
.apa yang telah mereka ikrarkan kepada-Nya dan (juga) karena mereka 
selalu berdusta.” (OS. At-Taubah (9): 75-77). 

Siapa saja yang meneliti biografi Salafush Shalih, baik berupa perkataan 
maupun perbuatan mereka, pasti tahu bahwa mereka hidup di antara 
rasa takut dan harap. Allah 8£ telah menyebutkan kriteria hamba-hamba 
terbaik dalam firman-Nya: 


Dk Hn sa kp Gan 
CE ap pi 
LAPAN 

Oh Gan IE Len naa ea 
B bye era mas al Los onll, 

“Semnggubnya orangcorang yang berhati-hati karena takut akan (adzab) 

Rabb mereka, dan ovangoneng yang beriman dengan syatayat Rabb mereka, 

dan orangorang yang tidak mempersekutukan dengan Rabb mereke (te- 

suatu apa pun), dan orang-orang yang memberikan apa yang telah mereka 
berikan dengan bati yang takut, (karena mereka tabu babwa) sesunggubnya 

mereka akan kembali kepada Rabb mereka.” (OS. Al-Mu'minuun (23): 

57-60). 


Diriwayatkan dari "Aisyah &e ia berkata: 


An me Ar C3 


nia 


ENSIKLOPEDI LARANGAN 
(MENURUT ALGURAN DAN ASIAN 


“Aku bertanya kepada Rasulullah 5£ tentang ayat ini: 'Dan orang-orang 
yang memberikan apa yang telah mereka berikan dengan bati yang takut." 
'Apakah mereka itu orang-orang yang meminum khamr dan mencuri? 
Rasulullah 3 menjawab: “Tidak wahai puteri ash-Shiddig, akan tetapi 
mereka adalah orang-orang yang mengerjakan shaum, shalat dan ber. 
shadagah sementara mereka takut amal tersebut tidak diterima. Mereka 
adalah orang-orang yang bersegera melakukan kebaikan.” 


Allah telah menyebutkan secara gamblang sifat kaum Mukminin yang 
bersegera melakukan kebaikan. Meskipun telah melakukan ibadah dengan 
sebaik-baiknya, mereka tetap merasa takut ibadah itu tidak diterima di sisi 
Allah. 


Rahasianya bukanlah karena takut Allah tidak memberi mereka pahala. 
Sama sekali tidak! Sebab Allah tidak akan memungkiri janji. 


Allah 8g berfirman: 


AS AAN Gn LI CK 


O Sa 


“Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang 
shalih, maka Allah akan memberikan kepada mereka dengan sempurna 
pahala amalan-amalan mereka." (OS. Ali “Imran (3): 57). 


Bahkan, Allah 3 menambah karunia, ihsan dan anugerah-Nya kepada 
mereka. 


Allah 3& berfirman: 


Dg el TT 0 ha 2005 Ih aya 
DI IA AN 
“Agar Allah menyempurnakan kepada mereka pahala mereka dan me- 
nambah kepada mereka dari karunia-Nya." (OS. Faathir (35): 30). 


? Hasan, didukung oleh riwayat-riwayat lainnya. Diriwayatkan oleh at- Tirmidzi (3175), Ibnu 
Majah (8198), Ahrzad (VI/159 dan 205), a-Hakim (NT/393-394) serta yang lainnya dari jalur 
Malik bin Mighwal, dar "Abdurrahman bin Sx'id bin Wahb, dari "Aisyah se 
'Al-Hakim berkata: "Hadits ini sanadnya shahih” Dan disetujui oleh ad Drahubi. 

Saya katakan: “Sanadnya terputus, “Abdurrahman bin Sa'id belum pernah bertemu dengan 
“Aisyah. Akan tetapi ada hadits lin yang menyertainya, dari Abu Hurairah 4. Diriwayatkan 
oleh Tbou Jari ath-Thabari dalam Tafir.nya (18/26), akan tetapi dalam sanadanya terdapat perawi 
dhatif, yaitu garu dari Ibnu Jarir yang bernama Muhammad bin Humaid bin Hayyan ar-Raari. 
Ta seorang hatzh yang lemah, namun haditsnya masih bisa dipakai sebagai pendukung, Dengan 
demikian, hadits ini dapat dipakai, insya Allah. 


Akan tetapi mereka merasa belum menyempurnakan syarat-syarat 
ibadah sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah. Mereka tidak dapat me- 
imastikan telah melaksanakan kewajiban sebagaimana yang dikehendaki oleh 
Allah, bahkan mereka merisakan kekurangan di sana sini. Oleh sebab itu mereka 
takut amal tersebut tidak diterima. Lalu mereka saling berlomba dalam berbuat 
kebaikan dan dalam mengerjakan amal shalih. Coba perhatikan hal ini, semoga 
dapat meningkatkan gairah dalam memperbaiki amal ibadah dan menambah 
keteguhan dalam beramal, yaitu dengan mengikhlaskannya karena Allah 3 
semata dan mengikuti Sunnah Nabi-Nya #5. 


Para Sahabat & sangat takut amal mereka terhapus. Itu merupakan bukti 
sempurnanya keimanan mereka. 


Allah 8& berfirman: 


AN ah aorta aren aan 
SIA esa 
“Tiadalah yang merasa aman dari adzab Allah kecuali orang-orang yang 
merugi." (OS. ALA'raaf (7: 99). 
"Abdullah bin “Ubaidillah bin Abi Mulaikah, salah seorang tsigah dan 
ahli figih berkata: “Saya telah bertemu dengan tiga puluh orang Sahabat Nabi 3, 
mereka semua mengkhawatirkan kemunafikan atas diri masing-masing. Tidak 
seorang pun di antara mereka yang berkata: 'Imanku seperti iman Jibril dan 
Mikail”? 


Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Fathul Baari (I/ 110-111): “Para 
Sahabat yang dijumpai oleh Ibnu Abu Mulaikah, di antaranya: “Aisyah, Asma' 
binti Abu Bakar, Ummu Salamah, "Abdullah bin "Umar, "Abdullah bin "Abbas, 
“Abdullah bin "Amr, “Abdullah bin az-Zubair (mereka lebih dikenal dengan 
sebutan empat "Abdullah), Abu Hurairah, "Ugbah bin akHarits, a-Musawwar 
bin Makhramah 4. Ibnu Abi Mulaikah telah menyimak langsung dari mereka. 
Ia juga telah bertemu dengan sejumlah Sahabat (dalam keadaam umur yang telah 
lanjut) sepeni 'Ali bin Abi Thalib dan Sa'ad bin Abi Waggash ss. Beliau me- 
negaskan bahwa mereka semua mengkhawatirkan kemunafikan dalam amal 
mereka. Belum ada ukilan pernyataan yang bertentangan dengan ini, seolah 
merupakan sebuah ijma'. Sebabnya adalah, kadangkala muncul hal-hal yang 
mengacaukan keikhlasan niat seorang Mukmin dalam beramal. Kekhawatiran 
mereka terhadap hal itu bukanlah berarti mereka terjerumus di dalamnya. 
Bahkan itu merupakan gambaran tingginya wara" dan takwa mereka 4. 


? Shahih, diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam Sbabibnya (U/109 -Far-bwl Buari) secara 
'mu'allag dan diriwayatkan secara maxshul oleh Abu Zur'ah ad-Dimasygi dalam Tariktnya 
(1367) secara ringkas. 


Benar kata al-Hafizh Ibnu Hajar tadi, generasi Rabbani yang menyalah- 
kan diri sendiri di hadapan Allah 8. Dengan itu mereka menjadi lebih dekat 
kepada-Nya daripada beribu amal yang dipersembahkan oleh selain mereka. 


Kaum shiddig itu memperhatikan hak Allah atas diri mereka. Lalu Allah 
menumbuhikan perasaan bersalah. Mereka yakin bahwasanya keselamatan hanya 
dapat diraih dengan ampunan, maghfirah dan rahmat Allah. Hak Allah adalah 
ditaati dan tidak didurhakai, diingat dan tidak dilupakan, disyukuri dan tidak 
dikufuri. 


Barangsiapa memperhatikan hak-hak Allah atas dirinya, ia pasti yakin 
seyakin-yakinnya bahwa ia belum melaksanakannya sebagaimana mestinya. 
Dan tidak ada kelonggaran baginya, kecuali mendapat ampunan dan maghfirah 
Allah. Dan sekiranya nasibnya diserahkan kepada amalnya dan dirinya sendiri, 
niscaya binasalah ia. 

Inilah perkara yang selalu direnungi oleh para mukhlishin. Sehingga 
menumbuhkan rasa pesimis terhadap diri sendiri dan menggantungkan harapan- 
nya secara total kepada ampunan dan rahmat Allah 3. 

Namun sangat disayangkan, jika kita perhatikan kondisi manusia se- 
karang ini, kita dapati sangat bertolak belakang dengan hal tersebut. Mereka 
banyak menuntut hak mereka kepada Allah dan tidak memenuhi hak Allah 
atas mereka. Karen itu terputuslah hubungan mereka dari Allah. Hati mereka 
tertutup dari ma'rifah dan mahabbah-Nya, terhalang dari rasa rindu bertemu 
dengan-Nya dan dari kenikmatan mengingat-Nya. Ini merupakan puncak ke- 
jahilan seseorang terhadap Rabb-nya dan terhadap dirinya sendiri. 


LARANGAN KERAS TERHADAP RIYA' DAN ANCAMAN 
BERAT ATAS PELAKUNYA. 


Allah 36 berfirman: 


Par AE HE asa GL 
Pn 


Dat K3 ga kn ISA aa 


XP 


“Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah akan 
membalas tipuan mereka. Dan apabila mereka berdiri untuk shalat, mereka 
berdiri dengan malas. Mereka bermaksud riya' (dengan shalat) di hadapan 


manusia. Dam tidaklah mereka menyebut nama Allah kecuali sedikit sekali." 
(OS. An-Nisaa" (0: 142). 


Allah 3 berfirman: 


sa ea una 
MA Ip 


Pa na ea nana Kera AN 
le) DA Span le) AN 
“Make kecelekaanlah bagi orengonang yang shalat, (paitn orangorang yang 


lalai dari shalatnya, orang orang yang berbuat riya', den enggan (menolong 
dengan) barang berguna." (OS. Al Maa'uun (107): 4-7). 


Allah 86 berfirman: 


he ge 


KS 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan (pabala) 
shadagabmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si 
penerima, seperti orang yang menafkahkan hartanya karena riya' kepada 
manusia dan dia tidak beriman kepada Allah dan bari kemudian. Maka 
perumpamaan orang itu seperti batu licin yang di atasnya ada tanah, ke- 
mudian batu itu ditimpa bujan lebat, lalu menjadilah dia bersih (tidak ber 
tanah), Mereka tidak menguasai sematupun dari apa yang mereka usahakan: 
dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir itu." 
(OS. Al-Bagarah (2): 264). 


Allah 8 berfirman: 


g- 5 2 ge 
Merata 


“ 


ON aan Uta bt 

CA AAA Kes Ia 
“Dan (juga) orang-orang yang menafkahkan harta-barta mereka karena 
riya' kepada manusia, dan orang-orang yang tidak beriman kepada Allah 
dan kepada bari kemudian. Dan barangsiapa yang mengambil syaitan itu 
menjadi temannya, maka syaitan itu teman yang seburuk buruknya." (OS. 
'An-Nisaa' (4): 38). 


Allah 8 berfirman: 
Ox (3 KE ana ts ass 


“Dan janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang keluar dari 

kampung-kampung dengan rasa angkuh dan dengan maksud riya' kepada 

manusia serta menghalangi (orang) dari jalan Allah. Dan (ilmu) Allah me- 

liputi apa yang mereka kerjakan.” (OS. Al-Anfaal (8): 47). . 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah dia berkata: “Aku mendengar Rasu- 
lullah j# bersabda: 


Kab BIS Jab ja YAN gp sj Gl ul ts dn Ya) 
(Ep Sepi 
Allah 8£ berfirman: “Akulah Rabb yang tidak membutuhkan sekutu. 


Barangsiapa mengerjakan amalan, ia sekutukan Aku?" dengan yang lain 
dalam amalan itu, maka Aku tinggalkan ia dan amal syiriknya”" 


Diriwayatkan dari Mahmud bin Labid ss, ia berkata: “Rasulullah if 
bersabda: 


(Se iss Vila Ya 


? Maksudnya, ia beramal karena riya! dan sumv'ah. 
? Aku hapus pahala amalnya dan aku haramikan ia dari pahalanya. 
SHR Mudim. 


“Perkara yang amat aku takutkan atas kalian adalah syirik ashghar, yaitu 

riya". Allah berfirman pada hari Kiamat -tatkala membalas amal per- 

buatan manusia-: Pergilah kepada orang-orang yang kalian beramal 
karena (ingin diliharJnya di dunia. Silahkan lihat, apakah kalian men- 
dapatkan pahala dari mereka?” 

Diriwayatkan dari Ya'a bin Syaddad bin Aus, dari ayahnya 4, ia ber- 
kata “Pada zaman Rasulullah f5, kami memandang bahwa riya" sebagai syirik 
ashghar,” 

Diriwayatkan dari Rubaih bin "Abdirrahman bin Abi Sa'id al-Khudri, 
dari ayahnya, dari kakeknya (yakni Abu Sa'id al-Khudri 4), ia berkata bahwa 
Rasulullah keluar menemui kami, sementara saat itu kami sedang mem- 
bicarakan tentang Dajjal. Beliau berkata: 


Us Uas (agan gama 
Ie ta 3 JAS YEN pi 


“Maukah kuberitahu tentang perkara yang lebih aku takutkan atas kalian 
daripada Dajjal?” “Tentu wahai Rasulullah!" jawab kami. Beliau berkata: 
“Syirik bb (ersembunyi) yaitu sorang laki bangkir mengerjakan 
shalat Ialu membaguskan shalatnya karena ia tahu ada orang yang sedang 
melihatnya.” 


Diriwayatkan dari Mahmud bin Labid sis, ia berkata: “Suatu ketika 
Rasulullah 4# keluar, lalu berkata: 
PA SU UU) 


“Wahai sekalian manusia, jauhilah syirik saraa-ir syirik tersembunyi)!" 
Orang-orang bertanya: “Wahai Rasulullah, apa itu syirik saraa'ir? Jawab 


? Shahih menurut syarat Muslim, diriwayatkan cleh Imam Ahmad (V/428, 429) dan al-Baghawi 
dalam Syarhus Sumnab (6135). 
Saya katakan: “Sanadnya shahih menurut syarat Muslim." 

Shahih, diriwayatkan oleh ak-Hakim (TV/329) ia berkata: “Sanadnya shahih." Dan disepakati 
leh adz-Dzahabi. Saya katakan: “Benar apa yang dikatakan mereka berdua." 

2 Hasan, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (4204) 


“Seorang lelaki bangkit mengerjakan shalat lalu karena jahilnya, ia mem- ) 
baguskan shalatnya karena tahu orang-orang sedang melihatnya. Itulah Ke 
syirik saraa'ir.” & 
Diriwayatkan dari Sulaiman bin Yasar, ia berkata bahwa orang-orang « 

mendatangi Abu Hurairah 8, lalu Natil," sesepuh penduduk Syam berkata 

kepadanya: “Wahai Syaikh, sampaikanlah kepada kami sebuah hadits yang anda ) 
dengar dari Rasulullah 36.” Abu Hurairah menjawab: “Baiklah, saya mendengar 

Rasulullah 3 bersabda: 4 


5 ) 
« PA AN RAN H 

) 

“Sesungguhnya orang yang pertama kali diadili pada hari Kiamat nanti ( 
adalah seorang yang mati syahid. Ia dibawa ke hadapan Allah. Lalu di- p 
sebutkanlah nikmat-nikmat Allah kepada dirinya dan ia pun mengakuinya. $ 
Lalu Allah berkata: "Untuk apakah engkau gunakan nikmat tersebut?" G 
Ia menjawab: “Aku berperang di jalan-Mu hingga aku mati syahid," Allah 9 
berkata: “Engkau dusta, sebenarnya engkau berperang supaya disebut $ 


pemberani. Begitulah kenyataannya." Kemudian diperintahkan agar ia Ke 
diseret lalu dilemparkan ke Neraka. Kemudian seorang yang mempelajari 


? Hasan, diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah (237) dan al-Baihagi (U/290291) dari jalur Srad ) 
bin Ishag bin Ka'ab bin “Ujrah dari 'Ashim bin Umar bin Oatadah dari Mahmud bin Labid 
.4e. Saya katakan: “Sanadnya hasan” 9 
Dia adalah Natil bin Ozis akHHizami, salah seorang tab' yang berasal dari Palestina. Ia adalah 5 
pemuka kaumnya. Ki 


TAM DAN DAN 


ilmu, mengajarkannya dan membaca al-Guran. Ia dibawa ke hadapan 
“Allah. Lalu disebutkanlah nikmar-nikmat Allah kepada dirinya dan ia 
pun mengakuinya. Lalu Allah berkata: Untuk apakah engkau gunakan 
nikmat tersebut? Ta menjawab: "Aku mempelajari ilmu, mengajarkannya 
dan membaca al-Guran karena-Mu semata.” Allah berkata: Engkau 
dusta, sebenarnya engkau mempelajari ilmu dan mengajarkannya supaya 
disebut alim. Engkau membaca a-Guran supaya disebut gari, Begitulah 
kenyataannya." Kemudian diperintahkan agar ia diseret lalu dilemparkan 
ke Neraka. Kemudian seorang yang Allah beri kelapangan harta. Ia di- 
bawa ke hadapan Allah. Lalu disebutkanlah nikmat-nikmat Allah kepada 
dirinya dan ia pun mengakuinya. Lalu Allah berkata: "Untuk apakah 
engkau gunakan nikmat tersebut?” Ia menjawab: Tidak satu pun perkara 
yang Engkau anjurkan supaya berinfak di dalamnya melainkan aku 
infakkan hartaku karena-Mu semata," Allah berkara: "Engkau dusta, 
sebenarnya engkau berinfak supaya engkau disebut dermawan. Begitulah 
kenyataannya." Kemudian diperintahkan agar ia diseret di tas wajahnya 
lalu dilemparkan ke Neraka.” 


Diriwayatkan dari Jundab bin “Abdillah 4, ia berkata: “Rasulullah #5 
bersabda: 


MR 3 3 Sa AN Ta an ip) 
“Siapa saja yang niatnya untuk didengar orang, maka Allah akan mem- 
bongkar niatnya itu pada hari Kiamat. Dan siapa saja yang niatnya 


supaya dilihat orang, maka Allah akan membongkar niatnya itu pada 
hari Kiamat.” 


“HR. Muslim (1905). 
" HR. Al-Bukhari (6499) dan Muslim (2 

Mash banyak hadits lainnya dalam bab inii anaranya adalah hadir “Abah bin "Abbas ws 
yang diriwayatkan oleh Muslim, hadits Abdullah bin "Amr yang diriwayatkan oleh Ahmad, 
al-Baihagi dan ath-Thabrani, dan hadits Abu Hind ad-Daari yang diriwayatkan oleh Ahmad 
dan al-Baihagi. Seluruhnya shahih. 

Makna hadits tersebut: “Barangsiapa beramal dengan niat supaya didengar atau dilihat oleh 
orang lain, maka Allah akan memit "niat jeleknya itu pada hari Kiamat. Allah akan mem- 
bongkarnya di hadapan seluruh manusia. Hal ini dijelaskan dalam hadits Auf bin Malik 4 
yang diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam Mu 'jam al-Kabiir dengan sanad hasan, ia berkata: 
'Aku mendengar Rasulullah #g bersabda: 

Kal bantal 
“Barangsiapa beramal karena riya", maka Allah akan membongkar niat jeleknya itu. Dan barang: 
Siapa beramal karena sum'ah, maka kelak Ailih akan membongkar niat jeleknya itu.” 

Dalam beberapa hadits disebutkan secara jelas bahwa pembongkaran niat jeleknya itu terjadi 
di akhirat, itulah penafsiran yang dapat dijadikan sanduran. Ath-Thabrani meriwayatkannya 
dengan sanad hasan dari Mu'adz bi Jabal “5, dari Rasululah 5, bau bersab: 

Lk gang aa Kan) 


(Tidaklah seorang hamba itu beramal krena riya" dan gmnah melainkan Alah pasi meme 
ar niat jeleknya itu di hadapan sekalian manusia pada kari Kiamat." 


TAU DAN DAN - 


'Sampaikanlah kabar gembira kepada umma ini berupa kedudukan yang 

mulia, keteguhan dalam agama, derajat yang tinggi" dan kekuasaan di 

Atas muka bumi, Barangsiapa mengerjakan amulan akhira dengan maksud 

mengeruk kgontungan dia, maka sediki pun tidak ada bapaya bagian 
mas 


Beberapa badit lain sejenisnya akan kami sebutkan alam bab-bab 
berikut, insya Al 


sebagaimana telah disebutkan di atas. (C9) itu sendiri diambil dari kata 

(65). Orang yang berbuat riya" adalah orang yang memperlihatkan 

amalnya kepada orang lain, tujuannya supaya mendapat keuntungan 

dari mereka atau terhindar dari celaan mereka. Berarti ia telah mem- 

geroan balasan amalnya didunia. Oleh karna iu iya ini dapat meng” 
apus pahala sebuah amal. 


Wahai saudaraku seiman, jauhilah riya"! Sebab riya" merupakan seburuk- 
buruk musibah yang menggugurkan amal dan menjadikannya sia-sia 


Wahai hamba Allah, jauhilah riya' sebagaimana engkau menjauhi seekor 
singa. Sesungguhnya para ulama besar aja tidak kuasa menghindar dan mengatasi 
bahaya riya' dan syahwat tersembunyi ini apalagi orang-orang awam seperti 
kita. Sesungguhnya penyakit riya' ini, menyerang para ulama dan ahli ibadah 
yang sungguh-sungguh beribadah dalam menempuh jalur akhirat. Setelah mereka 
berhasil menundukkan hawa nafsu, meninggalkan perbuatan maksiat dan me- 
mutusnya dari syahwat serta sudah tidak bernafsu lagi melakukan dosa besar 
secara terang:terangan, mereka justru jatuh dalam pelukan sum'ah, riya' dan 
syahwat tersembunyi. Orang-orang memandang mereka sebagai orang ter- 
hormat dan mulia. Jiwa mereka merasakan kelezatan yang bukan kepalang, 
sehingga meremehkan perkara meninggalkan perbuatan maksiat. Di antara 


 Penygbaan erat yang ting seh kedudukan ang melia mergakan alah st bentuk 
ttbaf bayan, Karena kedudukan yang mulia itu tidak in adalah derajat yang tinggi, maksudnya 
adalah kedudukan yang tinggi di sis: Allah 3. 

Shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (V/134) dan a-Htakim (V/318), dari jalur Abul “Aliyah 
dari Ubay bin Ka'ab ss. Saya katakan: “Sanadaya shahih." 


mereka ada yang mengira dirinya termasuk hamba Allah yang ikhlas, padahal 
ia termasuk dalam deretan kaum munafikin. Ini merupakan ketertipuan paling 
besar, hampir tidak ada yang selamat darinya kecuali hamba-hamba yang di 
dekatkan kepada Allah, merekalah hamba-hamba Allah yang mukhlish. 


2. Berhubung masalah ini sangat berbahaya seperti yang telah dijelaskan 
di atas, maka Rasulullah 36 telah mengajarkan kepada kita sebuah do'a 
untuk melindungi diri kita dari syirik besar maupun syirik kecil, yaitu 
riya". 

Diriwayatkan dari Abu Ali seorang lelaki dari Bani Kaahil- ia berkata: 

“Pada suatu hari Abu Musa berkhutbah di hadapan kami, ia berkata: Wahai 
sekalian manusia, jauhilah dosa syirik, sebab syirik itu lebih samar daripada 
rayapan seekor semut." Bangkitlah “Abdullah bin Hazan dan Gais bin al-Mudhaarib 
dan berkata: 'Demi Allah, tariklah kembali ucapanmu atau kami akan melapor: 
kannya kepada Umar, diizinkan ataupun tidak!" Abu Musa menjawab: 'Bahkan 
tariklah ucapan kalian itu, pada suatu hari Rasulullah 3 berkhutbah di hadapan 
kami, beliau bersabda: 


aga Pi) 


aa 


(Ari 


“Wahai sekalian manusia, jauhilah dosa syirik, karena syirik itu lebih 
samar daripada rayapan seekor semut." Lalu ada orang yang bertanya: 
“Wahai Rasulullah, bagaimana kami dapat menjauhi dosa syirik semen- 
tara ia lebih samar daripada rayapan seekor semut?” Rasulullah berkata: 
“Ucapkanlah: “Ya Allah, kami berlindung kepada-Mu dari perbuatan 
syirik yang kami ketahui (sadari). Dan kami memohon ampun kepada- 
Mu atas dosa-dosa yang tidak kami ketahui." 


5) Shi, didukung dengan iwaytsiara lain, Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (IV/403) 

KA kta “Perawinya tigah, selain Abu "Ali, tidak ada yang menyatakannya tigah kecuali 
“Ada riwayat lin dari hadits Abu Bakar dg, hadits ini diriwayatkan dari dua jalur: 

1. Dar jalur Lats bin Abi Sulaim, dari Abu Muhammad, dari Hudezifah, dari Abu Bakar. Di- 
tiwayatkan oleh Abu Yata dalam Misnadnya (V6), Abu Bakar a-Marwazi dalam Musnad 
“Abi Bakar (17) dan Ibaus Sunni dalam 'Amalul Yawm cal Laileh (287) 

Saya katakan: “Sanad ini dha'f, sebab Laits adalah perawi mudalls dan rusak hafalannya.” 

2. Dar jalur Yahya bin Katsir, dari Sufyan ats Tssuri, dari Ismail bin Abi Khalid dari Gais bin 
“Abi Harim, dari Abu Bakar. 


ENSIKLOPEDI LARAI 
SEMUT ALGORAN DAN, 


Ikulah beberapa perkara yang perlu diperhatikan. Adapun masalah- 
masalah yang berkaitan dengan sebab-ebabnya, pintu-pintunya, jenis-jenisnya, 
dampak dan cara pengobatannya serta beberapa perkara yang tidak termasuk 
riya", semua itu telah saya jelaskan dalam buku saya berjudul: “Ar.Riyaa' Dzam- 
mubtu wa Atsaruhus Sayyi fil Ummah," 


4. LARANGAN KERAS BERSUMPAH DENGAN NAMA (DEMI) 
SELAIN ALLAH. 


Diriwayatkan dari Sa'ad bin “Ubaidah , ia berkata bahwa Ibnu "Umar 
4s mendengar seorang laki-laki berkata dalam sumpahnya: “Demi Ka'bah!” 
Ibnu “Umar berkata kepadanya, “Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah s5 


bersabda: 
MBA SA pa Ul ia) 


“Barangsiapa bersumpah dengan nama selain Allah, maka ia telah kafir 
atau berbuat syirik.” 


Masih dari “Abdullah bin “Umar s5, ia berkata: “Rasulullah 4 bersabda: 


'Setiap sumpah yang diucapkan tidak dengan nama Allah, termasuk per: 


buatan syirik,” 


Diriwayatkan oleh Abu Nu'sim dalam al-#fifyah (VU/142), ia berkata: “Yahya bin Kassir 
terpisah dalam meriwayatkan hadis ini dari Sul'yan ts-Tssuri." 
Saya katakan: “Yahya ini perawi dha' 
Akan tetapi hadits ini hasan didukung oleh kedua jalur tersebut. Wallaahw atam. 
nya didukung oleh riwayat "Aisyah de dalam alHilyah (VINU/368) dan 
riwayat "Abdullah bin "Abbas cc dalam alih (1/35) 
Secara keseluruhan hadis ini shebih ghairii, wullaahm a'lam. 

“ Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3251), at“Tirmid:i (1535), Ahmad (U/M, 67, 69, 87 
“dam 125), aliHakim (1/18 dan TV/297), a-Baihagi (X/29), Ibnu Hibban (4351), ath-Thayalisi 
(1896) dan “Abdurrazzag (15926) dari beberapa jalur dari Ibnu "Umar ss 
Saya katakan: “Sanad ini dinyatakan terputus oleh akBaihagi, ia berkata: "Hadits ini belum 

didengar oleh Sx'ad bin "Ubaidah dari Ibnu "Umar sc 
Akan tetapi ada riwayat lain yang menyebutkannya secara mawshud, Waki' berkata: "ALA masy 

telah menceritakan kepada kami dari Sa'ad bin "Ubaidah, ia berkata: "Ketika aku duduk bersama 

“Abdullah bin "Umar dalam sebuah majelis, beliau mendengar seorang lelaki di majelis lain 

berkat: "Tidak, demi ibuku!" Maka "Abdullah bin "Umar melemparnya dengan batu kerikil. 

Beliau berkata: Umar pernah bersumpah seperti itu, lalu Rasulullah #& melarangnya dan ber. 

kata: "Ucapan itu termasuk syirik.” Diriwayatkan oleh Ahmad (11/58 dan 60) dan selainnya. 
“Kesimpulannya hadis ini shahih, salhemdulllaah, 

“Shahih, diriwayatkan oleh al-Hakim 1/18) dan Isinnya, dan dishahihikan oleb guru kami, 
Syaikh al-Albani dalam Sililah al-hzadits ash Shahiihah (2047. 


Diriwayatkan dari “Abdullah bin “Umar ss, bahwasanya Rasulullah #5 
bertemu dengan "Umar bin al-Khaththab 4s yang sedang berjalan bersama 
rombongan, beliau mendengarnya bersumpah atas nama ayahnya. Rasulullah 5 
bersabda: 

( nd We D8 yaa 

“Ketahuilah, sesungguhnya Allah melarang kalian bersumpah dengan 


nama bapak-bapak kalian. Barangsiapa bersumpah, hendaklah ia ber- 
sumpah dengan nama Allah atau sebaiknya ia diam.” $ 


“Umar berkata: “Demi Alah sejak aku mendengar sabda Rasulullah itu, 
aku tidak pernah bersumpah dengan selain nama Allah, baik menyebutkannya 
langsung ataupun menukil ucapan orang.” 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah dg, ia berkata: “Bahwa Rasulullah 56 
bersabda: 


“Janganlah kalian bersumpah dengan nama bapak atau ibu kalian dan 
jangan pula bersumpah dengan nama selain Allah! Serta janganlah kalian 
bersumpah kecuali dengan nama Allah! Dan janganlah bersumpah dengan 
nama Allah kecuali kalian harus jujur (di dalamnya)!” 


Diriwayatkan dari “Abdurrahman bin Samurah &e, ia berkata: “Rasu- 
lullah 486 bersabda: 
« Ka y Sah “» 


“Janganlah kalian bersumpah dengan mama thserwaghi” dan jangan pula 
dengan nama bapak-bapak kalian?” 


Dalam riwayat lain disebutkan dengan lfazh: Liyaskut" 
HR. Al-Bukhari (6646) dan Muslim (1646) 
“ Denakiren ge Antsiran ainya, Ik menyebutkannya langaung sawgua menukil uc 


orang yang bersumpah de mama Allah. Hal tu dijelaskan dalam riwayat Mi 
Se sena ken pg meaangnta akal pom mencralan Yunpah 
dengan selain nama Allah." 

““ Hadits shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3248), am-Nasai (VL/5), al-Baihagi (X/29) dan 
Tonu Hibban (4357) dari jalur Ubsidullah bin Mu'adz dari ayahnya, dari "Auf, dari Muhammad 
bin Sirin, dari Abu Hurairah 4. 

Saya katakan: “Sanad ini shahih, “Auf dalam sanad ini adalah Ibnu Abi Jamilah abA'rabi, dan 

Mu'adz di ini adalah Mu'adz bin Mu'adz.” 

'" Bentuk jamak dari kata (55), yakni berhala. 

“HR. Muslim (1648). 


Dalam riwayat lain disebutkan: 


“Dengan nama ehruwaghiit.”” 
Diriwayatkan dari Buraidah &5, ia berkata: “Rasulullah 3 bersabda: 


(Barangsiapa bersumpah atas mama (demi) amanah, maka ia bukan dari 
golongan kami.” 


Diriwayatkan dari @utailah binti Shaifi al-Juhaniyyah #c ,ia berkata: 
“Salah seorang pendeta Yahudi datang menemui Rasulullah #f dan berkata: 


"Wahai Muhammad, kalian adalah sebik-baik ummat bila sja kalian 
tidak berbuat syirik.” Rasulullah berkata: 'Subhaanallaah, apa itu?" Ia 
berkata: “Kalian berkata dalam sumpah: Demi Ka'bah!" Rasulullah ji 
diam sejenak, lalu berkata: "Memang ada yang mengatakan seperti itu, 
maka barangsiapa bersumpah hendaklah ia mengatakan: "Demi Rabbul 
Ka'bah (Pemilik Ka'bah)." 


Pendeta Yahudi itu berkata lagi: 


KAA Naa Dena WB Ga gia Kama G 
J8 (3 


# Bentuk jamak dari kata (&/& ), yakni syaitan dan berhala, atau segala sesuatu yang di- 
ibadahi selain Allah dar kalangan manusia dan dia rela untuk diibadahi 

"HR. Ar-Naszi (VIU/7), hadits ini shahih. 

3" Hadits shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3253), Ahmad (V/352), Ibnu Hibiban (1318 - 
bMavwaarid), akDazzar (1500-Kasfud Astaar), a- Hakim IV/298) dan al-Baihagi (X/3), dari 
jalur ak Walid bin Tsrabah, dari Ibnu Buraidah dari ayahnya. 

Saya katakan: “Sanadnya shahih, dan telah dishahihkan oleh alMundziri dan guru kami (yakni 

Syaikh al-Albani)." 


“Wahai Muhammad, kalian adalah sebaik-baik ummat bila saja kalian 

tidak menjadikan sekutu bagi Allah!" 'Subhsanallaah, apa itu? tanya 
Rasulullah. Ia berkata: Kalian mengatakan: “Atas kehendak Allah dan 
kkehendakmu!" Rasulullah diam sejenak, lalu berkata: Memang ada yang 
berkata seperti itu, barangsiapa mengucapkan: Atas kehendak Allah, 
maka hendaklah ia mengiringinya dengan ucapan: Kemudian dengan 
kehendakmu.” 


Ditiwayakan dai Daitah 4 ia berkas "Ramlah berabka 


“Barangsiapa berkata dalam sumpahnya: Aku berlepas diri dari lam, 
jika ia bohong, maka hakikatnya seperti yang ia katakan. Jika ia tidak 
bohong, maka ia tidak akan kembali kepada Islam dengan selamat!” 


Diriwayatkan dari Tsabit bin adh-Dhahhak 4, dari Rasulullah 4, 
bahwa beliau bersabda: 


3 Ii Sa aa GS gi Aa Ula) 


“Barangsiapa sengaja bersumpah atas nama agama selain Islam secara 
dusta, maka hakikatnya seperti yang ia katakan. Barangsiapa bunuh diri 
dengan menggunakan besi, maka ia akan disiksa dalam Neraka Jahannam 
dengan besi itu." 


? Hadits shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (VI/371-372), Ibau S3'ad (VI/309), ath-Thabtani 
dalam al-Kabiir (25/36, al-HHakim (V/297), a-Baihagi (T1/216) dan Tbnu Abi “Ashim dalam 
kitab allahaad wal Matsaani (409) serta yang lainnya dai jalur al-Mas'udi, dari Ma'bad bin 
Khalid, dari Abdullah bin Yasar, dari Outailah. 

Saya katakan: “Sunadnya shahih, meskipun di dalamnya terdapat l:Mas'udi, nama lengkapnya 
“Abdurrahman bin "Abdillah bin "Utbah bin Mas'ud, hafalannya rusak di akhir usianya. Akan 
tetapi salah seorang yang meriwayatkan darinya adalah Si'ad bin al-Gaththan, ia mendengar 
riwayat ini dari a-Mas'udi sebelum hafalannya rusak." 

Riwayatnya ini telah diiringi oleh riwayat lain yang dikeluarkan oleh an-Nasai dalam al: 
Mujtabua (VIV/6) dan dalam kitab 'Amalad Yaxom wal Lailah 086987) dan ath-Tbabrani (25/7), 
dari jalur Mis'ar, dari Ma'bad bin Khalid, dari "Abdullah bin Yasar dari Ourailah. 

Sanadnya shahih, sebagaimana dikatakan oleh al-Hafizh Tbau Hajar dalam alshaahuh (TV/378) 
dan Fathul Baari (XU549). 

? Hadits shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2258), an-Nasai (VII/6) dan bau Majah (2109). 
Saya katakan: “Sanadnya shahih.” 

“HR. Al-Bukhari (1363) dan Musim (110). 


TAVIRD DAN DAN & 


ENSIKLOPEDI LARANGAN 
(MENURUT ALCURAN DAN ASSUNNAN 


Kandungan Bab : 


Bersumpah dengan selain nama Allah termasuk syirik amali. Sabda 
Rasulullah 3: “Maka ia telah kafir atau berbuar syirik,” tujuannya untuk 
penegasan larangan dan penekanan hukum keharamannya. 

Abu “Isa at-Tirmidzi dalam Sunannya (IV/110-111) berkata: “Tafsir 
hadits ini menurut sejumlah ahli ilmu, bahwa sabda Nabi: Maka ia telah kafir 
atau berbuat syirik, tujuannya untuk penekanan larangan. Dalilnya adalah 
hadits Ibou "Umar s5, bahwa Rasulullah 3 mendengar "Umar bin al-Khathrhab 
bersumpah: Demi ayah dan ibuku," Rasulullah menyanggahnya: 


MAS Keklni Isga In bi Ily 
"Ketahuilah! Sesungguhnya Allah melarang kalian bersumpah dengan 
nama bapak-bapak kalian.” 
Dan hadits Abu Hurairah &, bahwasanya Rasulullah 46 bersabda: 
3 AN ade gd Us 
“Barangsiapa yang berkata dalam sumpahnya, Demi Latta dan "Uzza 
hendaklah ia menebusnya dengan mengucapkan, 'Laa Ilaaha Illallaah.”" 


Kemudian beliau berkata: “Contohnya seperti yang diriwayatkan dari 
Nabi fff, bahwa beliau berkata: 


(BPA 


'Sesungguhnya riya'itu syirik.” 


Dalam menafsirkan ayat: 


NA en enak 
PE IE 3 25K 
“Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Rabbinya, maka bendaklah 
ia mengerjakan amal shalih.” (OS. Al-Kahfi (18): 110). 
Sebagian ulama mengatakan: “Yaitu tidak berbuat riya'." 
“Abu Ja'far ath-Thahawi dalam kitab Syarah Musykilul Aatsaar (0/297- 
298), berkata: “Dalam hadits dari Rasulullah 4 ini ditegaskan, bahwa siapa 
saja yang bersumpah dengan sesuatu selain Allah, berarti ia telah berbuat syirik. 
Maksudnya -wallaahu a'lam- bukanlah syirik yang mengeluarkan pelakunya 
dari Islam, sehingga pelakunya keluar dari Islam. Akan tetapi maksudnya adalah, 
tidak selayaknya seorang Muslim bersumpah dengan selain Allah. Maka barang: 
siapa bersumpah dengan selain Allah, berarti ia telah menjadikan sesuatu yang 
selain Allah itu sebagai mabluf (yang disebut dalam sumpah sebagai pengagungan), 


70 TAYID DAN DN, 


sebagaimana ia juga menjadikan Allah sebagai mahluf. Berarti ia telah menjadi- 
kan sesuatu selain Allah yang disebutnya dalam sumpah itu sebagai tandingan 
bagi Allah. Ini adalah masalah besar! Ucapan itu telah menjadikannya musyrik 
dengan syirik ashghar, bukan syirik akbar yang bisa membuatnya kafir kepada 
Allah dan mengeluarkannya dari Islam.” 


Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam kitab Fathul Baari (XI/531): “Sabda 
Nabi: "Maka ia telah kafir atau berbuat syirik," tujuannya adalah penegasan 
dan penekanan larangan. Hal ini telah dijadikan sandaran oleh para ulama yang 
mengharamkannya." 


2. Barangsiapa terlanjur bersumpah dengan sesuatu selain Allah, maka 
kaffaratnya adalah mengucapkan “Laa Ilaaha Iilallaah”, lalu meludah ke 
kiri sebanyak tiga kali, kemudian mengucapkan isti'adzah, berlindung 
kepada Allah dari gangguan syaitan yang terkutuk. Dalilnya adalah: 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah 4g, dari Rasulullah #4, bahwa beliau 
bersabda: 


Ia MS dub Ula) 


Wi al Yus wetal 


“Barangsiapa yang berkata dalam sumpahnya: "Demi Latta dan Uzza," 
hendaklah ia menebusnya dengan mengucapkan Laa Ilaaha Illallaah." 
Barangsiapa mengatakan kepada temannya: "Mari kita berjudi, hendak- 
lah ia bershadagah.” 


Mush'ab bin Sa'ad bin Abi Waggash meriwayatkan dari ayahnya, yakni 
Saad bin Abi Waggash 42, bahwa ia berkata: “Aku pernah bersumpah dengan 
nama a-Latta dan al- Uzza, teman-temanku berkata: “Engkau telah mengucap 
kan perkataan keji!" Aku pun datang menemui Rasulullah 4 dan mengadukan 
hal ini kepada beliau, kukatakan: “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku belum 
lama memeluk Islam, tadi aku bersumpah dengan nama al-Latta dan al“Uzza!” 
Rasulullah 4 berkata: 


“Ucapkanlah Laa Tlaaha Illallaahu Wahdah (Tiada Ilah yang berhak di- 
ibadahi dengan benar selain Allah semata) sebanyak tiga kali, kemudian 
meludahlah ke kiri sebanyak tiga kali, lalu berlindunglah kepada Allah 


# HR. Al-Bukhari (4860) dan Muslim (1647) 


TAU pan MAN " 


ENSIKLOPEDI LARANGAN 
MENURUT ALCUFAN DAN ASSUNNAN 


dari gangguan syaitan y 
dan jangan engkau ulangi.” 

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Fat-hul Baari (XW/531): “Para ulama 
berkata: "Hikmah larangan bersumpah dengan selain Allah adalah ber- 
sumpah dengan menyebutkan sesuatu merupakan bentuk pengagungan 
bagi sesuatu tersebut, sementara pengagungan itu pada hakikatnya hanya- 
lah untuk Allah semata.” 


Saya katakan: “Dalilnya adalah hadits "Abdullah bin "Umar #5, ia ber- 
kata, Rasulullah 46 bersabda: 


SEL Libas HA SS) (AS) Tila Ie DE ya) 
« PANEN) 


“Barangsiapa ingin bersumpah, maka hendaklah ia bersumpah hanya 
dengan nama Allah, Orang-orang Ouraisy dahulu bersumpah dengan 
nama bapak-bapak mereka. Rasulullah bersabda: Janganlah kalian ber- 
sumpah dengan nama bapak-bapak kalian.” 


Boleh bersumpah dengan menyebut salah satu dari sifat Allah, dalilnya 
adalah: 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik 4, bahwa Rasulullah 4f5 bersabda: 


Aa dai ata hu Una 3 pa sa 


'# Hadits shahih, diriwayatkan oleh an-Nasxi (VII/7.), Ibnu Majah (2097), Ahmad (1/83, 186- 
187), ad:Dauragi dalam Musnad Se'ad (8) dari jalur Abu Ishag, dari Musi ab bin S'ad, dari 
ayahnya, Sa'ad bin Abi Waggash & 

Saya katakan: “Sanadnya shahih sesuai dengan syarat al Bukhari dan Muslim, hanya saja Abu 
Ishag seorang mudalis dan kacau hafalannya i akhir usa, akan tetap ia menegaskan penyimakan 
langsung dalam riwayat an-Nasai (VIU/3), sehingga terbindarlah ari kemungkinan tadlis. Dan 
perawi yang meriwayatkan darinya adulah Isail bin Yunus ia adalah perawi yang paling shahih 
riwayatnya dari Abu lshag, ia meriwayatkan dari Abu Ishag sebelum hafalannya rusak. Dengan 
@emikian hadits ini shahih,” 

” Hadits shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (IU/253-254) dengan yang sanad shahih sesuai dengan 

syarat Muslim, asalnya terdapat dalam kitab Shabih, 


7 TADISD DAN DIAN 


“Akan dihadapkan seorang penghuni Jannah yang paling berat pen- 
deritaannya di dunia. Lalu Allah berkata: Masukkanlah ia ke dalam 
Jannah sekejap saja!" Lalu dimasukkanlah ia sekejap saja ke dalam Jannah. 
Lalu Allah berkata kepadanya: "Hai anak Adam, pernahkah engkau 
merasakan kepedihan atau pernahkah merasakan sesuatu yang engkau 
tidak sukai?" Ia berkata: Demi kemuliaan-Mu, aku sama sekali tidak 
pemah merasakan sesuatu yang tidak kusukai. Kemudian dihadapkanlah 
seorang penghuni Neraka yang paling enak hidupnya di dunia. Allah 
berkata: “Celupkanlah ia sekali celup saja ke dalam Neraka!" Setelah ia 
dicelup, Allah berkata kepadanya: 'Hai anak Adam, pernahkah engkau 
melihat kebaikan atau merasakan kenikmatan?" Ia berkata: "Demi ke- 
muliaan-Mu, aku sama sekali tidak pernah melihat kebaikan dan tidak: 
pernah merasakan kenikmatan. 


Salah satu bab dalam Sunanwl Kubra karangan al-Baihagi (X/41) adalah 
“Bab bersumpah dengan menyebut salah satu dari sifat Allah, seperi kemuliaan 
Allah, gudrah-Nya, keluhuran-Nya, kebesaran-Nya, keagungan-Nya, perkataan- 
Nya, pendengaran-Nya dan lainnya.” 

Kemudian beliau membawakan beberapa hadits yang membolehkannya. 
Lalu menyebutkan beberapa atsat yang menunjukkan bolehnya bersumpah 
dengan menyebut a-Our-an al-Karim. Ia meriwayatkan dengan sanad shahih 
dari seorang tabi'i tsigah bernama "Amr bin Dinar, bahwa ia berkata: “Sejak 
tujuh puluh tahun yang lalu sampai sekarang, aku mendengar orang-orang 
mengatakan, Allah adalah al-Khaalig (pencipta), selain Dia adalah makhluk 
(yang diciptakan), dan a- Yuraan adalah Kalamullah 38,” 


5. Bersumpah jujur dengan menyebut nama selain Allah lebih besar dosa- 
nya daripada bersumpah bohong dengan menyebut nama Allah. Dalilnya 
adalah: 


Perkataan “Abdullah bin Mas'ud d: “Bersumpah bohong dengan me- 
nyebut nama Allah lebih aku sukai daripada bersumpah jujur dengan menyebut 
nama selain-Nya.? 


6. Akan tetapi orang yang bersumpah dengan nama Allah hendaklah jujur 
dalam sumpahnya. Dan barangsiapa yang diucapkan padanya sumpah 
dengan menyebut nama Allah hendaklah ia rela (menerimanya), dalilnya 
adalah: 


8 HR. Al Bukhari (0836) dan Muslim (1640). 
' Shahih, diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam alKabiir IX/180) dengan sanad yang shahih, 


MU DAN DUN Ka 


kisah Kalimavullah beserta hamba dan ruh- 
sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah 4, disebutkan bahwa 
Rasulullah if bersabda: 


Diriwayatkan dari "Abdullah bin "Umar s5, ia berkata: “Rasulullah # 


mendengar seseorang bersumpah dengan menyebut nama bapaknya. Rasulullah 
3 bersabda: 


pai 

(Bp Bah Pi 
Janganlah bersumpah dengan nama nenek moyangmu! Barangsiapa 
bersumpah dengan nama Allah, hendaklah ia berkata benar. Dan barang: 
siapa yang diucapkan padanya sumpah dengan menyebut nama Allah, 
hendaklah ia menerimanya, barangsiapa tidak menerimanya, maka lepas: 
lah ia dari Allah.” 


Rasulullah 5g telah memberikan perumpamaan yang sangat bagus dari 
“Isa bin Maryam 28, Dalam 


Ke dn IS IU € 


“Nabi “Isa melihat seorang lelaki sedang mencuri. Beliau berkata kepada- 
nya: "Engkau telah mencuri!" Ia berkata: “Tidak demi Allah yang tiada 
Ilah yang berhak diibadahi selain Dia!" Nabi “Isa berkata: “Aku beriman 
kepada Allah dan aku dustakan penglihatan mataku.” 


Al-Hafizh Ibu Hajar berkata dalam kitab Fat-hul Baari (XIV533): “Ada- 

pun sumpah-sumpah dengan menyebut nama selain Allah yang discbut- 

Ikan dalam al. Juran, ada dua jawaban yang dapat diberikan: 

Pertama : Ada kata yang dihilangkan dalam kalimat sumpah tersebut, 
sumpah “derni matahari," takdirnya adalah 'demi Rabb mata- 
hari' demikian seterusnya. 


Kedua» Hal itu khusus bagi Allah semata Jika Allah ingin meng- 
agungkan salah saru makhluk-Nya, maka Dia akan bersumpah 
dengan menyebutnya. Namun hal ini tidak boleh dilakukan 
oleh selain-Nya." 


Dalam sejumlah hadits terdapat beberapa hal yang bertentangan dengan 
itu, misalnya sabda Nabi kepada seorang Arab Badui: 


““ Hadits shahih, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (2101) dengan sanad yang shahih sebagaimana 


dikatakan oleh alBuskairi. 


“HR. Al-Dukbari (444) dan Muslim (2368). 
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TAWID DAN DAN 


“Demi ayahnya, beruntunglah ia ika benar katanya. Demi tayahny 3 
niscaya ia masuk Jannah jika benar katanya.” 


Dan jawaban beliau kepada orang yang bertanya tentang #badaga 
«Ebunguiy 

“Demi ayahmu, engkau akan diberitahu tentang hal itu.”" 

'Ada beberapa jawaban ahli ilmu berkenaan dengan masalah ini: 


Pertama: Ada yang meragukan keshahihan lafazh tersebut. Pendapat 
ini dinukil dari Ibnu 'Abdil Barr dan al-Oarafi sebagaimana disebutkan dalam 
Fatibul Baari (108) dan (XU/533). 

Kedua: Ada yang mengatakan, telah terjadi kesalahan cetak, seharusnya 
“demi Allah” namun berubah menjadi “demi ayahnya", pendapat ini dinukil 
oleh as-Suhaili dari beberapa orang gurunya. 

Ketiga: Ada yang mengatakan, kalimat tersebut biasa mereka ucapkan 
tanpa maksud bersumpah. Adapun larangan, ditujukan kepada orang yang 
sengaja bersumpah. Ini merupakan pendapat yang dipilih oleh al-Baihagi dan 
disetujui oleh an-Nawawi. 

Keempat: Ada yang mengatakan, kalimat sepert itu dalam perkataan 
mereka memiliki dua makna: 

(1) Pengagungan. 
(8) Penegasan. 

Larangan dalam hadits di atas khusus bagi siapa yang mengucapkannya 
untuk tujuan pengagungan. 

Kelima: Sebagian ulama ada yang mengatakan bahwa dalam kalimat 
tersebut ada kata yang tersembunyi, yaitu kata Rabb, jadi sebenarnya kalimat 


Keenam: Sebagian ulama lainnya mengatakan bahwa perkataan itu di- 
ucapkan oleh Rasulullah sebelum turun larangan. Kemudian hukum mubahnya 
dihapus menjadi terlarang, Inilah pendapat yang dipilih oleh Jumhur Ulama. 

Ketujuh: Ada pula yang mengatakan bahwa hal itu khusus bagi Syari" 
(Rasul-Nya), dan tidak boleh bagi ummat beliau. 


'3 Asal hadits ini dikeluarkan oleh al-Bukhari (46) dan Muslim (11), lafazh ini adalah riwayat 
Muslim (1) dan 9) dari riwayat Isma" bin Jafar. 
SR. Al-Bukhari (1419) dan Muslim (1032) dan (1095), dari hadits Abu Hurairah 45. 


Bantahannya sebagai berikut: 


(1) Tanpa ragu lagi, lafazh tersebut telah diriwayatkan secara shahih. Selain 
diriwayatkan dari jalur Isma'il bin Ja'far, lafazh ini juga diriwayatkan 
dalam hadits Abu Hurairah &. 

(@ Perkiraan telah terjadi kesalahan cetak masih bersifat dugaan. Masalah 
seperi ini tidak boleh ditetapkan dengan dugaan. 

0) Jawaban kelima dan ketujuh masih terlalu spesifik dan butuh dalil, hak 
khusus atau kekhususan tidak dapat ditetapkan dengan dugaan. 


Jawaban yang paling bisa diterima adalah jawaban keenam. Yaitu, per- 
kara tersebut terjadi sebelum turunnya larangan. Dan kalimat tersebut juga biasa 
mereka ucapkan tanpa ada maksud tertentu. Sebagaimana disebutkan dalam 
riwayat Outailah al-Juhani, dan hadits “Abdullah bin Umar z&5 yang baru 
saja berlalu. Dalam riwayat itu disebutkan bahwa orang-orang Ouraisy dahulu 
bersumpah dengan menyebut nama nenek moyang mereka, maka Rasulullah jt 


bersabda: ae 
(AR ii 
“Janganlah bersumpah dengan menyebut nama nenek moyang kalian!" 


“Adapun anggapan orang yang melemahkan jawaban ini dengan alasan 
adanya kemungkinan untuk menggabungkannya, maka anggapan mereka itu 
tertolak! Sebab, bentuk penggabungan di atas terlalu dipaksakan. Adapun pc- 
nolakan masakh (penghapusan hukum) dengan anggapan tidak diketahuinya 
mana hadits yang terdahulu dan mana hadits yang datang kemudian, adalah 
anggapan yang tertolak berdasarkan kedua riwayat di atas. 


Jadi, jelaslah bahwa hal itu terjadi sebelum turunnya larangan. Dan 
jelas pula bahwa hukum mubahnya telah dihapus. 


9. Sekarang ini banyak bermunculan fenomena bersumpah dengan selain 
nama Allah -kita berlindung kepada Allah dari kesesatan setelah men- 
dapat hidayah-. Bermunculanlah berbagai macam kalimat, seperti ber- 
sumpah dengan menyebut kemuliaan, kumis dan cambang atau tanah 
ayahnya, hendaklah orang-orang yang lalai itu segera sadar, sebab banyak 
sekali orang yang sudah tergelincir dalam masalah ini. 


LARANGAN MENGATAKAN “ATAS KEHENDAK ALLAH 
DAN KEHENDAKMU." 


Diriwayatkan dari Hudzaifah bin al-Yaman &g, dari Nabi ff beliau ber- 


(ag 


Ann Gg 3 4 K6 BII) 


“Janganlah mengatakan: “Atas kehendak Allah dan kehendak Fulan," tetapi 
katakanlah: "Atas kehendak Allah kemudian atas kehendak Fulan,””" 


Diriwayatkan dari “Abdullah bin “Abbas «f5, ia berkata: “Seorang 
lelaki datang menemui Rasulullah #5, lalu beliau mengoreksi sebagian ucapan- 
.nya. Lelaki itu mengatakan: "Atas kehendak Allah dan kehendakmu, kemudian 
Rasulullah # membantahnya: 


(Sa Anu p Sina akal) 


“Apakah engkau menjadikan diriku sebagai sekutu bagi Allah! Sekali- 
kali tidak! Tetapi (ucapkanlah), hanya atas kehendak Allah semata.” 


Diriwayatkan dari ath-Thufail bin Sakhbarah 4, saudara seibu “Aisyah 
melihat dalam mimpi seolah ia melewati serombongan orang-orang Yahudi. 

Ia bertanya: “Siapakah kalian?” “Kami adalah orang-orang Yahudi," jawab 
mereka. Ia berkata: “Sesungguhnya kalian adalah sebaik-baik kaum seandainya 
kalian tidak mengatakan: “Uzair putera Allah.” Mereka menjawab: “Sungguh 
kalian pun sebaik-baik kaum seandainya kalian tidak mengatakan: "Atas kehendak 
Allah dan kehendak Muhammad,” Kemudian ia melewati serombongan orang- 
orang Nasrani. Ia bertanya: “Siapakah kalian?” “Kami adalah orang-orang 
Nasrani," jawab mereka. Ia berkata: "Sesungguhnya kalian adalah sebaik-baik 
kaum seandainya kalian tidak mengatakan: "Al-Masih putera Allah." Mereka 
menjawab: “Sungguh kalian pun sebaik-baik kaum seandainya kalian tidak 
mengatakan: "Atas kehendak Allah dan kehendak Muhammad.” Pagi harinya 
aku menceritakan mimpi tersebut kepada kawan-kawanku. Kemudian aku pergi 
menemui Rasulullah 4 dan menceritakan mimpi itu kepada beliau. “Apakah 
engkau telah menceritakan mimpi tersebut kepada orang lain?” tanya beliau. 


“ Hadits shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud ath-Thayalisi (430) dan melalu jalurnya, Abu 
Dawud meriwayatkannya dalam Sumannya (4980), an-Nasai dalam 'Amalul Yaum wal Leilah 
(085), Ahmad (V/384, 394 dan 398), ath-Thahawi dalam Syarah Mueykili Aatsaar (236), Ibnu 
Abid Dun-ya dalam as-Shumt (341), a-Baihagi dalam al-Kubra OW/216), dalam ak tigaad 
(halaman 83) dan ah Asma crash Shift (halaman 144) serta yang lainnya dari jalur Abdullah 
bin Yasar dari Hudzaifah. 

Saya katakan: “Sanadnya sahih, perawinya tsigah dan dipakai oleh al-Bukhari dan Muslim 
selain “Abdullah bin Yasar, nama lengkapnya “Abdullah bin Yasar a-Juhani al-Kufi, seorang 
perawi tigah. Hadits ini telah dishahihkan oleh an Nawawi. Dalam kitab al Mubadedzah (UV 
190), Imam adz-Dzahabi berkata: “Sanadnya bagus." 

'“ Hadis hasan, diriwayatkan oleh al Bukhari dalam -Adabul Mufrad (783), an-Nasai dalam 
"Amalul Yaum cxal Lailah (988), Tbau Majah (2117), Ahmad (214, 224, 283 dan 947), ath- 
“Thahasvi dalam Syareh Musykilil Aetsear (295), a-Baihagi (1/217), akKhathib al Baghdadi 
dalam Taariikh Baghdad (VIIV 105), Abu Nu'aim dalam Hilyatul Awliyaa" IV/99) dan selain 
mereka dari jalur al-Ajlah dari Yazid bin al-Asham dari beliau. 

Saya katakan: “Sanadnya hasan, sebab al-Ajlah, yang nama lengkapnya adalah al-Ajlah bin 
“Abdillah Abu Hajiyyah al-Kindi merupakan perawi shadug. Perawi-perawi selainnya adalah 
perawi sigah 


“Ya!” jawabku. Lalu Rasulullah bertahmid dan memanjatkan pujian kepada 
“Allah, kemudian beliau bersabda: 


“Sesungguhnya Thufail telah bermimpi sesuatu yang telah diceritakannya 
kepada sejumlah orang di antara kamu. Dan sesungguhnya kamu telah 
mengucapkan suatu ucapan yang saat itu aku segan untuk melarangmu 
mengucapkannya. Maka janganlah kamu mengatakan: "Atas kehendak 
Allah dan kehendak Muhammad,” 


Diriwayatkan dari @utailah binti Shaifi a-Juhaniyyah &, ia berkata 
bahwa salah seorang pendeta Yahudi datang menemui Rasulullah 3f dan ber- 
kata: “Wahai Muhammad, kalian adalah sebaik-baik ummat bila aja kalian tidak 
berbuat syirik." Rasulullah berkata: "Subhaanallaah, apa itu?” Ja berkata: "Kalian 
berkata dalam sumpah: Demi Ka'bah” Rasulullah 3 diam sejenak, lalu berkata: 
“Memang ada yang mengatakan sepeni itu, maka barangsiapa bersumpah hendak- 
lah ja mengatakan: Demi Rabbul Ka'bah.” Pendeta Yahudi itu berkata lagi: 
“Wahai Muhammad, kalian adalah sebaik-baik ummat bila saja kalian tidak men- 
jadikan sekutu bagi Allah!” “Subhaanallaah, apa itu?” tanya Rasulullah. Ia ber- 
kata: “Kalian mengatakan: "Atas kehendak Allah dan kehendakmul” Rasulullah 
diam sejenak, lalu bersabda: 


“« Hadits shahih, diriwayatkan oleh Imam Ahmad (V/72), dari jalur Hammmad bin Salamah, dari 

“Abdul Malik bin "Umair, dari Rib'i bin Hirasy, dari ath-Thutil 

Diriwayatkan juga oleh ad-Darimi (W/295) dar jalur Syu'bah, dari "Abdul Malik bin "Umuir, 
dari Rib' bin Hirasy, dari ah Thutall. 

Dan diriwayatkan juga oleh Ibu Majah GI/2118) dari jalur Abu "Awanah, dri “Abdul Malik, 
dari Rib' bin Hirasy, dari ih Thuail. 

Sufyan bin "Uyainah menyelisihi riwayat mereka, ia meriwayatkannya dari “Abdul Malik, 
dasi RI bin Hiray, dan Hodesifah Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (2118 dan Ahmad 
WI. 

Ma'mar meriwayatkan pula dari "Abdul Malik bin "Umair, dari Jabir bin Samurah di. Di- 
riwayatkan oleh ath-Thahawi (237) dan Ibau Hibban (5725). 

Para perawi berbeda dalam meriwayatkannya dari Abdul Malik bin "Umair, akan tetapi tiga 
orang perawi sigah -yakni Hammad, Syu'bah dan Abu "Awanah- sepakat meriwayatkannya 
dari ath-Thutl, dan itulah yang shahih, swllaahw 'lam. 

Inilah pendapat yang dipilih oleh ak Hafizh Ibnu Hajar dalam Fathul Baari (XW540) setelah 
menyebutkan perbedaan perawi dalam riwayat "Abdul Malik, ia berkata: “Iulah yang dipilih 
oleh para Hufazh, mereka mengatakan bahwa Sufyan bin "Uyainah keliru dalam meriwayat: 
Ikannya dari Hudesifah, wellaabu a'lam?” 

Saya katakan: “Dengan demikian, hadits ath-Thufsil ini merupakan penguat hadits Hudzaifah 
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ENSIKLOPEDI LARANGAN Ia 
SE KR ai KS 


«Bag aga JD Ana uda JA) 


“Memang ada yang berkata seperi itu, barangsiapa mengucapkan: "Atas 
kehendak Allah," maka hendaklah ia mengiringinya dengan ucapan: 
"Kemudian dengan kehendakmu.”” 


Kandungan Bab : 


Haram hukumnya mengucapkan: “Atas kehendak Allah dan kehendak 
Fulan." Sebab, ucapan itu dapat mengurangi kesempurnaan tauhid dan 
dapat mengurangi nilai keimanan. 


Al-Hafizh Ibnu Rajab #5 berkata dalam kitab Kalimatul Ikhlaash wa 
Tahgiigu Ma'naaha halaman 23-25: “Uraian makna sekaligus penjelasannya 
adalah sebagai berikut: Kalimat Las ilaaha illallaah berarti pengakuan bahwa 
tiada ilah yang hag baginya selain Allah. Ilah adalah yang selalu ditaati dan tidak 
didurhakai diiringi dengan rasa takut kepada-Nya, pengagungan dan cinta, 
rasa takut dan harap, tawakkal kepada-Nya, meminta hanya kepadaNya, ber. 
do'a kepada-Nya, semua itu tidak boleh ditujukan kecuali kepada-Nya semata. 
Barangsiapa mengangkat makhluk sebagai sekutu bagi-Nya dalam perkara- 
perkara yang merupakan keistimewaan Ilahiyyah, maka akan merusak ke- 
ikilasan ucapan Laa ilaaha ilallaahj akan mengurangi nilai tauhidnya. Berarti 
ia telah menghambakan diri kepada makhluk menurut kadar kemusyrikan yang 
ada dalam hatinya. 


Semua itu merupakan cabang-cabang kemusyrikan. Oleh sebab itu pula 
banyak sekali perbuatan maksiat yang disebut kekufuran dan kemusyrikan. 
Khususnya maksiat yang bersumber dari ketaatan kepada selain Allah, atau 
takut kepada selain Allah, mengharap kepada selain-Nya, tawakkal kepada 
selain-Nya dan beramal karena selain-Nya. Seperti halnya beberapa perkara 
yang disebut syirik: misalnya riya', bersumpah dengan menyebut selain Allah, 
bertawakkal kepada selain Allah, bersandar kepada selain-Nya, menyamakan 
kehendak Allah dengan kehendak makhluk: misalnya mengatakan: “Atas ke- 
hendak Allah dan kehendak Fulan," Demikian pula ucapan: "Bagiku hanyalah 
Allah dan dirimu." 


Demikian pula beberapa hal yang merusak tauhid dan merusak pengesaan 
Allah dalam hal memberi manfaat dan mudharat, contohnya thiyarah (ramalan 
nasib/anggapan sial karena melihat burung, binatang lain atau apa saja-7“"), 
rugyah yang terlarang, mendatangi dukun dan membenarkan ucapannya. 

Demikian pula mengikuti hawa nafsu dalam mengerjakan perkara yang 
dilarang Allah. Semua itu dapat menodai kesempurnaan tauhid.” 


“ Kami telah menyebutkan takhrij hadits ini pada bab sebelumnya. 


Karena itulah, syari'at acapkali menyebut kufur dan syirik atas ke- 
banyakan perbuatan dosa yang dipicu hawa nafsu. Misalnya membunuh seorang. 
Muslim, menggauli wanita haidh atau menyetubuhi wanita dari duburnya, me- 
minum khams berulang kali sampai empat kali. Meskipun semua itu tidaklah 
mengeluarkannya dari dienul Islam. Oleh karena itu, ulama Salaf berkata: “Per- 
buatan tersebut adalah kurun duwna kufrin (kufur ashghar) atau syirkun diwma 
syirkin (yirik ashghar)." 


2. Setiap Muslim seharusnya menghindari ucapan-ucapan yang mengandung 
syirik. 

Ibnul Gayyim al-Jauziyyah berkata dalam kitab Zaadul Ma'aad (V/353- 
354p: “Termasuk perkara syirik yang dilarang adalah perkataan sebagian orang 
yang tidak menjauhi kata-kata yang bermuatan syirik, misalnya perkataan: "Atas 
pertolongan Allah dan pertolonganmu, dengan perlindungan Allah dan per- 
lindunganmu, tiada bagiku kecuali Allah dan dirimu, aku tawakkal kepada 
Allah dan kepadamu, ini adalah pemberian Allah dan pemberianmu, Allah 
adalah pelindungku di langit dan engkau adalah pelindungku di bumi, demi 
Allah dan demi hidupmu," dan perkataan-perkataan sejenisnya yang menempat- 
kan makhluk sebagai tandingan bagi Allah. Perkataan-perkataan tersebut lebih 
dilarang dan lebih keji daripada perkataan: "Atas kehendak Allah dan kehendak- 
mu.” 


Adapun bila ia mengatakan: “Atas pertolongan Allah kemudian atas 
pertolonganmu, atas kehendak Allah kemudian atas kehendakonu," maka tidak- 
lah mengapa. Sebagaimana disebutkan dalam hadits tentang kisah tiga orang 
il: “Tidak ada penolong bagiku pada hari ini kecuali Allah, kemudian 


(Dan sebagaimana disebutkan dalam hadits terdahulu tentang bolehnya 
ucapan: “Atas kehendak Allah, kemudian atas kehendak Fulan.” 


Guru kami, Syaikh al-Albani berkata dalam Silsilah al-Ahaadits asb- 
Shabiihah (266-267): “Dalam sejumlah hadits disebutkan bahwa ucapan: “Atas 
kehendak Allah dan kehendakmu' dalam pandangan syariat termasuk syirik. 
Yakni termasuk syirik lafehi Sebab, mengesankan penyamaan kehendak hamba 
dengan kehendak Rabb Ta'ala, karena perkataan tersebut menyertakan dua 
kehendak tersebut (mensejajarkan. Contoh lainnya adalah perkataan sebagian 
orang awam yang mengaku berilmu: “Bagiku hanyalah Allah dan dirimu, kami 
bertawakkal kepada Allah dan kepada engkau.” Contoh lainnya perkataan 
sejumlah penceramah: “Dengan nama Allah dan nama tanah air, dengan nama 
Allah dan nama bangsa,” dan kalimat-kalimat bermuatan syirik sejenisnya 
yang wajib dijauhi dan bertaubat darinya, demi menjaga etika terhadap Allah 
Tabaaraka wa Ta'ala. 


ENSIKLOPEDI LARANGAN 
MENTAL GURAN DAN ASMNNAH 


Adab yang mulia ini banyak dilalaikan oleh kebanyakan orang-orang 
awam dan tidak sedikit dari kalangan terpelajar yang membolehkan perkataan- 
perkataan bermuatan syirik sepert ini. Seperti seruan mereka kepada selain 
“Allah pada saat kesulitan, menyebur-nyebut orang-orang shalih yang sudah 
imati, bersumpah dengan menyebut nama mereka bukan dengan menyebut 
"nama Allah, bersumpah dengan menyebut nama mereka dalam meminta kepada 
Allah dan lain sebagainya. 


Jika seorang alim tentang Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya mengingkari 
perkataan itu, mereka bukan membantu mengingkari kemunkaran, namun 
justru mengingkari pengingkaran itu. Kata mereka: “Orang-orang yang menyeru 
selain Allah itu niatnya baik. Sedangkan amalan itu bergantung kepada niatnya.” 

“Apakah mereka tidak tahu atau purapura tidak tahu -demi memuaskan 
orang awam- bahwa niat yang baik itu -kalaulah niat mereka benar-benar baik- 
tidaklah menjadikan amal yang buruk menjadi baik! Makna hadits tersebut 
adalah, Amal yang shalih bergantung kepada niat yang ikhlas, 

Jadi, maksudnya bukanlah amal-amal yang bertentangan dengan syari'at 
menjadi amal yang baik dan disyari'atkan karena niatnya baik. Tidak ada yang 
mengatakan seperti itu kecuali orang jahil atau punya maksud jahat. Coba 
perhatikan orang yang shalat menghadap kubur, bukankah itu merupakan 
perbuatan munkar? Perbuatan yang menyelisihi hadits-hadits dan atsar-atsar 


yang melarang shalat menghadap kubur. Lalu, adakah orang yang waras akalnya 
mengatakan: “Orang yang shalat menghadap kubur setelah mengetahui larangan 
syari'at terhadap perbuatan tersebut- niatnya baik dan amalnya disyari'atkan? 
Tidak, sekali-kali tidak!" 


Demikian pula orang-orang yang beristighatsah kepada selain Allah, 
mereka melupakan Allah di saat-saat mereka sebenarnya sangat membutuhkan 
pertolongan dan bantuan-Nya. Tidak bisa dikatakan niat mereka baik, apalagi 
dikatakan amal mereka itu shalih. Sementara mereka sendiri terus memper- 
tahankan perbuatan munkar tersebut dan mereka mengetahuinya. 


3. Hikmah pelarangan itu adalah perkataan: 'Atas kehendak Allah dan 
kehendakmu' merupakan bentuk penyamaan antara kehendak Allah 
dan kehendak makhluk. Karena huruf athaf ws (dan) fungsinya untuk 
menggabungkan dua kata atau kalimat secara mutlak dan musyarakah 
(kebersamaan) dalam hukum. 

'Ada sebuah hadits yang mendukung hal ini, diriwayatkan dari "Adi bin 
Hatim, bahwa seorang lelaki berkhutbah di hadapan Rasulullah $# dan berkata: 
“Barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka ia telah mendapat petunjuk. 
Dan barangsiapa mendurhakai keduanya, maka ia telah tersesat.” Rasulullah 
bersabda: 


ENSIKLOPEDI LARANGAN 
MEMIRUT AL MUKAN DAN AS LNNAN 


“Engkaulah sejelekjelek khathib! Katakanlah: Barangsiapa mendurhakai 
Allah dan Rasul-Nya,” 


Penggabungan seperti ini berarti penyamaan. 
Yang dibenarkan adalah menyertakan kehendak makhluk dengan ke- 
hendak Rabb Ta'ala dengan menggunakan huruf athaf zsumma (kemudian) 
yang bermakna adanya urutan dengan selang waktu. Irulah cara yang benar, 
karena sudah barang tentu kehendak Allah mendahului kehendak makhluk. 
Kehendak makhluk merupakan akibat dari kehendak Allah. Tidak akan ada 
yang terjadi kecuali atas kehendak Allah semata. Apa saja yang dikehendaki- 
Nya pasti terjadi dan apa saja yang tidak dikehendaki-Nya pasti tidak akan ter- 
jadi, berdasarkan firman Allah 8: 
Lag Ser Tan ea ane 
FA IL, 
“Dan kamu tidak mampu (menempuh jalan itu), kecuali bila dikebendaki 
Allah,” (OS. Allnsaan (76): 30). 


Dan firman-Nya: 


PN ai naa an 
GIE IL 2s 

“Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu) kecuali apabila 

dikehendaki Allah, Rabb semesta alam." (OS. At-Takwiir (81): 29). 


Rasulullah #f telah membawakan sebuah perumpamaan yang sangat 
indah dalam sebuah hadits yang panjang tentang kisah seorang agra' abrash 
dan a'maa yang diuji oleh Allah 36. Allah meridhai si buta dan memurkai kedua 
rekannya karena mereka melalaikan muragabah dan tidak mensyukuri nikmat 
Allah atas mereka. 


Abu Hurairah 4 meriwayatkan, bahwa ia mendengar Rasulullah ji 
boa: 


22 TAWIRD DAN DHAN 


ENSIKLOPEDI LARANGAN 
DENDA ALCURAN DAN ASNANAN 


abu 1 Ad 


2 Nb Ai 


ya ada tiga orang lelaki dari kalangan Bani Isral, seorang di- 
timpa penyakit belang, seorang lagi botak karena penyakit pada kepalanya 
dan seorang lagi buta. Maka Allah berkehendak untuk menguji ketiga- 
nya dengan mengutus kepada mereka satu Malaikat. Malaikat tersebut 
mendatangi orang yang berpenyakit belang (bule) dan bertanya kepada- 
nya: "Apa yang paling engkau sukai? Orang itu menjawab: Warna yang 
elok serta kulit yang baik dan sembuh dari penyakit kotor yang me- 
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OPEDI LARANG: 
SLCURAN DAN 


nnyebabkan manusia memandang jijik kepadaku (yakni penyakit belang)." 
Maka Malaikat tersebut mengusap tubuhnya lalu hilanglah penyakitnya 
dan warna kulitnya berubah clok. Malaikat bertanya lagi: "Harta apakah 
yang paling engkau sukai?" Dia menjawab: "Unta atau lembu!" -perawi 
ragu, apakah orang berpenyakit kusta atau orang yang botak yang men- 
jawab unta, namun yang jelas salah seorang dari mereka menjawab 
lembu-. Maka dia diberi unta bunting. Orang itu mendo'akan semoga 
Allah memberkati perbuatannya itu. Kemudian Malaikat tersebut datang 
menemui orang yang botak karena penyakit pada kepalanya, lalu ber- 
tanya: "Apa yang paling engkau sukai? Dia menjawab: Rambut yang elok 
dan sembuh dari penyakit yang menyebabkan manusia memandang jijik 
kepadaku. Malaikat mengusap kepalanya, lalu hilanglah penyakitnya 
dan ia diberikan rambut yang elok. Malaikat bertanya lagi: Harta apakah 
yang paling engkau sukai?" Dia menjawab: 'Lembul' Maka dia diberikan 
seekor lembu yang sedang bunting. Dia mendo'akan semoga Allah mem- 
berkati perbuatannya itu. Kemudian Malaikat tersebut datang menemui 
seorang yang but, lalu bertanya: "Apa yang paling engkau sukai?" Dia 
menjawab: "Aku ingin Allah mengembalikan penglihatanku, semoga 
aku dapat melihat manusia,” Malaikat mengusap matanya, maka Allah 
mengembalikan penglihatannya. Malaikat itu bertanya lagi: Harta apa- 
kah yang amat engkau sukai?" Dia menjawab: "Kambing biri-biri!" Maka 
dia diberikan seekor biri-biri yang hampir melahirkan anak. Tak berapa 
kemudian kedua-duanya (lelaki berpenyakit belang dan yang botak) 
mengurus kelahiran unta dan lembu mereka, begitu juga halnya dengan 
lelaki buta, kambing biri-birinya telah melahirkan anak. Beberapa masa 
setelah itu, lelaki yang berpenyakit belang telah memiliki satu lembah 
yang dipenuhi dengan unta, lelaki yang botak karena penyakit pada 
kepalanya telah memiliki satu lembah yang dipenuhi dengan lembu dan 
bagi lelaki yang buta telah memiliki satu lembah yang dipenuhi dengan 
kambing biri-biri. Kemudian Malaikat tersebut mendatangi lelaki yang 
berpenyakit kusta dalam wujud lelaki yang berpenyakit kusta dan dia 
mengadu kepada lelaki tersebut: “Aku seorang lelaki miskin yang telah 
kehabisan bekal perjalanan. Tidak ada tempatku mengadu pada hari ini 
selain kepada Allah, kemudian kepadamu. Demi Allah yang telah mem- 
berikan kepadamu wara serta kulit yang baik dan juga harta, aku mohon 
engkau sudi memberiku seekor unta yang dapat membantuku menerus 
kan perjalanan." Maka lelaki itu menjawab: "Aku tidak bisa memberimu 
karena hak-hak yang harus aku penuhi sangat banyak." Malaikat berkata 
kepada lelaki itu: Rasanya aku pernah mengenalimu. Bukankah engkau 
yang dahulunya berpenyakit belang dan manusia memandang jijik kepada- 
mu?" Bukankah engkau dahulu seorang yang fakir, lalu Allah mengarunia- 
kan harta kepadamu?” Lelaki itu menjawab: “Aku memperoleh harta 


3 AYI DAN DtAN, 
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ini dari warisan orang tuaku." Malaikat itu berkata: “Sekiranya kamu 
berdusta, Allah akan mengembalikan keadaanmu seperti dahulu kala." 
Kemudian Malaikat tersebut mendatangi pula orang yang botak dalam 
wujud lelaki yang botak dan bertanya kepadanya seperti dia bertanya 
kepada lelaki berpenyakit kusta, dan jawabannya pun sama seperti jawa 
ban lelaki berpenyakit kusta tadi. Maka Malaikat berkata: 'Sekiranya 
kamu berdusta, niscaya Allah mengembalikan keadaanmu seperti sedia 
kala," Kemudian Malaikat itu pun mendatangi lelaki yang buta dalam 
wujud seorang yang buta, lalu mengadu: "Aku seorang lelaki pengembara 
ibnus sabil yang miskin. Aku telah kehabisan bekal perjalanan. Tidak 
ada tempatku mengadu pada hari ini selain kepada Allah, kemudian 
kepadamu. Demi Allah yang telah mengembalikan penglihatanmu, aku 
meminta kepadamu seekor kambing biri-biri yang dapat membantuku 
meneruskan perjalanan." Lelaki itu berkata: 'Aku sebelum ini adalah 
seorang yang buta, Allah telah mengembalikan pengliharanku. Aku 
dahulu miskin, lalu Allah memberiku kecukupan. Oleh karena itu 
ambillah apa yang engkau mau. Demi Allah, aku tidak akan mengungkit 
kembali pemberianku yang telah engkau ambil karena Allah." Malaikat 
berkata: Jagalah hartamu! Sesungguhnya kamu semua telah diuji oleh 
Allah, Allah telah meridhaimu dan murka kepada dua orang temanmu 


itu.” 


Imam akBukhari berdalil dengan sabda Rasulullah 55: “Tidak ada tempat- 
ku mengadu pada hari ini selain kepada Allah kemudian kepadamu," untuk 
sebuah bab dalam kitab al-Aimaan wan Nudzuwr dalam Shabihnya, yakni bab 
“Tidak boleh mengatakan: “Atas kehendak Allah dan kehendakmu," Dan boleh 
mengatakan: “Tiada penolong bagiku kecuali Allah kemudian dirimu?” 


Kemudian beliau membawakan hadits ini secara ringkas berkenaan 
dengan sabda Nabi 5 di atas. 


4. Hadits-hadits yang tercantum dalam bab di atas tidaklah bertentangan 
dengan firman Allah 3: 


Inai 


Co Mar edan Penpiretaa tap Nari 


“Dan mereka tidak mencela (Allah dan Rasul-Nya), kecuali karena Allah 
dan Rasul-Nya telah melimpahkan karunia Nya kepada mereka." (OS. At- 
Taubah (0): 74). 


“HR. AlBukhari (2464) dan Muslim (2964) 


Dan firman Allah 3: 


Ka 


Ie ata Ker pa Pesta 


Sen 


“Dan (ingatlab), ketika kamu berkata kepada orang yang Allah telah me- 
impahkan nikmat kepadanya dan kamu (juga) telah memberi nikmat ke- 
padanya: Tabanlah terus isterimu.” (OS. Al-Ahzaab (33): 37). 


Ag Ann eh AA 
Find Hd 

“Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu." (OS. 

Lugonan (31): 14). 

Dalam ayat pertama, Allah 8€ menjelaskan bahwa Dia telah melimpah- 
kan karunia kepada mereka, dan Rasulullah 38 juga telah melimpahkan karunia 
kepada mereka. Karunia itu pada hakikatnya berasal dari Allah, itulah kecetapan- 
Nya. Dan juga pada hakikatnya dari Rasulullah, karena melalui beliaulah karunia 
itu dilimpahkan. 

Dalam ayat kedua, Allah menjelaskan bahwa Dia telah mengaruniai 
nikmat kepada Zaid, yaitu Islam. Dan Rasulullah juga telah mengaruniainya 
nikmat, yaitu pembebasan dari perbudakan. 


Juga firman-Nya: 


Dalam ayat ketiga, Allah menjelaskan wajibnya bersyukur kepadaNya 
yang telah menciptakanmu dan bersyukur kepada kedua orang tua karena 
keduanya merupakan sebab kehadiranmu di dunia. 


Semua itu tentu tidak termasuk kehendak. Kehendak itu hanyalah milik 
Allah semata. Kehendak makhluk hanyalah terjadi setelah kehendak Allah, 
tidak akan mendahului dan tidak akan menyertainya. Coba perhatikan dengan 
benar masalah ini. 


5. Hadits-hadits pada bab ini merupakan hujjah yang sangat kuat terhadap 
kebathilan 'agidah kaum Jabariy yah yang menafikan kehendak hamba 
dan mengklaim bahwa hamba tidak punya pilihan apaapa, dirinya 
ibarat bulu yang selalu mengikut ke mana angin berhembus. Perincian 
masalah ini dapat pembaca temui dalam buku-buku '@gidah. 


ENSIKLOPEDI LARANGAN 
MENURUT ALUR AN DANASINNAH 


LARANGAN MEMAKI AD-DAHR (MASA). 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &, dari Rasulullah #8, bahwa beliau 
bersabda: 


uas 
(AE 2 Gp dn AI CAB Gam di jp ja 5 


“Allah 48 berfirman: Ibnu Adam telah menyakiti-Kul” Mereka berkata: 
"Duhai sialnya masa!” Janganlah mengatakan: Duhai sialnya masa," 
sebab Aku-lah Pencipta masa, Aku-lah yang membolak-balikkan siang 
dan malam. Sekiranya Aku berkehendak, niscaya Aku akan meng: 
genggam keduanya (yakni menahan siang dan malam)!"? 


Dalam riwayat lain disebutkan: “Mereka memaki masa." 
Diriwayatkan dari jalur lain dengan lafazh: 


keani Add ASI Ga UI BAN Op HA Ne) 
(Ba aki Dakalu PV3 


“Janganlah kalian memaki masa, karena Aku-lah Pencipta masa. Siang 
dan malam adalah milik-Ku dan Akulah yang membolak-balikkan ke- 
duanya. Dan Akulah yang mengangkat dan menurunkan raja-raja.” 


Dari jalur lain, hadits ini diriwayatkan dengan lafazh: 
(AR MP PAN 3) 


“Janganlah kalian mencaci masa, karena Allah-lah yang menciptakan 
masa. 


? Yakni, ia mengucapkan perkataan yang menyakiti:Ku, ia menisbatkan kepada-Ku hal yang 
tidak layak bagiku. Dan karena cacian itu tidak akan sampai kepada Alah, maka akan kembali 
kepada kalian menjadi kemurkaan, wullaahw alam. 

"Yaitu mengutuk masa dengan kesialan. Kata “2:" dibaca nashab sebagai mudbuh (eruan yang 
berisi penyesalan dan kesialan. Seolah-olah, pupuslah masa karena musibah yang menimpanya 
Lalu ia berseru dengan penuh penyesalan dan rasa kesialan. Kalimat ini diucapkan sebagai 
ungkapan kekesalan terhadap perkara yang dibenci 

HR. Al-Bukhari (1826, 7491) dan Muslim (22460) dan selainnya dari jalur az-Zuhri, dari 
Ibnul Musayyab, dari Abu Hursirah de. 

? Hadits shahih, dikeluarkan oleh Ahmad (1496) dan selainnya dari jalur Hisyam bin S'ad, 
dari Zaid bin Aslam, dari Dzakwan, dari Abu Hurairah 45. 

Saya katakan: “Sanadnya shahih, sebagaimana dikatakan oleh a-Hafizh Tonu Hajar dalam. 

Fathul Baari (XU565)." 

P HR. Muslim (2246) dari jalur Hisyam bin Hassan dari Tbnu Siria dari Abu Hurairah &&. 


Agen BB NU) 


“Allah 5 berfirman: "Anak Adam mencela-Ku, ia berkara: 'Duhai sialnya 
masal" Padahal Aku-lah Pencipta masa, Aku-lah Pencipta masa." 


Masih banyak jalur lainnya, dari Abu Hurairah 45. 


Kandungan Bab : 
Memaki masa tidak terlepas dari dua hal, syirik atau mencaci Allah. 


Imam Ibnul Gayyim al-Jauziyyah A55 berkata dalam kitab Zaadul 
Ma'aad (11/354-355): “Terangkum di dalamnya tiga kerusakan: 


Pertama, memaki sesuatu yang tidak layak dimaki. Sebab, masa itu 
adalah makhluk ciptaan Allah yang selalu menuruti perintah-Nya, berjalan 
menurut kehendak-Nya. Sebenarnya, pencaci masa itulah yang lebih berhak 
dicaci dan dimaki. 

Kedua, memaki masa termasuk perbuatan syirik. Sebab ia memaki masa 
karena anggapannya bahwa masa dapat memberi manfaat dan mudharat. Di 
samping anggapan bahwa mas itu zhalim, karena telah merugikan orang yang 
tidak pantas dirugikan, memberi orang yang tidak pantas diberi, mengangkat 
derajat orang yang tidak pantas diangkat derajatnya, menahan orang yang tidak 
pants ditahan haknya. Jadi menurut para pencea itu, masa adalah sesuatu yang 
paling zhalim. Banyak ditemui sya'irsya'ir orang-orang zhalim yang berisi caci 
maki terhadap masa. Dan kebanyakan orang-orang jahil secara terang,terangan 
mencaci maki dan menjelek-jelekkan masa. 


Ketiga, cacian itu mereka lontarkan terhadap siapa yang telah menetap- 
kan ketentuan tersebut, sekiranya ketentuan itu mengikuti hawa nafsu mereka, 
niscaya hancurlah langit dan bumi. Jika sesuai dengan hawa nafsu, mereka pun 
memuji masa dan menyanjungnya. Padahal hakikatnya, Allah yang menciptakan 
masa itulah yang memberi dan menahan, yang mengangkat dan menurunkan, 
yang memuliakan dan menghinakan, masa sama sekali tidak punya kuasa atas 
hal tersebut. Jadi, memaki masa sama halnya dengan mencaci Allah. Oleh karena 
itu, (dia) dianggap telah menyakiti Allah 3€. Dalam kitab ash-Shahihain, dari 
hadits Abu Hurairah &e, dari Rasulullah j& beliau bersabda: 

(AA ip AN Ea gai GA 


? Hasan, diriwayatkan oleh Ibnu Abi “Ashim dalam as Sunnah (598), dar jalur al“ Alaa', dari 
ayahnya. Saya katakan: "Sanadnya hasan" 


“Allah Ta'ala berfirman: "Anak Adam telah menyakiti-Ku, ia memaki 

masa, padahal Aku-lah (yang menciptakan) masa." 

Memaki masa tidak terlepas dari dua hal: Mencela Allah atau menyekutu- 
kkan-Nya. Sebab, jika ia berkeyakinan bahwa masa juga menentukan di samping 
Allah, maka ia jatuh (ke dalam) musyrik. Jika ia berkeyakinan bahwa hanya 
Allah sajalah yang menentukannya, lalu ia mencela ketentuan itu, berarti ia 
telah mencaci Allah. 


2. Bathilaya anggapan kaum Jahiliyyah yang menyandarkan musibah yang 
menimpa mereka kepada masa. Karena sesungguhnya Allah sematalah 
yang menentukannya. 

'Al-Baghawi berkata dalam Syarbus Sunnah (XII/557): “Sabda Nabi #5: 
“Janganlah anak Adam itu mengatakan, "Dubai sialnya masa” Maksudnya, 
orang-orang Arab dahulu biasa memaki masa saat musibah menimpa mereka. 
Mereka mengatakan: "Mereka tertimpa malapetaka zaman!” atau: "Zaman telah 
melumat mereka." Allah telah menyebutkan tentang mereka dalam Kitab-Nya: 


| KEB sG 


'Dan mereka berkata: Kebidupan ini tidak lain banyalah kebidupan di 
dunia saja, kita mati dan kita bidup dan tidak ada yang membinasakan 
kita selain masa." (OS. AlJaatsiyah (45): 2). 


Jika mereka mengkambinghitamkan masa atas seluruh musibah yang 
menimpa mereka, berarti mereka telah mencela penciptanya. Makian mereka 
itu sebenarnya tertuju kepada Allah. Karena pada hakikatnya, Allah-lah yang 
menciptakan perkara-perkara yang mereka sandarkan kepada masa. Maka dari 
itu mereka dilarang memaki masa." 

Al-Hafizh al-Mundeiri berkata dalam kitab ar-Targhiib wat Terbiib INI/ 
482): “Makna hadits ini ialah, dahulu orang-orang Arab, jika tertimpa musibah 
atau perkara yang dibenci, mereka memaki masa dengan keyakinan bahwa 
penentu musibah yang menimpa mereka itu adalah masa. Sebagaimana halnya 
orang:orang Arab dahulu meminta hujan kepada bintang-bintang. Kata mereka: 
"Kami diberi hujan karena bintang ini," dengan keyakinan bahwa penentu hujan 
turun itu adalah bintang tersebut. Maka, hal itu sama halnya dengan mengutuk 
Penciptanya, dan hanya Allah sajalah yang menciptakan dan melakukan segala 
sesuatu. Karena itulah Rasulullah 3 melarangnya.” 


FAYH DAN DNAN 39 


'Ad-Dabr (omasa) tidak termasuk nama di antara nama-nama Allah dan 
tidak juga sifat di antara sifat-sifat Nya. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar #56 menukil dalam kitab Fathul Baari (X/566), 
dari al-adhi Tyadh: “Sebagian orang yang bukan ahli tahgig mengira bahwa 
ad. Dahr (masa) termasuk salah satu nama Allah. Itu jelas sebuah kesalahan, 
sebab masa adalah waktu perjalanan dunia. Sebagian orang mendefinisikan masa 
sebagai waktu bagi seluruh ketentuan Allah di dunia atau kerentuan-Nya atas 
setiap manusia sebelum mereka mati Sebagian kaum Dabriyyuh dan Mu'athebilah 
berpegang kepada zhahir hadits ini. Mereka mengangkatnya sebagai hujjah 
terhadap orang-orang jahil. Menurut mereka, masa adalah pergerakan falak dan 
usia alam semesta. Menurut mereka, tidak ada pencipta selain itu. Cukuplah se- 
bagai bantahannya, sabda Nabi dalam hadits tersebut: "Akulah Pencipta masa, 
Akulah yang membolak-balik siang dan malam." Mustahil ada sesuatu yang 
membolak-balik dirinya sendiri!? Mahatinggi Allah dari apa yang mereka ucap: 
kam!" 


4. Yang benar, kata tid:Dabr' dalam kalimat "AA Uf" dibaca rafa'. Namun, 
Muhammad bin Dawud menyelisihinya. 


Imam al-Baghawi #59 berkata dalam kitab Syarbus Sirah (XIU/358): 
“Ibnu Dawud mengingkari riwayat ahli hadits yang berbunyi "A48 Uf, ia ber- 
kata: 'Sekiranya hadits itu seperti yang diriwayatkan oleh ahli hadits, berarti 
addabr termasuk salah satu nama Allah." Ia sendiri membacanya: 
"go gb Sl Uta ui”, menurutnya kata adeahr dibaca mashab sebagai zharaf" 
(keterangan waktu, artinya: “Akulah yang membentangkan masa dan zaman, 
“Akulah yang membolak-balikkan siang dan malam.” 


Bacaan pertamalah (yakni dengan merafa'kan kata addahr) yang sesuai 
dengan riwayat-riwayat hadits ini dan maknanya. Adapun takwil Ibnu Dawud 
di atas kurang tepat, karena dalam riwayat lain disebutkan dengan lafazh: 


(NUN) 

“Sesungguhnya Allah itulah (Pencipta) masa!” 

AlMundziri berkata dalam kitab ar-Targhlih wat Terbiih (/482-483): 
"Tau Dawud mengingkari riwayat ahli hadis dengan latah," 
kata: ika demikian, berarti adelahr teronasuk salah satu ni 
bacanya dengan menashabkan kata addabr, ktam 
membaca nashab sebagai zbaraf, artinya: "Akulah yang Pe nenerat masa 
dan zaman, Aku-ah yang membolak-balikkan siang dan malam" 

Sejumlah ulama lainnya membenarkan bacsan dengan merafa'kan kata 
adbdabn, mereka membacanya, “213 54 3 55". Dalam masalah ini, Ibnu Dawud 
telah menyelisihi Jumbur Ulara yang menifa'kan kara addetr, mallaahn alam, 


AlHafizh Ibnu Hajar menukil dalam kitab Fathul Baari (X/575), per- 
Ikataan Ibnul Jauzi sebagai berikur: “Bacaan yang paling tepat adalah dengan 
merafa'kan kata addabr, hal itu dapat dilihat dari beberapa sisi: 


Pertama, begitulah yang tercantum dalam riwayat-riwayat ahli hadits. 


Kedua, kalaulah dibaca nasbab, maka takdir kalimatnya menjadi: 'Aku- 
lah yang membolak-balikkan masa.” Tidak ada penyebutan alasan pelarangan 
memaki masa. Sebab, Allah sematalah yang mendatangkan kebaikan dan ke- 
burukan silih berganti. Berarti hadits itu bukanlah larangan memaki masa. 


Ketiga, riwayat(lah) yang menyebutkan TAU yA Bi 5" 


LARANGAN BERFIKIR TENTANG DZAT ALLAH. 
Allah 8 berfirman: 


SI AG ain AN gta aka 
F3 3 ai 9 UN 


ni Pee 
K3 Si 54 IN J9 31K, 3 
Pe rtaa TERI UAA 


“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silib bergantinya 
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, 
(vaitn) orang orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atan 
dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan 
langit dan bumi Geraya berkata): Ya Rabb kami, tiadalah Engkau men- 
ciptakan ini dengan sia-sia Mahasuci Engkau, maka peliharalah kami dari 
siksa Neraka.” (OS. Ali Imran (3): 191). 


Allah 8€ berfirman: 


TAWIAD DAN DAN “ 


ENSIKLOPEDI LARANGAN 
MENURUT ALCURANDAN AS SUNAN 


“Katakanlah, Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi. Tidak: 
lah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan para Rasul yang memberi pe. 
ringatan bagi orang-orang yang tidak beriman.” (OS. Yunus (10): 101). 


Allah 8 berfirman: 


arena 


SA NYA Ela 


“Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara 
keduanya tanpa hikmah. Yang demikian itu adalah anggapan orangorang 
kafir, maka celakalah orang-orang kafir itu karena mereka akan masuk 
Neraka.” (OS. Shaad (38): 2 


Rasulullah 4 juga bersabda: 
(SY y KEY AK) 


“Berfikirlah tentang nikmat-nikmat Allah, dan jangan sekali-kali engkau 
berfikir tentang Dzat Allah. 


Diriwayatkan dari Fudhalah bin “Ubaid &, dari Rasulullah 48, beliau 
bersabda: 


Wa 


“Tiga jenis orang yang tidak perlu engkau tanyakan lagi nasibnya: Orang 
yang memisahkan diri dari jama'ah, ia mendurhakai imam dan mati 
dalam keadaan durhaka. Budak wanita atau pria yang melarikan diri 
dari tuannya, lalu mati. Dan seorang wanita yang ditinggal oleh suami- 
nya dengan memberinya perbekalan yang cukup, lalu sepeninggal suami- 
nya ia bersolek (untuk lelaki lain). Tiga jenis orang yang tidak perlu 


? Hasan, dengan dukungan riwayat-riwayat ain sebagaimana telah dijelaskan oleh guru kami, 
Syaikh Albani dalam Siilah ah-Ahaadits ash-Shabiihah (1788). 


engkau tanyakan lagi nasibnya: Orang yang merampas selendang Allah, 
sesungguhnya selendang Allah adalah kesombongan-Nya, sarung-Nya 
adalah kemuliaan. Orang yang ragu tentang Allah. Dan orang yang ber- 
(putus asa terhadap rahmat Allah." 


Diriwayatkan dari "Aisyah &ec bahwa Rasulullah 5 bersabda: 


“Sesungguhnya syaitan mendatangi salah seorang dari kamu, lalu me- 
ngatakan: “Siapakah yang telah menciptakanmu? "Allah!" jawabnya. 
Lalu syaitan bertanya lagi: "Lalu siapakah yang menciptakan Allah? Jika 
kalian menghadapi hal seperti ini, maka hendaklah ia mengucapkan: 
“Aku beriman kepada Allah dan Rasul-rasutN: 

itu dapat menghilangkan waswas syaitan itu: 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah 4s, dari Rasulullah 4, beliau bersabda: 
BU BN daya KE Gin pil 


“Sesungguhnya syaitan mendatangi salah seorang dari kamu, lalu ber- 
kata: 'Siapakah yang telah menciptakan ini? Siapakah yang telah men- 
(iptakan itu?" Hingga syaitan berkata kepadanya: “Siapakah yang men- 
Ciptakan Rabb-mu? Jika sudah sampai demikian, maka hendaklah ia ber- 
indung kepada Allah dengan mengucapkan isti'adzah dan berhenti.” 


1" Hadits shabih, diriwayatkan oleh al Bukhari dalam alAdabud Mufrad (690), Ahmad (V/19), 
Ibnu Hibban (1559), Ibnu Abi “Ashim dalam Sunnah (89) dan al-Bazzar (34, lihat Kasyful 
'Astaar| dari jalur Abu Hani, dari Abu "Ali Amr bin Malik alJanabi, dari Fudhalah secara 
mar" 

Saya katakan: “Sanadnya shahih.” 

? Hadits shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (VI/258), dengan sanad hasan. Sebab adh-Dhahhak 
bin “Utsman a-Asadi adalah perawi shadug, akan tetapi riwayatnya ini disertai oleh Marwan 
bin Mu'awiyah yang dikeluarkan oleh Ibou Hibban (44, lihat Arwaari, as-Tsaur dan Laits 
bin Abi Sulaim yang dikeluarkan oleh Ibaus Sunni dalam 'Armalul Yawm wal Lailab (629 dan 
691). Kesimpulannya, hadits ini shahih. 

'Ada beberapa penyerta lainnya dari sejumlah Sahabat, di antaranya riwayat Khuzaimah bin 
“Tsabit yang dikeluarkan oleh Ahmad dan riwayat "Abdullah bin "Amr yang diriwayatkan oleh 
athThabrani dalam kitab Mu'jemad Kabir. Dengan demikian, hadits ini naik ke derajat shahih. 
PAR. Al-Bukhari (3276) dan Muslim (194) dan (214. 


TALI DAN MAN 9 


ENSIKLOPEDI LARAN 
MENUUT ALUR AN DAN 


#9 aa O Hipsas S3 2 


« San i 


“Hampir tiba masanya orang-orang saling bertanya sesama mereka. Se- 
hingga ada yang bertanya: "Allah telah menciptakan ini dan itu, lalu 
siapakah yang menciptakan Allah?" Jika mereka mengatakan seperti 
itu, maka bacakanlah: Katakanlah: Dialah Allah, Yang Mabacsa." Allah 
adalah Ilah yang bergantung kepada-Nya segala urusan. Dia tidak beranak 
dan tiada pula diperanakkan, dan tidak ada seorang pun yang setara dengan 
Dia." (OS. Alikhlas (112): 14). Kemudian, hendaklah ia meludah ke kiri 
sebanyak tiga kali, lalu berlindung kepada Allah dari gangguan syaitan 
dengan mengucapkan isti'adzah.” 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik ds, ia berkata: “Rasulullah jf ber- 
sabda: 


(Sa gi iya alah 


"Allah 8 berfirman: “Sesungguhnya ummatmu akan terus-menerus 
bertanya apa ini, apa itu?” Hingga mereka bertanya: “Allah telah men- 
ciptakan ini dan itu lalu siapakah yang menciptakan Allah?”"' 


Dalam riwayat lain ditambahkan: 


“Pada saat seperti itu mereka tersesat.” 


SHIR. Abu Dawud (6732), Nasar dalam “Amalul Yasom coal Lailah (60), Abu 'Awanah 
81-82), Ibnu "Abdil Bar dalam ct Tembiid (VIL/146) dan selain mereka dengan sanad hasan. 
Dalam riwayat ini, Muhammad bin Ishag menyatakan penyimakan langsung, Dengan demi 
kian, terhindar dari kemungkinan tadlisnya. 

"HR. Mudlim (136) 

'“Shabih, diriwayatkan oleh Ibnu Abi 'Ashim dalam asSumnah (647) dengan sanad yang shahih 
sesuai dengan syarat Muslim, sebagaimana dikatakan oleh guru kami, Syaikh Muhammad 
Nashiruddin al-Albani its. 


s4 


TAYIMD DAN DIAN 


Kandungan Bab : 


1. Allah 8 telah menganjurkan dalam Kitab-Nya agar berfikir dan ber- 
tadabbur. Anjuran ini ada dua macam: 


Pertama, anjuran mentadabburi ayat-ayat al Guran dan ayatayatNya 
yang dapat disimak. Agar seorang hamba dapat memahami maksud Allah 38 
dan dapat meyakini kehebatan a-Guran sebagai Kalamullah dan mukjizat yang 
tidak ada kebarhilan di dalamnya, dari depan maupun dari belakang. Sebagai- 
mana yang Allah 86 firmankan: 


AN aan 
“Maka, apakah mereka tidak memperbatikan al Duran? Kalau kiranya al: 


Ouran itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan 
yang banyak di dalamnya." (OS. An-Nisaa' (0): 82. 


Dan firman Allah 86: 


Ag Ter et Ma tas 

BE BATAS 
“Maka, apakah mereka tidek memperhatikan al uran ataukah bati mereka 
terkunci?” (OS. Muhammad (47): 24). 


Kedua, anjuran memikirkan keagungan ciptaan Allah, kerajaan dan 
kekuasaan-Nya, serta ayat-ayat yang dapat disaksikan, agar seorang hamba 
dapat merasakan keagungan al -Khalig, dapat mengaku kebenaran al Jaran. 
Sebagaimana yang Allah 46 firmankan: 


Pn Ine NANANG 


“Katakanlah: Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi." (OS. 
Yunus (10): 101). 


Dan firman Allah 8: 


ang tanae 20» 


“Kami akan memperlihatkan kepada mereka tenda tanda (kekuasaan) Kami 
di segenap ufuk dan pada diri mereka sendiri, sehingga jelaslah bagi mereka, 
bahwa al Ouran itu benar. Dan apakah Rabb.mu tidak cukup (bagi kamu), 
bahwa sesungguhnya Dia menyaksikan segala sesuatu." (OS. Fushshilat 
(09:53. 


Memikirkan tanda-tanda kebesaran Allah 3 yang dapar disaksikan dan 
mentadabburi ayat ayat Allah yang dapat disimak tidaklah dibatasi dengan 
keadaan atau waktu tertentu seperti yang dibuat-buat oleh kaum sufi 
atau ahli kalam, dengan menggunakan istilah renungan pemikiran dan 
lainnya, dalilnya adalah firman Allah 3g: 


SE iga PE SN ANU SA 


KE NI HECSNG A9 
Pujaan 


“Waitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atan duduk atau 
dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan 
langit dan bumi (raya berkata Ya Rabb kami, tiadalah Engkau men- 
ciptakan ini dengan siasia, Mabasuci Engkam, maka pelibaralah kami dari 
siksa Neraka." (OS. Ali Imran (3): 191). 


Dzat Allah tidak akan bisa terjangkau oleh akal pikiran dan tidak akan 
bisa dikira-kirakan. 
Allah 3g berfirman: 


Ti TER 

We Ca, 

“Sedangkan ilmu mereka tidak dapat meliputi ilmu-Nya." (9S. Thaahaa 
(20): 110). 


Karena Dzat Allah Mahaagung dan Mahatinggi dari kandungan per- 


ON Tn anna Ng 
AAA 3 hah 


“Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat melihat 
segala penglihatan itu." (OS. Al-An'aam (6): 103). 


misalan dan giyas. 


Dan bagi ul-Khalig, tidak ada penyerupaan, tandingan dan juga per- 


isalan: 
d “Sir Fear 


“Dan tidak ada sesuatu pun yang setara dengan Dia." (OS. Alikhlash 

02:49. 

Oleh sebab itulah melalui lisan Rasul-Nya, Allah Yang Mahabijaksana 
melarang berfikir tentang Dzat'Nya Yang Mahasuci. 


Berfikir tentang Dzat Allah akan menggiring pelakunya kepada keragu- 
raguan tentang Allah. Dan siapa saja yang ragu tentang Allah, pasti binasa. 
Sebab ia akan dicecar oleh pertanyaan-pertanyaan membingungkan 
yang lahir dari pemikiran sesat, “Allah menciptakan ini dan itu lalu 
siapakah yang menciptakan Allah?" Pertanyaan itu pada hakikatnya 
sangat kontradiktif dan kabur maksudnya. Sebab Allah adalah Pencipta 


bukan makhluk! 
Aa 1333 - TS Ic 


Allah 86 berfirman: 
“Dis tidak beranak dan tiada pula diperanakkan." (OS. A Ikhlash (112): 3). 


Penyatuan dua perkara yang saling kontradiktif adalah sebuah kekeliruan, 
bahkan sebuah kemustahilan dan ketidakmungkinan. Karena kesamaran itulah, 
syaitan menerobos masuk ke dalam hati manusia sehingga mereka ragu tentang. 
Allah. Pertanyaan itu pada hakikatnya menyamakan Allah (al-Khalig) dengan 
makhluk. Tanpa ragu lagi, makhluk pasti ada yang menciptakannya. Akan tetapi 
penanyaan tidak berhenti sampai di itu, bahkan dilanjutkan dengan pertanyaan 
tentang siapa yang menciptakan Pencipta. Maka, jatuhlah ia dalam penyerupaan 
al-Khalig dengan makhluk, wal 'iyaadzubillaah. 


Pengobatan untuk waswas Iblis dan pemikiran-pemikiran syaitan ini, 
yaitu mengikuti tata cara al-Guran dan as-Sunnah yang dijelaskan oleh 
Rasulullah #E: 


Membaca surat alIkhlash. 
Meludah ke kiri sebanyak tiga kali. 

Berlindung kepada Allah 3€ dari gangguan syaitan yang terkutuk dengan 
membaca isti'adzah. 

Mengatakan, “Aku beriman kepada Allah dan Rasul-rasulNya." 
Memutus waswas dan menghentikan keraguannya. 


LOPEDI LARANGAN 
GRAN DAN AS SNN 


6. Bimbingan Nabawi tadi merupakan cara yang paling mujarab untuk 
mengobati penyakit waswas dan lebih ampuh untuk memutusnya dari- 
pada cara jidal (perdebatan) logika yang sempit yang pada umumnya 
malah membuat orang bingung. Hendaklah orang yang waras akalnya 
memperhatikan benar sabda N: 


WE Lah Ws 
“Sesungguhnya hal itu dapat menghilangkannya.” 


Jadi, siapa saja yang melakukannya semata-mata ikhlas karena Allah 
dan ketaatan kepada Rasul-Nya, maka syaitan past Jari. 


7. Kaum Salafush Shalih menerapkan metodologi al-Gur-an dalam me- 
mutus waswas ini. 


Diriwayatkan dari Abu Zumail, ia berkata: “Aku bertanya kepada Ibnu 
“Abbas sis, kukatakan padanya: “Ada suatu perkara yang terlintas dalam hati- 
ku," “Apa itu?” tanya beliau. “Demi Allah, aku tidak ingin membicarakannya!" 
jawabku pula. Beliau berkara: “Adakah itu sesuatu yang membuatmu ragu?" 
Be 


au tersenyum, lalu berkata: “Tidak ada seorang pun yang terhindar dari 
u. Namun Allah 86 telah menurunkan firman-Nya: 


“Maka, jika kamu (Muhammad) berada dalam keragu-raguan tentang apa 
yang Kami turunkan kepadamu, maka tanyakanlah kepada orangorang 
yang membaca al'Kitab sebelum kamu." (OS. Yunus (10): 9). 


Lalu beliau berkata kepadaku: “Jika engkau merasakan sesuatu yang 
meragukan di dalam hati, maka katakanlah: 
MA 


DP KD Pa PIA A 


'Dia-lah Yang Awal dan eng -Akbir, Yang Zbabir dan Yang Bathin dan 
Dia Mahamengetabui segala sesuatu.” (OS. Al-Hadiid (57): 3). 


"HR. Abu Dawud (5110) dengan sanad yang shahih. 


P3 


TavIsO DAN Daan, 


HARAMNYA PRAKTEK PERDUKUNAN, MENDATANGI 
DAN MEMBENARKAN PERKATAANNYA. 


Allah 8£ berfirman: 
pa LN 33 ka kari 35 id 
D Atok 
“Apakah kamu tidak memperbatikan orang-orang yang diberi bahagian 


dari al-Kitab. Mereka percaya kepada jibt dan thaghut." (OS. An-Nisaa" 
(9: 51). 


Diriwayatkan dari Mu'awiyah bin al-Hakam as-Sulami, ia berkata: 


100 


“Ketika aku mengerjakan shalat bersama Rasulullah 4:5, tiba-tiba ada 
seseorang yang bersin. Aku berkata: 'Yarhamukallaah (semoga Allah 
merahmatimu)." Orang-orang memandang ke arahku. Aku berkata: 
"Malangnya ibuku! Mengapa kalian memandangku sepert itu?" Mereka 
pun menepukkan tangan ke paha. Setelah mengerti bahwa mereka me- 
nyuruhku diam, maka aku pun diam. Setelah Rasulullah menyelesaikan 
shalat, maka demi Allah, tidak pernah aku melihat seorang mw'allim (guru) 
sebelum dan sesudahnya yang lebih baik pengajarannya daripada beliau. 
Demi Allah, beliau tidak membentakku, tidak memukulku dan tidak 
mencelaku. Beliau hanya berkata: Sesungguhnya ibadah shalat tidak 
boleh dicampuri percakapan manusia. Ibadah shalat hanya boleh diisi 
dengan ucapan tasbih, takbir dan bacaan al-ur-an." Atau sebagaimana 
yang dikatakan oleh beliau 4. Aku berkata: "Wahai Rasulullah, sesung- 
guhnya aku baru saja masuk Islam. Allah telah menurunkan dienul Islam 
kepada kami. Sesungguhnya di antara kami masih ada yang mendatangi 
dukun." Beliau menjawab: 'Jangan datangi dukun!" "Di antara kami 
masih ada yang suka bertathayyur," lanjutku. Rasulullah menjawab: 
“Itu hanyalah sesuatu yang terlintas dalam hati mereka, maka janganlah 
sampai mereka menangguhkan niat karenanya." Kemudian aku lanjutkan: 
"Sesungguhnya di antara kami masih ada yang mempraktekkan ilmu 
amal.” Rasulullah menjawab: “Dahulu ada Nabi yang menggunakan 
ilmu ramal. Apabila sesuai dengan ramalan Nabi tersebut maka silahkan 
lakukanlah. Mu'awiyah bin al-Hfakam as-Sulami melanjutkan ceritanya: 
“Aku memiliki beberapa ekor kambing yang digembalakan oleh salah 
seorang budak wanitaku di antara gunung Uhud dan Jawwaniyyah."" 
Pada suatu hari, aku datang memeriksa kambing-kambingku, ternyata 
scekor serigala telah membawa lari seekor kambingku. Sebagaimana 
lumrahnya seorang manusia, aku pun marah lalu kutampar budak 
wanitaku itu. Lalu aku datang menemui Rasulullah 38 dan mengadu- 
kan peristiwa tersebut. Beliau menganggap perbuatanku itu sangat ke- 
terlaluan! Maka kukatakan kepada beliau: "Wahai Rasulullah, tidakkah 
lebih baik jika kubebaskan saja budak wanita itu?" Rasulullah berkata: 
“Panggillah ia kemari!” Aku pun memanggil budak wanita itu. Rasulullah 
bertanya kepadanya: 'Di mana Allah? "Di langit!" jawabnya. “Siapakah 
aku? tanya Rasul lagi. “Engkau adalah Rasulullah y 
Rasulullah pun berkata: "Merdekakanlah ia, karena ia adalah seorang 
Wanita Mukminah.””"" 


“ Tathayyur adalah anggapan sial karena melihat atau mendengar sesuatu, misalnya melihat 
burung tertentu atau mendengar suara binatang tertentu-Pe1 
'Tathayyur adalah sesuatu yang pasti terlintas dalam hatimu, yang demikian itu bukanlah cela 
atasmu, namun yang tercela itu adalah apabila tathayyur itu menahanmu dari beraktifitas. 
'8 Nama sebuah tempat di dekat Uhud, tepatnya di sebelah utara kota Madinah an-Nabawiyyah, 
"HR. Muslim (697. 


(MENURUT AL CURAN DAN ASSNSAH 


Diriwayatkan dari Shafiyyah binti Abi “Ubaid Hg, dari salah seorang 
isteri Nabi 4, dari Nabi 36, bahwa beliau bersabda: 


“Barangsiapa mendatangi tukang ramal, lalu menanyakan kepadanya 
tentang sesuatu lalu ia membenarkannya, maka tidak diterima shalatnya 
selama empat puluh malam.” 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &, bahwa Rasulullah 48 bersabda: 
die pa AI wb at ay 


(ad Ja JA La kep 


“Barangsiapa mendatangi dukun lalu membenarkan perkataannya, atau 
menggauli isterinya yang sedang haidh atau menyetubuhi isterinya pada 
duburnya, maka sesungguhnya ia telah berlepas diri dari ajaran yang di- 
turunkan kepada Muhammad jg.” 


"HR, Muslim (2230) 

" Hadits shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud 0904), at-Tirmidzi (135), an-Nasai dalam a: 
Kura (X/124 -Tubfatul Asyrad), Ibnu Majah (039) dan selain mereka, dari jalur Hakim al- 
'Atsram, dari Abi Tamimah al-Hujaimi, dan Abu Hurairah s5. 

At-Tirmidzi berkata: “Kami tidak mengetahui hadits ini kecuali dari jalur Hakim a-Atsram, 
dari Abu Tamimah ak-Hujaimi, dari Abu Hurairah se.” 

Imam al Bukhari berkata dalam kitab ar-Taariikh al Kabiir (UL/17): “Hadits ii tidak bisa 
dipakai, sejauh yang diketahui dar penduduk Bashrah, Abu Tamimah tidak pernah menyimak 
hadits dari Abu Hurairah se." 

 AlHafizh Ibou Hajar menukil perkataan a-Bazzar dalam ae Talkhihud Habir CU/180): “Hadits 
ini munkar, Hakim tidak dapat dijadikan hujjah, apa lagi bila ia terpisah dalam meriwayatkan 
hadits,” 

Dengan demikian, jelaslah bahwa mereka mendhe Ykan hadits ini berdasarkan dua alasan: 
Pertama — : Makim a-Atsram perawi dha'f. 

Kedua: Keterputusan antara Abu Tamimah dan Abu Hurairah ds. 

Namun, kedua alasan itu menurutku lemah, karena dua hal: 

Pertama: Meskipun Hakim in lh dikatakan oleh 3bBukhuri: “Tik dapt dipakai div, 
nya!” Namun hal itu tidaklah menurunkan derajatnya, sebab ja adalah perawi 
tsigah, telah dinyatakan tsigah oleh Ibnul Madini, Abu Dawud dan Ibnu Hibban. 
Belum aku temui seora yang mendha ifkannya, hanya saja mereka meng. 
ingkari keterasingannya dalam menwayatkan hadits ini. 

Adapun pendhaifan al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Tagriibut Tabdeiib, maka tidaklah dapat 
dibenarkan. Yang lebih tepat daripadanya adalah perkataan Imam adz-Dzahabi dalam abKaagif 
180): “Shadug”” 

Kedua: Keterputusan antara Abu Tamimah dan Abu Hurairah dg. Sejauh pengetahuan 
kai elum ada yang menyatakan hal terebut keua Imam a-Bukhar Hal 
itu berdasarkan persyaratan beliau yang mensyaratkan kedua perawi itu harus 
Sezuman dan perah bertemu. Menurut ami, zaman tj sudah cukup dengan 
Catatan bahwa perawinya bukan mudd/ls. Dan Abu Tamimah bukanlah seorang 
mudalis, Dia adalah perawi tsigah menurut Jumbur Ulama, bahkan termasuk 
Perawi yang dipakai oleh aBukhari dalam shahihnya. 


LOPEDI LARANGAN, 
KEGUP AN DAN SSANAN 


“Tidak akan mencapai derajat yang tinggi orang yang melakukan prataek 
perdukunan, orang yang mengundi nasib dengan anak panah dan orang 
yang menangguhkan safarnya karena bertathayyur.""” 


Kandungan Bab : 


Imam al-Baghawi berkata dalam Syurbus Sunnah (KII/182): “Kabin adalah 
orang yang meramal apa yang bakal terjadi, mengaku mengetahui per- 
kara ghaib dan menguasai ilmu ghaib. Dahulu, di kalangan bangsa Arab 
terdapat dukun-dukun yang mengaku mengetahui perkara ghaib. Ada 
yang mengaku menguasai pemimpin jin dan ada pula yang mengaku 
memiliki 'pembisik” yang menyampaikan berita-berita kepadanya. Di 
antara mereka ada yang mengaku dapat mengetahui banyak hal melalui 
"kepintaran" yang dimilikinya. 'Arraf adalah orang yang mengaku me- 
ngetahui banyak perkara dengan menggunakan isyarat-syarat untuk 
menunjukkan tempat barang curian atau barang hilang. Misalnya, ada 
wanita yang berzina lalu orang-orang bertanya kepadanya siapakah yang 
berzina dengannya? Lalu ia memberitahu mereka. Dan beberapa perkara 
sejenis. Di antara mereka ada yang menyebuc ahli nujum itu dukun,” 


Saya katakan: “Termasuk perkara yang diharamkan adalah meramal 
dengan melempar kerikil ilmu astrologi Glmu nujum/perbintangan), ilmu ramal 
dengan melihat garis tangan, meramal dengan garisgaris, meramal dengan melihat 
air dalam mangkuk atau gelas atau sejenisnya, semua itu termasuk praktek 
perdukunan." 


2 Ancaman dan hukuman yang dijatuhkan berbeda-beda, ada yang tidak 
diterima shalatnya dan ada yang dihukumi kafir. Semua itu menurut 
perincian berikut ini: Jika ia mendatangi dukun tanpa membenarkan 
ucapannya, maka hukumannya adalah tidak diterima shalatnya selama 
'empat puluh malam. Jika ia membenarkan perkataan dukun itu, maka ia 
telah kafir dan terlepas dari agama yang diturunkan kepada Muhammad 
3. Karena tidak akan bertemu antara keimanan dengan membenarkan 
ucapan dukun (kekufuran). 


Secara keseluruhan, hadits ini shahih sebugsimana ditegaskan oleh aIragi dalam kitab Amati: 
nya. 

“Ada beberapa jalur lain bagi hadits ini, disebutkan oleh a-Haftzh Ibuu Hajar dalam Fatbul 
Bari (X/217): “Ada penyera hain dar hadits Jabir dan Imran bin Hushain c8s yang dikeluar- 
Ikan oleh al-Bazzar dengan sanad yang jayyid" 

9 Hadits hasan, silakan lihat Sikilah al-Ahaadiits ash Shabiihah (2161) 


PALU DAN DIAN, 


AlHafizh Ibnu Hajar dalam kitab Fzt-bud Baari (X/217) menukil ucapan 
al-Khaththabi sebagai berikut: “Para dukun adalah orang-orang yang 
punya otak yang tajam, hati yang jahat dan tabiat yang keras. Syaitan 
suka berteman dengan mereka karena memiliki kesamaan dalam perkara- 
perkara tersebut. Dan syaitan suka membantu mereka dengan penuh 
sedaya upayanya. 


Pada zaman Jahiliyyah dahulu, para dukun banyak tersebar di kalangan 
bangsa Arab karena terputusnya ajaran Nabi di tengah mereka. Ada beberapa 
jenis perdukunan, di antaranya: 


Pertama, berita-berita yang diterima dari jin. Jin-jin itu naik ke langit 
dan saling bertindihan satu sama lain sehingga mencapai ke langit yang paling 
atas. Di situ mereka dapat mendengar perkataan Allah, lalu yang paling atas 
menyampaikan kepada yang dibawah, begitu seterusnya sehingga sampai ke 
telinga dukun, lalu ia menambah-nambahinya. Setelah datang Islam dan al- 
@ursan diturunkan, langit-langit pun dijaga dari penyusupan syaitan-syaitan. 
Disiagakan panah-panah (bola-bola) api untuk menjaganya. Lalu berita-berita 
langit yang mereka curi itu baru bisa disampaikan oleh syaitan yang di atas 
kepada syaitan yang di bawah selama mereka tidak terkena panah api tersebut. 
Ikulah yang telah disyaratkan dalam firman Allah Ie: 


D0 Uang Kerapatan 33 
anang Perkara aur 
Kadi Se ketat LN) 

“Akan tetapi, barangsiapa (di antara mereka) yang mencuriari (pembicara: 

anje maka ia dikejar oleh suduh api yang cemerlang," (OS. Ash-Shaaffat 

01: 10. 

Berita-berita yang disampaikan para dukun sebelum datangnya Islam 
banyak sekali yang sesuai dengan kenyataan. Adapun setelah munculnya Islam, 
sangat jarang sekali, bahkan hampir-hampir tidak ada yang sesuai dengan ke- 
nyataan, wulbamdulilaab. 

Kedua, berita-berita ghaib yang disampaikan jin kepada orang yang 
loyal dan tunduk kepadanya. Yaitu beritaberita yang biasanya tidak diketahui 
oleh manusia. Atau berita-berita yang hanya bisa diketahui setelah disaksikan 
dari dekat. 

Ketiga, berita yang disampaikan berdasarkan prakiraan, dugaan dan 
persangkaan. Memang Allah mengaruniai sebagian orang kemampuan dalam 
hal ini, namun kebanyakan dugaan tersebut bohong belaka. 

Keempat, berita-berita yang disampaikan merupakan hasil dari per- 
cobaan dan kebiasaan. Biasanya berita itu berdasarkan pengalaman yang sudah 
terjadi sebelumnya. Bentuk sepert ini hampir sama sepert sihir, sebagian orang 
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menggunakan ilmuilu ramal seperi tharg/' atau ilmu nujum. Menurut 
syari'at Islam, semua itu tercela. 


4. Rasulullah #6 telah menjelaskan tentang sebab berita-berita yang di- 
sampaikan oleh para dukun itu adakalanya benar, tujuannya agar orang- 
orang tidak tertipu dengan mereka. 


Diriwayatkan dari “Aisyah 1&c, ia berkata: 
3 Plak an) 3) Ja Pak PA Ipa Jl 


“Orang-orang bertanya kepada Rasulullah 3 tentang berita-berita yang 
disampaikan para dukun.” Beliau menjawab: “Berita-berita itu bohong 
belaka!" Mereka berkata: “Wahai Rasulullah, sesungguhnya berita- 
berita yang mereka sampaikan itu terkadang sesuai dengan kenyataan?” 
Rasulullah 4# menjawab: “Itulah kebenaran yang dicuri oleh jin, lalu 
dibisikkannya” ke telinga pengikutnya, lalu ia mencampuradukkannya 
dengan seratus kebohongan.” 


LARANGAN JAMPIJAMPI DAN MEMAKAI TAMIMAH (JIMAT). 
Allah 8& berfirman: 


“Jika Allah menimpakan suatu kemudharatan kostan maka tidak kada 
yang menghilangkannya selain Dia sendiri. Dan jika Dia mendatangkan 


' Disebut juga 'iyaafah, yaitu meramal alamat baik atau nasib dengan menerbangkan burung. 
Apabila terbang ke arah kanan, berarti alamat baik dan apabila terbang kearah kiri, berarti 
alamat buruk-ee 

 Tharg, yaitu meramal dengan membuat garis-garis diatas tanah, yaitu dengan membuat pars- 
garis yang banyak secara acak lalu dihapus duxdua. Apabila yang tersisa dua garis, tandanya 
akan sukses, terapi bila yang tinggal hanya satu, maka itu pertanda akan bemasib sial. Termasuk 
di antaranya ilmu ramal dengan melihat garis tangan, Kartu atau melihat melalu air dalam 
mangkuk dan lain-lainnya-7“" 

'@ Yaitu disampaikan dan ditisikkannya kepada pengikut pengikutnya lalu didengar oleh syaitan, 
sebagaimana ayam saling berkomunikasi dengan pasangan sesamanya. 

HR. Al-Bukhari (6762) dan Muslim (2228). 
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TAI DAN DIAN, 


TAVIRD DAN BAN 


kebaikan kepadamu, maka Dia Mahakuasa atas tiaprtiap sesuatu." (OS. 
Al-An'2am (6): 17). 


Allah 8£ berfirman: 


IA AI ISA Fa 


DA Gayenoe Apn nm Ni ja 


LA 


“Jika Allah menimpakan suatu kemudharatan kepadamu, maka tidak ada 
yang dapat menghilangkannya kecuali Dia. Dan jika Allah menghendaki ke- 
baikan bagimu, maka tak ada yang dapat menolak karunia-Nya. Dia mem- 
berikan kebaikan itu kepada siapa yang dikebendaki.Nya di antara hamba: 
hamba-Nya dan Dialah Yang Mahapengampun lagi Mahapenyayang." 
(OS. Yunus (10): 107). 


Diriwayatkan dari 'Ugbah bin “Amir al-Juhani, bahwa Rasulullah #f5 


menerima serombongan orang yang ingin berbai'at kepada beliau. Beliau me- 
nerima bai'at sembilan orang dari mereka dan menolak bai'at satu orang. Mereka 


Tani &) 


“Wahai Rasulullah, engkau menerima bai'at sembilan orang itu dan 
engkau tolak satu orang ini?” Rasulullah $# berkata: “Orang ini me- 
makai jimat!" Lalu orang itu segera menanggalkan jimatnya, maka baru- 
lah Rasulullah 3 menerima bai'atnya. Beliau bersabda: “Barangsiapa 
memakai jimat, berarti ia telah berbuat syirik.””" 


Diriwayatkan dari Zainab, isteri “Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: “Ada 


seorang wanita tua datang ke rumah kami untuk tmergyah (menjampi-jampi) 
penyakit humrah (campak). Di rumah, kami memiliki tempat tidur yang panjang 
ukurannya. Setiap kali “Abdullah bin Mas'ud pulang, beliau biasanya berdehem 
dan bersuara. Tiba-tiba hari itu beliau pulang. Ketika mendengar suaranya, 


Hadits shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (IV/156) dan a- Hakim (IV/219) dari jalur Yazid 


bin Abi Manshur, dari Dukhain al-Hajri, dari "Ubah d5. 
Saya katakan: “Sanadnya shahih.” 


ENSIKLOPEDI LARANGAN 
MEMURUT ALAN DAN ASNNNAN 


wanita tua itu berhijab darinya. Beliau masuk dan duduk di dekatku. Beli 
menyentuhku dan mendapati benang pada tubuhku. Beliau berkata "Apa ini?” 
'Jampi-jampi buatku untuk menyembuhkan penyakit humrah (campak, jawab- 
iku. Beliau menarik dan memutus benang itu, lalu membuangnya. Beliau ber- 
kata: "Keluarga "Abdullah bin Mas'ud harus bersih dari praktek-praktek syirik!" 
Aku mendengar Rasulullah 5 bersabda: 


(Bp IP9 Aa FP) 
“Sesungguhnya jampi-jampi,”” tamimah (imat-jimat) dan tiwalah (pelet, 
susuk, ajian pengasih dan sejenisnya)“ termasuk syirik.” 


Diriwayatkan dari Abbad bin Tamim, bahwa Abu Basyir al-Anshari me- 
ngabarkan kepadanya bahwa ia pernah menyertai Rasulullah df dalam sebuah 
lawatan. Rasulullah 3 mengutus seseorang kepada orang-orang yang saat itu 
berada di tempat peristirahatan mereka untuk mengumumkan: 


Bd) 


“Jangan ada lgi di leher ut kang dari tali busur panah” atau kalung 
apa pun- melainkan harus diputuskan.” 


Diriwayatkan dari Syuyaim bin Baitan, bahwa ia mendengar Ruwaifi" 
bin Tab berkas "evungguhnya Rauulah 4 bersabda: 


“Hai Ruwaifi', mudah-mudahan umurmu panjang, oleh karena itu 
sampaikanlah kepada manusia bahwa siapa saja yang memintal janggut- 


'8 Yaitu manterx mantera yang berasal dari jin dan tidak dapat dipahami aninya. 

V“ Sejenis sihir, kabarnya jenis sihir ini dapat membuat isteri disukai suami. 

' Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2383), Ibnu Majah 530), Iknu Hibban (690), Ahmad 
UBI), akHlakim @V/216217 dan 417-418), a-Baihagi (IX/ 950), h-Thabrani dalam alrKabiir 
(10505) dan lain mereka dari beberapa jalur sanad yang menguatkan keshahihannya. 

“ AlHafizh Ibnu Hajar dalam Fathul Baari VI/142) menukil dari Ibnul Jauz, tiga pendapat 
tentang masalah tali busur panah ii: 

Pertama : Orangeorang Arab biasa mengalungkan tali busur panah di leher unta mereka agar 
tidak terkena pengaruh "ain menurut keyakinan mereka. Lalu Rasulullah 35 me- 
merintahikan agar memutuskannya sebagai pemberitahuan bahwa tali busur panah 
itu tidak dapat menolak ketetapan Allah sedikit pun. 

Kedua: Larangan melakukan hal semacam itu karena dapat mencekik leher unta saat bedari 
kencang 

“Ketiga: Karena mereka menggantungkan lonceng pada ali busur tersebut. 

HR. Al-Bukhari (3005) dan Muslim (2115). 
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ENSIKLOPEDI LARA? RN 
MENU ALURAN DAN AAN 


nya?” atau memakai kalung dari tali busur panah atau beristinja' dengan 
kotoran binatang atau dengan tulang, maka sesungguhnya Muhammad 
berlepas diri dariny. 

Diriwayatkan dari “Isa bin Abi Laila, ia berkata: “Aku datang menjenguk. 
“Abdullah bin "Ukaim Abu Ma'bad al-Juhani yang sedang menderita sakit 
humrah. Kami katakan kepadanya: “Tidakkah engkau menggantungkan jampi- 
jampi? Beliau berkata: "Kematian lebih baik daripada melakukan sepert itu! 
Sesungguhnya Rasulullah # bersabda: 


“Barangsiapa menggantungkan sesuatu benda (dengan keyakinan dapat 
membawa keberuntungan dan menolak bahaya), maka Allah akan men- 
jadikan dirinya selalu bergantung kepada benda tersebut. 


Diriwayatkan dari “Abdullah bin "Abbas s5, ia berkata: “Rasulullah 3g 
bersabda: 


- 9 da ea Di 0 - f 
baka 


9 Yaitu memilinnya supaya kering dan bergelombang, Haliu bertentangan dengan Sunnah 
Nabi yang memeriahkan supaya menyisrnya dengan rapi. Ada yang mengatakan bahwa 
maksudnya adalah menepangnya pem yan dilakukan orang orang jar (pan Arab) untuk: 
kebanggaan dan kesombongan. Dan ada pul yang berpendapat lain, wullaahw a'lam. 

"HR. An-Nasai (VTI/195), Abu Dawud 06), Ahmad (IV/108) dan selain mereka, dari jalur 
"Ayyasy bin "Abbas, dari Ruwaifi" de. 

Saya katakan: "Sanadaya shahih." 
Diriwayatkan pula oleh Abu Dawud 07) dari hadits "Abdullah bin "Amr dengan sanad 
yang 

'8 Hasan lghairihi, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2072, Ahmad (TV/311) dan a-Hakim (IV/ 
216), dar jalur Muhammad bin Abi Laila, dari saudaranya, yakni “sa bin Abi Laila 


Namun, ada riwayat lain yang mendukungaya, Geaya atkan oleh an-Nasai (VTI/112) dari 
hadits Abu Hurairah dia berka bera 


“Barangsiapa menyimpulkan tali lalu meni ya, berarti ia telah melakukan praktek sihir. 
Barangsiapa melakukan sir, berani 13 ag berbuat syirik Barangsiapa menggantungkan 
sesuatu benda, maka Allah akan jadikan dirinya selalu bergantung kepada benda tersebut." 
Dalam sanadnya ads kelemahan, disebabkan adanya perawi bernama “Abbad bin Maisarah 
“langar ia adalah era du Da Han juga belu perah menyimak hadis dan Abu 
Hurairal 
“Akan tetapi secara keseluruhan, hadits ini naik ke derajat hasan, seellaahw lem. 
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Ll opa ipa 3 
“Telah diperlihatkan kepadaku berbagai ummat. Aku melihat satu atau 
dua orang Nabi yang diikuti oleh sejumlah pengikutnya. Dan seorang 
Nabi yang tidak ada satu pun pengikutnya. Kemudian diperlihatkan 
kepadaku sejumlah manusia yang banyak. Aku bertanya: "Siapakah 
mereka? Apakah mereka ummatku?' Dikatakan kepadaku: "Itu adalah 
Musa 88! bersama pengikutnya.” Lalu dikatakan kepadaku: 'Sekarang 
lihatlah ke arah ufuk itu!" Aku pun kembali melihat sekumpulan manusia 
yang banyak. Dikatakan kepadaku: "Lihatlah ke sana! Lihatlah ke sana! 
Yakni ke arah ufuk itu!" Ternyata kulihat sekumpulan manusia yang 
sangat banyak. Lalu dikatakan kepadaku: “Itulah ummatmu, di antara 
mereka terdapat tujuh puluh ribu orang yang masuk Jannah tanpa hisab.” 


Setelah menceritakan hal itu, Rasulullah langsung masuk rumah tanpa 
menjelaskannya. Sehingga para Sahabat pun membicarakan siapakah mereka 
itu? Mereka berkata: "Kamilah orangnya, kami beriman kepada Allah dan meng: 
ikuti Rasul-Nya. Mereka itu tidak lain adalah kami. Atau mereka itu adalah anak- 
anak kami yang lahir dalam Islam. Sedangkan kami lahir pada masa Jahiliyyah." 
Sampailah berita itu kepada Rasulullah 4, beliau pun keluar dan berkata: 


MASA deh SIRI) SAS) SPA 5 
“Mereka adalah orang-orang yang tidak meminta ruayah, tidak bertathay- 


yur, tidak berobat dengan cara key (besi panas yang ditempelkan pada 
tempat yang sakit), dan mereka hanya bertawakkal kepada Rabb mereka." 


Ukasyah bin Mihshan & berkata: "Apakah aku termasuk golongan 
mereka wahai Rasulullah?" Rasulullah menjawab: "Engkau termasuk golongan 
mereka." Kemudian berdirilah Sahabat yang lainnya seraya berkata: "Apakah 
aku termasuk golongan mereka?" Beliau menjawab: "Kamu telah didahului oleh 
“Ukasyah? 


'9 HR. Al-Bukhari (6705) dan Musim (220). 

Saya katakan: “Dalam riwayat Muslim disebutkan: "Dan tidak merugyah" sebagai ganti 
Ividak berobat dengan cra kai". Par ulama telah menjelaskan kekeliruan lafh riwayat Muslim 
ini, baik secara sanad maupua matan. Ulama pertama yang mengingatkan hal ini sejauh pe- 
getahuan saya adalah Syaikbul Islam Tbau Taimiyyah 456. Murid belia, yakni bau ayyim 
akJauziyah #56 menukilnya dalam kitab Zandul Meat (495) sebagai berikut: Dalam hadits 
disebutkan: "Tidak merugyah', namun lafazh ini merupakan kekeliruan dari salah seorang 
perawinya. Saya mendengar Syaikhul Islam Ibnu Tsimiyyah berkat: 'Sebenarnya lafah hadis 
tersebut adalah, “tidak meminta rugya 

Saya katakan (yak Ibnul Oayyim): “Mereka masuk Jannah tanpa hisab karena kesempurnaan 
tauhid mereka, oleh sebab itu mereka disifatkan tidak pernah meminta rugyah. Yaitu meminta 
orang lin supaya merugyah mereka. Oleh karena itulah Rasulullah 5 katakan: Mereka hanya 
bertawakkal kepada Allah semata.” Mereka melakukan itu sematarmata karena kesempurnaan 


Kandungan Bab : 


Jimat dan menggantungkan jimat merupakan syi'ar kaum Jahiliyyah. 

Jimat tidak dapat mendatangkan keuntungan dan tidak dapat pula me- 

nolak bahaya. Jimat itu sebenarnya hasil khayalan manusia dan waswas 

syaitan. Oleh sebab itu, banyak sekali bentuk jimat yang tersebar di 

tengah manusia. 

Beberapa di antaranya telah disebutkan oleh Jawad "Ali dalam bukunya 
yang berjudul: “Sejarah Bangsa Arab Sebelum Islam”: 

(1) Nuftah, benda yang digantungkan pada anak-anak untuk menghindari 
pandangan jaha jin dan manusia, sehingga membuat pan-dangan mereka 
tidak tertuju kepadanya. Kadangkala benda yang digantungkan itu ada- 
lah benda-benda najis: seperti kotoran, kain kotor bekas haidh, tulang 
dan lain sebagainya. Dan kadangkala berupa nama-nama jelek, seperti 
gunfudz Mandak) dan sejenisnya. 

(8) Gigi musang atau gigi kucing. 

() —“Agrab, jimat yang dipakai wanita di pinggang mereka supaya tidak 
hamil. 

(8) Yanjalib, jimat yang dipakai isteri supaya suaminya kembali, atau supaya 


tawakkal mereka kepada Allah dan ketenangan, kepercayaan sera keridhaan mereka kepada- 
Nya. Mereka hanya meminta kebutuban mereka kepada-Nya dan tidak memintosminta kepada 
selain-Nya, baik rugyah maupun perkara lainnya. Mereka tidak bertathayyur yang menghalangi 
mereka dari maksud dan tujuan. Sebab sesungguhnya, tathayyur itu dapat mengurangi nilai 
tauhid dan melemahkannya." 

Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Fathul Baari (XWV408-409) berusaha membantah perkataan 
Syaikh Islam bau Taimiyyah, namun bantahannya tidak tepat karena dua hal 

Pertama : Dalam bantahannya, Ibnu Hajar menukil dari ulama lain tentang diterimanya 
penambahan dari perawi tsigah. Dan Said bin Manshur (erawi yang menambahkan 
Jafazhi Tidak merugyah) adalah perawi tsigah yang telah dipakai oleh al-Bukhari 
dan Muslim sebagai hujjah. Terlebih lagi, Imam Muslim telah memakai riwayatnya 
dalam kitab Shahih. Dengan demikian, tidak perlu menimpakan kekeliruan atas 
peravi tigah yang melakukan penambahan lafazh, apalagi afazh tersebut masih 
mungkin untuk diluruskan maknanya. 

Bantahannya: Lafazh itu bukanlah penambahan dri perawi tsigah, namun penyelisihan 
perawi tsigah terhadap sejumlah perswi-perawi tsigah lainnya, dalam isilah ilmu mustalah 
hadits disebut ade. 

“Kedua » Perkatsannya: “Hakikat celaan tersebur ada pada diri orang yang meminta rugyah. 
(Dengan alasan, orang yang tidak merninta rugyah kepada orang lain merupakan 
bukti atas kesempurnaan tawakkalnya. Demikian pula orang yang merugyah, 
(karena seharusnya ia tidak melakukan itu demi menjaga kesempurnaan tawakal: 
nya" 

Bamtahannya: Tentu saja berbeda antara orang yang merugyah dan orang yang meminta 

tugyah. Orang yang merugyah, kedudukannya bagaikan orang yang berbuat kebaikan, sementara 
orang yang meminta rugyah kedudukannya bagaikan orang yang mengemis. 
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dapat merebut hati suami yang marah kepadanya. 
Tiwalah, garzabalah, dirdabis, kablab, karrar dan hamrah. Semua itu 
adalah sejenis jimar yang dipakai oleh suami atau isteri agar dapat di- 
cintai pasangannya. Menurut mereka, memakai jimat karrar dan hamrah 
hharus membaca jampi-jampi khusus, yaitu: “Ya karrar, ya hamrah, curah- 
kkanlah cintanya, jika ia datang buatlah ia suka, jika ia pergi, ganggulah 
mulai dari kemaluan sampai mulutnya.” 

“Khashmah, jimat yang dipakai untuk menghadap penguasa atau musuh. 
Biasanya diletakkan pada cincin atau di kancing baju atau di gagang 
atau gantungan pedang. 

'Athfah, jimat yang dipakai supaya orang lain menyukainya. 
Salwaanah, jimat yang terbuat dari kain tipis lalu ditanam dalam tanah 
hingga menghitam warnanya. Lalu digali kembali dan diambil, kemudian 
diwarnai, Jimat ini diyakini dapat membuat bahagia orang yang me- 
makainya. Bentuk dan kegunaannya hampir sama seperti tamimah. 
@ablah, jimat putih yang digantungkan pada leher kuda untuk menangkal 
penyakit 'in (penyakit akibat pengaruh pandangan mata yang jahat). 
Wada'ah, jimat yang terbuat dari benda-benda laut untuk menangkal 
penyakit "ain. 

Menggantungkan perhiasan emas pada orang yang tersengat binatang 
berbisa dengan keyakinan dapat menyembuhkannya. Atau berkeyakinan, 
sekiranya yang digantungkan adalah perhiasan dari timah niscaya orang 
itu akan mati. 

Menggantungkan kaki kelinci untuk menangkal penyakit 'ain dan sihir. 
Tahwiithah, benang yang dipintal, terdiri dari dua warna, hitam dan 
merah. Biasanya diikat pada pinggang kaum wanita untuk menangkal 
penyakit 'ain. Dan ada pula jimat yang terbuat dari perak. 


Kejahilan sepert ini masih tersebar sampai sekarang, hanya aja bentuk 
dan jenisnya berubah. Namun, keyakinan terhadapnya masih terap seperti 
dulu. Dahulu, kaum Jahiliyyah menggantungkan tali busur panah pada 
leher unta mereka agar tidak tertimpa penyakit “ain. Dan sekarang ini 
(kaum Muslimin yang jahil menggantungkan sepatu kuda di depan pintu 
rumah mereka atau menggantungkan sandal di depan atau di belakang 
kendaraan mereka, atau menggantungkan jimat yang terbuat dari kain 
biru yang diikat pada kaca spion sebelah dalam. Semua itu dengan ke- 
yakinan untuk menangkal penyakit “ain. 


Kesesaran ini didukung pula oleh salah seorang tokoh sufi, dia adalah 
Syaikh al-Jazuli penulis buku Dalaa-ilul Khairaat. Ia mendekatkan diri kepada 
“Allah melalui perantaraan jimat-jimat dan rajah-rajah. Ia mengarang jampi- 


TAYID DAN DIAN, 


jampi ke tujuh untuk hari Ahad: “Ya Allah, curahkanlah shalawat atas Nabi 

Muhammad, atas keluarga Muhammad, selama merpati masih mendekur, se 

Ikawanan unta masih terlindungi dan jimar-jimat masih berguna." 

3. Memakai jimat adakalanya termasuk syirik akbar yang mengeluarkan 
pelakunya dari Islam dan adakalanya termasuk syirik ashghar, bergantung 
dengan kondisi orang yang memakainya dan tujuan memakainya. 

Salah satu contoh jimat yang termasuk syirik akbar adalah karrar dan 
hamrah. Termasuk syirik dalam Rububiyyah, meyakini adanya keuntungan dan 
kerugian dengan memakainya dan menyandarkan keuntungan dan kerugian 
itu kepadanya. Dan termasuk juga syirik dalam Uluhiyyah karena pemakainya 
menghadapkan diri dengan berdo'a dan memohon pertolongan kepadanya. 

Termasuk juga yang dinukil oleh asy-Syugairi dalam bukunya berjudul: 
'AsSunan wal Mubtada'aat (halaman 326), dari buku berjudul: Ar-Rahmah fit 
Tbibb wal Hikmah, berkenaan dengan pengobatan penyakit kebutaan: “Aku 
ber'azam kepadamu wahai mata, demi hak Syaraahi Baraahi Adnaawi Ashbaa- 
ut Aali Syaday. Aku berazam kepadamu wahai mata yang dimiliki si Fulan 
demi hak syahar, bahar dam asy-hat." 


Ini jelas sumpah demi syaitan! Kita berlindung kepada Allah dari ke- 
kufuran dan kehinaan! 


"Termasuk juga jimatjimat yang mempermainkan dan mengolok-olok 
ayatayat a-Guran al-Karim. Contohnya jimat ramad, sebagaimana disebut- 
kan dalam kitab as-Sunan wal Mubtada'aat (halaman 325). Pada jimat itu ditulis: 


HS 
ASI 
“Katakanlah, Dialah Allah Yang Mahaesa 
Sesungguhnya pada mata ini ada penyakit 
Bintik-bintik merah pada bagian putih 
Cukuplah Allah yang kepada-Nya bergantung segala sesuatu sebagai 
penolongku 
Ya Ilahi, demi pengakuanku bahwa Engkau tak beranak 
Sembuhkanlah mataku, Ya Ilahi 
Bebaskanlah daku dari penyakit mata 


TAUIND DAN DIAN " 


Tidak ada sekuru bagi Allah 

Dan tidak ada satu pun yang setara dengan-Nya.” 

Termasuk juga hijzab Gampi-jampi) penyakit gertinah (kerasukan jin), 
sebagaimana disebutkan dalam buku as-Sunan eva! Mubtada'aat (halaman 332), 
dalam jampi-jampi itu dikatakan: “Apakah kamu tidak memperhatikan bagai- 
mana Rabb-mu telah bertindak terhadap penyakit gariinah. Bukankah Dia telah 
menjadikan tipu daya gariinah itu siasia, dan Dia mengirimkan kepada gariinah 
burung yang berbondong-bondong, yang melempari mereka dengan batu (ber- 
asal) dari tanah yang terbakar, lalu Dia menjadikan gariinah seperti daun-daun 
yang dimakan ulat. Ya "Aafi, ya Rabb yang Mahakeras hukuman-Nya dan 
Mahamemiliki karunia yang luas.” 

Bukankah ini merupakan mantera dukun, mempermainkan ayat al- 
@uran dan mengikuti tipu daya syaitan!? Kita berlindung kepada Allah dari 
kehinaan, kesesatan dan kerugian. 


4. Para ulama berbeda pendapat tentang hukum menjadikan ayat-ayat al- 
@uran, hadits-hadits atau do'xdo'a yang mubah sebagai tamimah Gimat). 
“Ada dua pendapat dalam masalah ini: 
Pertama, pendapat ulama yang membolehkannya. Mereka berdalil 
dengan kandungan umum firman Allah 8: 


“Dan Kami turunkan dari al Guran suatu yang menjadi penawar dan 

rahmat bagi orang-orang yang beriman. (OS. Alllsraa' (17: 82) 

Dan berdalil dengan perkataan "Aisyah ec: “Sesungguhnya yang di- 
katakan tamimah ima) itu adalah yang digantungkan sebelum musibah, bukan 
sesudahnya." 

Juga dengan perbuatan “Abdullah bin "Amr sis, diriwayatkan bahwa 
beliau menggantungkan do'a mengusir rasa takut bagi anak-anaknya yang belum 
baligh, do'a tersebut berbunyi: 


“Dengan menyebut nama Allah, aku berlindung kepada Kalamullah 
Yang Mahasempurna dari kemarahan dan siksa-Nya, dari kejahatan 
hamba-hamba-Nya, dari bisikam-bisikan syaitan dan dari kedatangan 
mereka kepadaku." 


Kedua, pendapat ulama yang melarangnya. Mereka membantah argu- 


mentasi kelompok pertama sebagai berikut: 


« 


TAYISD DAN DIAN 


mengajari mereka do'a mengusir rasa tak 


Hadits-hadits yang melarang pemakaian jimat bersifat umum, sementara 
belum ada dalil lain yang mengkhususkannya. Maka hukumnya tetap 
berdasarkan kandungan umumnya. Tidak ada pengecualian jimat yang 
bertuliskan ayat al Juran, hadits atau do'a-do'a yang mubah. 


Sekiranya perkara itu dibolehkan, maka Rasulullah #6 pasti menjelas- 
kannya sebagaimana halnya dalam masalah rugyah, penjelasan tentang 
masalah rugyah akan kami jelaskan berikutnya, insya Allah. Maka ber- 
dasarkan hal tersebut, firman Allah 8: 


Lag Wen out LO cabra2 het3o 


Oa Aro Sad 
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“Dan Kami turunkan dari al Guran suatu yang menjadi penawar dan 
rahmat bagi orang orang yang beriman." (OS. AWsraa' (17): 82). 


Dibawakan kepada makna petunjuk dari kesesatan kepada hidayah dan 
dari kegelapan kepada cahaya yang terang benderang, Atau maksudnya adalah 
penyembuhan dengan cara rugyah yang dibolehkan berdasarkan dalil-dalil yang 
jelas dan shahih. 


Ayatayat tersebut maknanya masih global, sedang Rasulullah jff telah 
menjelaskan kaifiyat pengobatan dengan al-9uran, yaitu dengan mem- 
bacanya dan mengamalkan kandungannya serta memperhatikan hukum 
halal dan haram di dalamnya. Tidak ada satupun riwayat dari beliau cara 
pengobatan dengan menggantungkan ayatayat al Guran. 

Atsar yang diriwayatkan dari “Abdullah bin "Amr gs tidak shahih. 
Berikut penjelasannya: 

Diriwayatkan dari "Amr bin Syw'aib, dari ayahnya, bahwa Rasulullah ji 


“Dengan menyebut nama Allah, aku berlindung kepada Kalamullah 
Yang Mahasempurna dari kemarahan dan siksa-Nya, dari kejahatan 
hamba-hamba-Nya, dari bisikan-bisikan syaitan dan dari kedatangan 
mereka kepadaku.” 


"Abdullah bin “Amr mengajarkan do'a ini kepada anak-anaknya yang 


sudah mengerti, dan bagi yang belum mengerti beliau menulisnya dan meng: 


gantungkannya pada mereka. 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud (3898), at-Tirmidzi (3590), an-Nasa-i 
dalam 'Amalul Yaum cal Lailah (765-766), Ahmad (IL/181), Ibnus Sunni dalam 
“Amalul Yaum wal Lailah (746), ak Hakim (1/548), a-Baihagi dalam al-Asmaa" 
“wash Shifaat (hal. 241), "Utsman bin Sa'i ad-Darimi dalam ar-Radd 'all Jahmiyyab 
(614315), Abu Bakar asy-Syafi'i dalam al-Ghiilaaniyyaat (578), a-Baihagi dalam 
ad-Da'awaatul Kabiir (378 dan 530), dan diriwayatkan secara mu'allag oleh al- 
Bukhari dalam Khalgu Af aalil 'Tbaad (440) dari jalur Muhammad bin Ishag, 
dari "Amr bin Sywaib, dari ayahnya, dari kakeknya. 

Saya katakan: “Sanadnya dha'if, Muhammad bin Ishag adalah perawi 
mudallis, dan ia meriwayatkannya dengan '4n'anah dalam seluruh jalur sanad 
yang telah saya periksa." 


'Akan tetapi bagian matan yang marfu' dikuatkan dengan riwayat lain 
dari hadits Khalid bin al-Walid yang diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam 
"Amalul Yaum wal Lailah (638 dan 748) dan al-Baihagi dalam alAsmaa" wash 
Shifuat (valaman 281), namun sanadnya mursal. 


Dan ada pula penguat lain yang diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam 
“Amalul Yaum wal Lailah (740) dengan sanad yang dha'if, di dalam sanadnya 
terdapat perawi bernama Abu Hisyam ar-Rifa'i 


Dengan demikian, jelaslah bahwa bagian matan yang marfu' ini hasan. 


Adapun bagian matan yang mauguf (lafazh: "Abdullah bin “Amr meng- 
ajari do'a ini kepada anak-anaknya...) sanadnya tidak shahih. Disebabkan perawi 
bernama Muhammad bin Ishag tadi, a seorang mudallis dan telah meriwayatkan 
hadits ini dengan '2n'nah. Dengan demikian, tidak bisa dijadikan dalil bolehnya 
memakai jimat yang bertuliskan ayat al Ouran, karena riwayatnya tidak shahih. 
Ditambah lagi status riwayat tersebut hanyalah manguf (perkataan Sahabat), 
maka tidak dapat diangkat sebagai hujjah. 


Imam asy-Syaukani berkata dalam kitab Tbfatudz Dewakiriin (halaman 
80): “Ada beberapa dalil yang menunjukkan larangan memakai jimat. Dengan 
begitu, perbuatan “Abdullah bin "Amr & tadi tidak dapat dijadikan hujjah.” 
“Apalagi telah dinukil dari para Sahabat, bahwa mereka membenci perbuatan 
seperi itu. 


“Abu 'Ubaid meriwayatkan dalam kitab Fadhaxilul Ouran (/111) dengan 
sanad shahih dari Ibrahim an-Nakha:, bahwa ia berkata: “Mereka (para Sahabat 
ta) membenci segala macam jenis tamimah jimat), baik yang berasal dari ayat- 
ayat al Juran ataupun bukan dari ayatayat al Guran." 


Kemudian, para ulama yang tidak membolehkannya membawakan 
alasamsalasan lain sebagai berikut. 


AA se KA 


Mengikuti kaidah Saddnde Dzarasi' (menutup sarana-sarana keburukan 
dan kejahatan). Agar orang-orang tidak sulit membedakan antara jimat- 
jimat syirik dengan rugyah al-Ouran. Sebab bila tersamar, tidak akan 
ada orang yang mengingkari jimarjimat syirik itu! Kemudian, ayat-ayat 
al-Guran akan dipermainkan dan disalahgunakan sebagaimana yang 
telah disebutkan contoh-contohnya. Bahkan sampai ke taraf melecehkan 
ayatayat ak Guran, wal iyaadzubillaah. 

Seperni dimaklumi, menutup saranzsarana yang dapat menyeret manusia 
ke dalam perbuatan syirik dan maksiat merupakan salah satu tujuan syari'at 
yang sangat agung. 

Dengan demikian, jelaslah bahwa pendapat yang paling kuat adalah 
larangan memakai jimat yang bertuliskan al Juran, hadits-hadits Nabi ataupun 
do'xdo'a yang mubah, wallaahu a'lam. 


5. Adapun rugyah yang dilarang dalam beberapa hadits adalah rugyah 
yang bercampur syirik, bukan rugyah yang bersih dari syirik. 
Diriwayatkan dari Kuraib al Kindi, ia berkata: “AI bin al Husain meraih 

tanganku, lalu membawaku kepada seorang syaikh Ouraisy yang bernama Ibnu 

Abi Hatsmah yang saat itu ja sedang mengerjakan shalat di salah satu tiang 

imasjid. Kami pun duduk menunggunya. Begitu melihat "Ali bin al-Husain telah 

duduk menunggu, Syaikh itu pun mendatanginya. "Ali berkata kepadanya: 

'Sampaikanlah kepada kami sebuah hadits tentang rugyah dari ibumu. Ia ber- 

kata: Ibuku telah menyampaikan kepadaku bahwa ia biasa merugyah pada 

zaman Jahiliyyah.' Ketika dienul Islam datang, ia berkata: "Aku tidak akan 

merugyah tanpa seizin Rasulullah 3,” Maka ia pun menemui Rasulullah 3# 

untuk meminta izin kepada beliau. Rasulullah berkata kepadanya: 


(Bepe 
"Lakukanlah, selama tidak bercampur dengan syirik.” 


Diriwayatkan juga dari “Auf bin Malik al-Asyja'i, ia berkata: “Pada masa 
Jahiliyyah dahulu, kami biasa merugyah. Lalu kami bertanya kepada Rasulullah: 


“Hadits shabih, diriwayatkan oleh Tbnu Hibban (6092) dan a-Hakim AV/57) dengan sanad 
“dha'f disebabkan perawi bernama Kuraib al-Kindi, ia seorang perawi majhul tidak dikenal 
identitasnya). Namun, ada penyerta lain bagi hadits ini, diriwayatkan dari Shalih bin Kaisan 
oleh Abu Dawud (2887), Ahmad (VI/372), a-Baihagi (X/349) dam selain mereka dari jalur 
“Abdul "Aziz bin "Umar bin “Abdul "Aziz. 

Saya katakan: “Sanadnya shahih.” 

Diikuti juga oleh Muhammad bin al-Munkadir yang diriwayatkan oleh Ahmad (VI/286) 
dan al-Hakim (IV/414), serta yang lainnya melalui beberapa jalur dari Sufyan. 

Secara keseluruhan, hadits ini shahih. 


TAVIAD DAN DIAN 1s 


"Perlihatkan dulu kepadaku rugyah-rugyah yang kalian b: 

boleh saja merugyah selama tidak bercampur dengan syirik 

Oleh sebab itu, Imam al-Baghawi berkata dalam Syarhus Sunnah (XI 
159) sebagai berikut: “Ruayah yang dilarang adalah rugyah yang bercampur 
dengan syirik, atau rugyah yang biasa dibaca oleh syaitan-yaitan durjana, atau 
rugyah dalam bahasa 'ajam (selain bahasa Arab) yang tidak diketahui makna- 
nya, sehingga bisa jadi yang diucapkannya adalah bacaan sihir atau katakata 
kufur, Adapun rugyah dengan membaca al Guran atau dzikrullah, maka hal 
itu dibolehkan dan dianjurkan." 


Kemudian beliau menyebutkan beberapa hadits sebagai dalilnya. 


Dengan demikian, jelaslah seorang Muslim boleh merugyah orang lain 
dengan syarat rugyah tersebur tidak bercampur dengan syirik, berdasarkan 
hadits Jabir bin “Abdillah 4s, ia berkata: “Dahulu, Rasulullah jfc melarang rugyah. 
Lalu datanglah keluarga "Amr bin Hazm menemui Rasulullah 35 dan berkata: 
“Wahai Rasulullah, kami biasa merugyah orang yang terkena sengatan kalajengking. 
Sementara sekarang, engkau telah melarang rugyah." Kemudian mereka mem- 
perlihatkan rugyah tersebut kepada beliau. Rasulullah 3t bersabda: 


palu 


“Menurutku rugyah seperi itu dibolchkan. Siapa saja yang dapat mem 
beri manfaat bagi saudaranya, maka hendaklah ia berikan." 


Kondisinya tentu tidak sama dengan orang yang meminta rugyah atau 
meminta orang lain supaya merugyahnya, hal semacam itu makruh hukumnya 
berdasarkan hadits "Ukasyah di atas tadi. Dan berdasarkan sabda Nabi #5: 


(SB anta SA esa) 


“Barangsiapa berobat dengan cara kay atau memninta rugyah, berarti ia 
telah terlepas dari tawakal." 


18 HR. Muslim (2200). 

““ IR. Muslim (199) dan (6). 

"9 Hadits habib, diriwayatkan oleh at.Tirmidzi (2055), Ibnu Majah (3489), Ahmad (IV/249 
dan 253), l-Hakim (IV/415),al-Baihagi (X/341), Ibnu Hibban (6087), al-Baghawi (3241) 
dan selain mereka. 

Saya katakan: “Sanadnya shahih, telah dinyatakan shahih oleh at-Tirmid:i, al-Hakim dan 

'uru kami (Syaikh Nashiruddin -Albun).” 


ENSIKLOPEDI LARANGAN 
DENURUT ALGURAN DAN ASSNNAN 


Jenisjenis rugyah yang diriwayatkan secara shahih dari Rasulullah j: 
Rugyah al-Ladiigh (ruayah dari sengatan binatang berbisa), disebutkan 
dalam kisah Abu Sa'id al-Khudri de yang merugyah pemimpin satu 
kaum dengan membacakan surat al-Fzatihah kepadanya. Kisah ini di- 
sebutkan dalam kitab ash-Shahihain. 


Rugyah an-Namlah (ruayah dari penyakit namlah). Rugyah ini disebut- 
kan dalam hadits asy-Syifa' binti “Abdillah & , hadits ini shahih se- 
bagaimana telah dijelaskan terdahulu. 


Ibnu Gayyim al-Jauziyyah berkata dalam kitab Zeadul Ma'aad V/184): 
“NamJah adalah bisul yang keluar dari lambung. Penyakit ini telah dikenal luas. 
Disebut mamlah Semut) karena penderitanya merasakan seolah semut merayap 
dalam tubuhnya dan menggigitnya." 

@) — Rugyab al-Agrab (ruayah dari sengatan kalajengking). Rugyah ini di- 
sebutkan dalam hadits Jabir bin "Abdillah 4s baru lalu. 

@— Rugyah al.arhah dan alJarh (ruayah dari bisul dan luka). Rugyah ini 
disebutkan dalam hadits “Aisyah “ec dalam ash-Shahihain, “Aisyah ber- 
kata: “Apabila ada orang yang mengadukan sakitnya kepada Rasulullah, 
atau orang itu menderita bisul atau luka, maka beliau mengisyaratkan 
dengan jari beliau seperti ini." Sufyan memperagakannya dengan me- 
letakkan jari telunjuknya ke tanah, kemudian mengangkatnya. "Aisyah 
melanjutkan: "Kemudian beliau membaca do 


(BI £ - 3) 


"Dengan menyebut Nama Allah, inilah tanah bumi kami dan dengan 
ludah kami mudah-mudahan penyakit kami dapat disembuhkan dengan 
izin Rabb kami." 


Rugyah al:'Ain (ruayah dari pengaruh jahat pandangan mata yang hasad). 
Rugyah ini disebutkan dalam hadits Abu Sa'i al-Khudri de yang diri- 
wayatkan oleh Imam Muslim, disebutkan bahwasanya Malaikat Jibril 
datang menemui Rasulullah #f, dan berkata: 


Ea LA) 


“Wahai Muhammad, apakah engkau mengeluh sakit?” Rasul menjawab: 
“Benar!” Maka Jibril berkata: “Dengan menyebut nama Allah aku me- 
rugyahmu dari gangguan segala sesuatu yang menyakitimu dan dari 
kejahatan segala jiwa dan mata orang yang hasad. Semoga Allah menyem- 


MENURUT ALOLRAAN DAN AS SNNAH 


buhkanmu. Dengan menyebut nama Allah aku merugyahmu." 
Sabda Nabi 1: 
133 


WE 


“Tidak ada rugyah (yang lebih mujarab) kecuali karena in (pengaruh 
jahat pandangan mata orang yang hasad) atau terkena humah (sengatan 
binatang berbisa),”“"17 


Sabda Nabi bukanlah pembatasan rugyah hanya untuk dua penyakit 
itu saja, sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Ibnu Gayyim al-Jauziyyah 
dalam Zaadul Ma'aad (V/175): Jika ada yang bertanya: “Bagaimanakah menurut 
kalian tentang hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud yang berbunyi: Tidak 
ada rugyah (yang lebih mujarab) kecuali karena “ain atau terkena humah?”" 
Humah adalah seluruh jenis binatang berbisa. Maka jawab: “Maksud Rasu- 
lullah 3 bukanlah melarang rugyah karena penyakit-penyakit lainnya. Maksud 
beliau adalah, tidak ada rugyah yang lebih baik dan lebih mujarab kecuali 
rugyah untuk orang yang terkena 'ain atau humah. Kisah dalam hadits tersebut 
cukup menjadi bukti, dalam kisah itu disebutkan bahwa ketika Sahl bin Hunaif 
terkena pengaruh jahat pandangan mata orang yang husud (terkena 'ain), dikata- 
kan kepadanya: “Bisakah sembuh dengan rugyah? Beliau berkata: “Tidak ada 
rugyah yang lebih mujarab kecuali rugyah karena “ain atau terkena humah.”" 


Bukti lainnya adalah hadits-hadits yang bercerita tentang rugyah, baik 
hadits umum maupun hadits khusus. Abu Dawud meriwayatkan sebuah hadits 
dari Anas bin Malik 45, ia berkata: “Rasulullah # bersabda 

“Tidak ada rugyah (yang lebih mujarab) kecuali rugyah karena 'ain atau 

terkena humah atau darah yang mengucur (luka). 


Dalam Shahiih Muslim dari Anas bin Malik s5, ia berkata: “Rasulullah #5 
membolehkan rugyah karena 'ain, terkena humah atau penyakit namlah." 


8 Humah adalah semua jenis binatang berbisa, sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Ibnu 
@ayyim alJausiyyah. 

9 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2894) dan at- Tirmidzi (2057) dari hadis “marun 
bin al-Hushain dengan sanad yang shahih. Diriwayatkan juga oleh Musim (220) dari Buraidah 
bin alHashib secara mauguf. 

Diriwayatkan juga dari Anas bin Malik se yang dikeluarkan oleh Abu Dawud (3889). Namun, 
alam sanadnya terdapat perawi bernama Syarik al adhi, ia adalah perawi dha'if 


LARANGAN THIYARAH."" 
Firman Allah 3: 


“Mereka menjawab: Kami mendapat nasib yang malang, disebabkan kamu 
dan orangorang yang besertamu. Shalih berkata: Nasibmu ada pada sisi 
“Allah (bukan kami yang menjadi sebab), tetapi kamu kaum yang diuji.” 
(OS. An-Nam! (27): 47). 


Firman Allah 3g: 


s & 
Age ra 3 ik 2 Al ae 
(9rn (KING — ker SAN 
“Unisan-utasan itu berkata: 'Kemalanganmu itw adalah karena kamu 
sendiri. Apakah jika kamu diberi peringatan (kamu mengancam kami/? 
Sebenarnya kamu adalah kaum yang melampaui batas.” (OS. Yaasiin 
& 9). 


Diriwayatkan dari Mu'awiyah bin al-Hakam as-Sulami -dalam hadits 
Jariyah-, ia berkata: “Wahai Rasulullah, di antara kami masih ada yang suka 
bertathayyur.” Rasulullah 5 menjawab: 

(ai Y panyyikn  bying Ha D3) 

“Itu hanyalah sesuatu yang terlintas dalam hati mereka, maka janganlah 

sampai hal itu membuat mereka mengurungkan niatnya.” 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik de, dari Rasulullah #fi, bahwa beliau 


1 Thiyarah atau athayyur adalah anggapan sial karena melihat atau mendengar sesuatu. Pada 
asalnya, tathayyur ita adalah anggapan sal atau untung karena melihat burung tertentu, atau 
"melihat kijang, Kaum Jahiliyyah adakalanya mer niat mereka karena melihat hal- 
hal tersebut. Lalu syam'at melarang dan mengha: ya. 

2 Takhrij hadits ini telah kami sebutkan sebelumnya (no. 86 halaman 98). 

se: Penjangkitan atau penularan penyakit: 
Perasaan optimis: harapan bernasib baik dan sukses et 

"" HR. Al'Bukthan (5756) dan Muslim (222). 


TAUIRD DAN DIAN 19 


ENSIKLOPEDI LARANGAN 
MEIGUT ALAN DAN AS SNAH 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah 4, ia berkata: “Aku mendengar 
Rasulullah 3 bersabda: 


Ada Hain 2J8 SIA IE La WE IP 3) 
Kal 
“Tidak ada thiyarah! Yang paling baik adalah (31 Mereka bertanya: 


Apa itu fa'l?” Rasulullah menjawab: Kata-kata yang baik yang kalian 
dengar mi 


Diriwayatkan dari "Abdullah bin Umar ss, bahwa Rasulullah 3 ber- 


5 BAN SA GR da 
“Tidak ada 'adwa dan chiyarah! Syu'm (kesialan) itu ada pada tiga perkara: 
“Wanita, rumah dan kendaraan.”""" 
Diriwayatkan dari "Abdullah bin Mas'ud 4s, ia berkata: “Rasulullah 45 
bersabda: £ 
(AIA Kah AI) AN) Ca Up Dop FN 


“Thiyarah adalah syirik, dan setiap orang pasti... (pernah terlintas dalam 


hatinya sesuatu dari hal ini). Hanya saja Allah menghilangkannya dengan 
tawakkal kepada-Nya.” 


IR. Al-Bukhari (6754) dan Muslim (2225). 

"HR. Al-Bukhari (6753) dan Muslim (2225) 

"8 Hadits shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam al-Adabul Mufrad (209), Abu Dawud 
0910), at-Tirmidzi (1614), Ibnu Majah (2538), Ahmad (I/389, 438 dan 440), Ibnu Hibban 
(612), al-Baghawi (3257), al-Hakim (/17-18), a-Baihagi (VINI/199) dan selain mereka. 
Saya katakan: “Sanadnya shahih, dinyatakan shahih oleh al-Hakim dan disetujui oleh adz- 

Drahabi. Dat telah dishahihkan juga oleh guru kami, Syaikh Muhammad Nashiruddin aAlbani. 
Perkataan: “Setiap orang pasti..” Sebagian ulama mengatakan, perkataan ini adalah perkataan 

“Abdullah bin Mas'ud 4s. Ar-Tirmidzi berkata: “Saya mendengar Muhammad bin Isma al 

Bukhari berkata: Berkenaan dengan perkataan: Setiap orang past... akan tetapi Allah meng- 

hilangkannya dengan tawakkal kepada-Nya" menurut Sulaiman bin Harb perkataan ini adalah 

perkataan “Abdullah bin Mas'ud s5. 

“Al Baghawi menyebutkan hal yang sama dalam Syartus Sunnah, demikian pula ak-Hafizh Ibnu 
Hajar dalam Fatebul Baari (K/213). 

Al Manawi berkata dalam Fsidhul Gadiir “Namun Tboul Gaththan menyanggahnya. Menurut- 
"nya, perkataan itu merupakan satu kesatuan kalimat. Anggapan telah terjadi idrsj (penyisipan 
Ialimat) tidak dapat diterima kecuali bila ada bukti 

Saya katakan: “Tidak ada idraaj dalam hadits ini, Bahkan, perkataan seperti itutelah diucapkan 
juga oleh Rasulullah #8 seperti dalam hadits Jariyah: "Wahai Rasulullah, di antara kami masih 
ada yang suka bertathayyur." Rasulullah menjawab: 


120 TAYD DAN DAN. 


En Ae 
MD RENA. CEK 


Diriwayatkan dari “Abdullah bin “Amr -&5, ia berkata: “Rasulullah #& 
bersabda: 


"Barangsiapa mengurungkan niatnya karena thiyarah, maka ia telah ber. 
buat syirik." Para Sahabat bertanya: "Lalu apakah tebusannya?' Beliau 
menjawab: “Hendaklah ia mengucapkan: 'Ya Allah, tiada kebaikan 
kecuali kebaikan dari Engkau, tiadalah burung itu (rang dijadikan objek 
tathayyur) melainkan makhluk Mu dan tiada Ilah yang hag kecuali 
Bagi 

Diriwayatkan dari Abud Darda' &, dari Rasulullah #6, bahwa beliau 

bersabda: 


AA AE EA Ag AAN id) 


(ai WI panyjita H Urin Ha D3) 
“Itu hanyalah sesuatu yang terlintas dalam hati mereka, maka janganlah sampai hal itu membuat 
mereka mengurungkan niatnya." 

Maknanya sama dengan perkataan di atas, yakni thiyarah merupakan sesuatu yang pasti ter- 
lintas dalam hati, hal itu bukanlah cela. Namun yang mendatangkan dosa ialah apabila thiyarah 
itu sampai menghalangi niatnya. Obatnya adalah tawakkal kepada Allah 8. 

"Hadits shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (TI/220) dari jalur "Abdullah bin Luhai'ah, dari 

Ibau Hubairah, dari Abu 'Abdirrahman al-Habali. 

Saya katakan: “Sebagian ulama banyak terkecuh dengan keberadaan Tbnu Luhsi'ah dalam 
sanadnya, mereka lantas mendha'ifkan hadits ini. Wajar saja, sebab mereka belum mengumpul- 
kan jalurrjalur riwayat lain yang mendukungnya. Sebab, salah satu perawi yang meriwayatkan 
dari Ibnu Luhai'ah adalah “Abdullah bin Wahb." Haditsnya telah diriwayatkan dalam kitab 
“LJaami' (V745/658), Abdullah bin Wahb mengatakan: “Ibuu Luhai'ah tlah mengabarkan 
'kepadaku dari “Abdullah bin Hubairah tanpa tambahan.” 

Diriwayatkan leh Ibnus Sunni dalam "Amsal! Ym wal Lailh (baluman 92) dari jalur Ibnu 
Wahbdi atas, 

Saya katakan bahwa sanadnya shahih, sebab riwayat "Abadilah dari Ibnu Luhai'ah dianggap 
shahih (dan "Abdullah bin Wahb adalah salah satu dari “Abadilah tersebut. Pt), sebagaimana 
yang telah saya jelaskan dalam risalah khusus berjudul: “Al-Hushuun al.Manii'ab fiiman Shahbat 
Riwaayatuhu 'an Ibmi Lukai'ah dan telah dishahihkan juga oleh guru kami, Syaikh Muhammad 
Nashiruddin al-Albani dalam Silsilah al-Ahuadiits ash Shabiihah (1065). 

'Ada penyerta lain bagi hadits ini, dari hadits Fudhalah bin Ubaid al-Anshari yang diriwayat- 
'kan oleh Ibnu Wahb (0I/743-744/656-657) dengan sanad yang shahih. 

(Dan dari hadits Ruwwsifi' bin Tsabt sebagaimana disebutkan oleh al-Haitsami dalam Mimaee 
Zawas-id (V/105), namun dalam sanadnya terdapat perawi majbul. 

Kesimpulannya, hadits ini shahih tanpa ada keraguan lagi, in halnya bagi orang yang mengira 
atau beranggapan selain itu. 


MAY DAN DAN 1 


ENSIKLOPEDI LARANGAN | 
MENURETALCERAN DAN. 


“Tidak akan mencapai derajat yang tinggi orang yang melakukan praktek 
perdukunan, orang yang mengundi nasib dengan anak panah dan orang 
yang menangguhkan safarnya karena bertathayyur,”" 


Kandungan Bab : 


Tathayyur termasuk adat Jahiliyyah. Mereka biasanya berpatokan kepada 
burung-burung, jika mereka lihat burung itu terbang ke arah kanan, 
mereka bergembira dan meneruskan niat. Jika burung itu terbang ke 
arah kiri, mereka anggap membawa sial dan mereka menangguhkan 
niat. Bahkan, sebagian mereka sengaja menerbangkan burung untuk 
meramal nasib. Burung yang terbang ke rah kanan mereka sebut Saanih, 
sedang burung yang terbang ke arah kiri mereka sebut Baarih. Namun, 
tidak ada satu pun hujjah yang mendukung keyakinan mereka itu. 
Perbuatan itu sama dengan mencari ilmu tidak dari sumbernya. Jadi, 
hhakikatnya adalah kejahilan dan kesesatan, Orangrorang pintar di antara 
mereka mengingkari perbuatan tersebut dan menganggapnya sebuah 
kejahilan belaka. 


Salah seorang penya'ir mereka berkata: 


Oi 03 Diah AS SI Hr, 


“Zajr (menerbangkan burung untuk meramal nasib), tathayyur dan per: 
dukunan itu semuanya sesat. 
Sama sekali tidak dapat menyingkap perbendaharaan ilmu ghaib." 


Penya'r lain berkata: 


“Sungguh, wanita yang meramal dengan tharg (garis-garis di tanah) 
dan wanita yang meramal dengan z4jr (menerbangkan burung) 
tidaklah mengetahui apa yang akan Allah takdirkan.” 

Syari'ac yang hanif ini telah melarang segala macam bentuk tathayyur. 
Sebab, chair (burung) tidak memiliki keistimewaan apa pun sehingga 
gerak-geriknya harus dijadikan sebagai petunjuk untung rugi. Dalam 
banyak hadits, Rasulullah 4 telah menegaskan berulang kali: “Tidak ada 
thiyarah!” Penegasan seperti ini juga dinukil dari sejumlah Sahabat 4. 
Penafian thiyarah ini tidaklah bertentangan dengan hadits “Abdullah bin 


MG yA aah Shd NG) 


4 Takhrijnya telah kami sebutkan sebelumnya (no. 89, halaman 109). 


TAUKAD DAN DIAN, 


Alhamdulillaah, dengan izin Allah Ta'ala kami dapat 
menerbitkan “Ensiklopcdi Larangan Menurut alur-an dan 
asSunnah” jilid ke3. Risalah yang ditulis oleh Syaikh Salim 
bin "ed a-Hilal ini diharapkan kepada para pembaca yang 
budiman agar dapat memahami berbagai larangan syar'T 
yang telah dijelaskan, baik di dalam al-Our-an maupun di 
dalam asSunnah. 

Sesungguhnya larangan dalan Islam haruslah dijauhi 
oleh setiap Muslim yang belum melakukannya dan di- 
tinggalkan oleh yang telah melakukannya, Semua itu dalam. 
rangka mewujudkan ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya. 

Meninggalkan larangan juga berarti melaksanakan perintah Allah dan Rasiil-Nya. Nabi 496 

bersabda: 
“Apa yang aku larang pada kalian, maka tinggalkanlah dan apa yang aku perintahkan pada kalian, 
"maka laksanakanlah semampu kalian, Sesungguhnya yang membuat binasa orang-orang sebelum 
kalian dalah karena mereka banyak bertanya dan berselisih terhadap Nabi-mabi mereka,” (HR. 
Muslim 1337) 

Pada hadits di atas disebutkan bahwa larangan yang ada diperintahkan wotuk ditinggalkan. 
Sehingga meninggalkan larangan berarti melaksanakan perintah. Dalam hadits tersebut juga 
dapat antara larangan dan perintah, Larangan sifatnya dijauhi dan setiap manusia mampu 
Aan AA sa Se mna 
Demikianlah kedudukan larangan di dalam Islam. Sehingga diharapkan kira semua dapat me- 
ninggalkannya, khususnya di zaman yang begitu banyak larangan dari Allah dan Rasul-Nya 
dilanggar begitu sija seperi sekarang ini, baik oleh orang yang tahu tentang larangan itu maupun 
tidak. 

Pada jlid ke- ini, Syaikh Salim al-Hilali mengetengahkan pembahasan larangan-larangan 
pada bab-bab agidah, ilmu, mamhaji dan gih seperi thaharah, haidhy waktu shalat, adzan, masjid, 
shalat jama'ah dan laindain. Di samping itu beliau juga menyebutkan beberapa pelajaran yang 
dapat diambil dari suatu hadits dan kaidah-kaidah yang dikandungnya, Semua itu menunjukkan 
kapasitas keilmvan Syaikh Salim al-Hilai sebagi salah seorang murid senior mjaddid (pem- 
baharu) abadiini, Syaikh Muhammad Nashiruddis al-Albani zat. 

'Akhitnya hanya kepada Allah-lah kami memohon agar menjadikan usaha ini sebagai amal 
shalih yang semata-mata untuk mencari keridhaan-Nya, Shalawat dan salam tetap tercurah kepada 
Sean gas er Na Lea dengan baik 
hingga bari Akhir. 


PUSTAKA 
IMAM ASY-SYAFI' 


